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BAB 1
PENDAHULUAN

Intraksi belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan
komunikasi antar manusia yaitu komunikasi antara siswa dengan
guru dan siswa dengan siswa yang lain. Komunikasi antarsiswa
dengan guru ini biasa diistilahkan dengan nama interaksi kelas.

Interaksi kelas dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia memiliki karakteristik khas diantaranya bersifat holistik,
integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan
berpusat pada siswa/mahasiswa. Holistik dimaknai sebagai proses
pembelajaran harus didorong terbentuknya pola pikir yang
komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan
kearifan lokal maupun nasional. Integratif merupakan interaksi
pembelajaran  yang dilakukan secara keseluruhan dalam satu
kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin dan
multidisiplin ilmun dalam mencapai capaian pembelajaran lulusan.
Santifik merupakan interaksi pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang
berdasarkan system nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan
serta menjunjung tinggi nilai agama dan kebangsaan.

Kontekstual dimaknai sebagai proses pembelajaran yang
menyesuaikan  konteks atau  situasi dan kondisi riil
siswa/mahasiswa. Praktiknya, pencapaian capaian pembelajaran
lulusan diraih melalui proses pembelajaran antara kemampuan
dalam menyelesaikan masalah. Tematik menekankan pada konsep
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bahwa interaksi dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui
transdisiplin ilmu. Efektif memiliki makna bahwa pencapaian
tujuan pembelajaran tepat waktu. Kolaboratif diartikan bahwa
tujuan pembelajaran dicapai melalui interaksi antar individu.
Konteks berpusat pada siswa mengandung arti bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia mengutamakan pengembangan  kreativitas,
kapasitas, kepribadian, kebutuhan siswa serta mengembangkan
kemandirian siswa (student center learning).

Untuk memberikan gambaran pemahaman teoretis dalam
buku ini akan di bahas(1) Konsep dasar interaksi belajar mengajar,
(2) Faktor penentu aktualisasi interaksi belajar mengajar, (3) konsep
dasar belajar mengajar, (4) metode pembelajaran bahasa, dan (5)
interaksi belajar mengajar keterampilan berbahasa Indonesia.

A. Pengertian Interaksi Belajar Mengajar

Secara etimologi kata interaksi dari bahasa latin, yaitu inter
yang berarti among (diantara) dan agere yang berarti fo do
(berbuat). Dengan demikian kata interaksi dapat diartikan saling
berbuat. Sebagai suatu istilah interaksi dapat diartikan sebagai
kontak antara dua individu atau lebih dengan menggunakan
media yang bersifat verbal maupun non verbal.

Kegiatan interaksi dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain faktor pelaku, setting (tempat, waktu, peristiwa),
situasi tujuan topik pembicaraan. Berdasarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi interaksi ini ditemukan berbagai ragam
interaksi, seperti interaksi jual beli, interaksi dokter pasien,
interaksi keluarga, interaksi masyarakat, dan interaksi belajar
mengajar di kelas.

Kegiatan interaksi termasuk interaksi belajar mengajar di
kelas melibatkan pengiriman pesan, penerimaan pesan, dan
konteks serta situasi. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan
pengekspresian pesan, tetapi juga melibatkan pemahaman
pesan. Penafsiran pesan dalam kegiatan ini selalu didasarkan
pada konteks dan situasi terjadinya interaksi.

Interaksi belajar mngajar, khususnya belajar mengajar
Bahasa dan Sastra Indonesia tentu diarahkan untuk mencapai
tujuan. Interaksi ini akan dapat berjalan dengan baik jika
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komunikasi antara guru dengan siswa dapat berlangsung secara

Zplt.i:\al, yaitu komunikasi yang bersifat dua arah atau timbal
alik.

Klasifikasi Interaksi Belajar Mengajar
Ada beberapa dasar yang dapat dipergunakan untuk
m.engklasifikasikan interaksi belajar mengajar. Di bawah ini
dikemukakan beberapa di antaranya yang dapat dipergunakan
sebagai kerangka acuan (Frames of Reference) untuk
memahaminya secara lebih baik, dan pada gilirannya, untuk
daPat memilih secara lebih tepat serta menggunakanny; secara
lebih e.fektif di dalam menciptakan sistem lingkungan belajar
mengajar. Hal ini dengan prinsip PAIKEM (Pembelajaran Aktif
Inovatif ~ Kreatif Efektif dan Menyenangkan) yang
memel?tingkan peranan aktif siswa di dalam proses belajar
mengajar sehingga mengajar dikonsepsikan sebagai penyedia
kondisi untuk membelajarkan siswa. 3

1. Pengaturan Guru dan Siswa/Mahasiswa
Da.rl segi pengaturan guru, dapat dibedakan
pemb'ela]aran oleh seorang guru atau oleh suatu tim.
Selan]ut.nya dapat pula dibedakan apakah interaksi antara
guru siswa terjadi secara fatap muka ataukah dengan
pf:’rantam media, baik media cetak maupun media audio
visual. Sedangkan dari segi siswa dapat dibedakan
pembelajaran klasikal (kelompok besar), kelompok kecil (5-

7 orang siswa) atau pembelajaran individu.

2. Struktur Peristiwa Belajar Mengajar

.Setcara umum struktur belajar mengajar dibedakan
menjadi 2 (dua) kelompok besar, yaitu struktur tertutup dan
terbuka. Struktur belajar mengajar tertutup diartikan
sebagai struktur pembelajaran yang segala sesuatu terkait
dengan perencanaan yang dilaksanakan secara ketat (patuh)
tanpa .melihal‘ situasi kondisi kelas sesungguhnya. Struktur
seperti ini sering dilakukan oleh para mahasiswa yang
melaksanakan PPL atau Magang baik Magang 1, 2 maupun
3. Mayoritas mahasiswa tersebut tidak berani

3
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bahwa interaksi dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui
transdisiplin ilmu. Efektif memiliki makna bahwa pencapaian
tujuan pembelajaran tepat waktu. Kolaboratif diartikan bahwa
tujuan pembelajaran dicapai melalui interaksi antar individu.
Konteks berpusat pada siswa mengandung arti bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia mengutamakan pengembangan kreativitas,
kapasitas, kepribadian, kebutuhan siswa serta mengembangkan
kemandirian siswa (student center learning).

Untuk memberikan gambaran pemahaman teoretis dalam
buku ini akan di bahas(1) Konsep dasar interaksi belajar mengajar,
(2) Faktor penentu aktualisasi interaksi belajar mengajar, (3) konsep
dasar belajar mengajar, (4) metode pembelajaran bahasa, dan (5)
interaksi belajar mengajar keterampilan berbahasa Indonesia.

A. Pengertian Interaksi Belajar Mengajar

Secara etimologi kata interaksi dari bahasa latin, yaitu inter
yang berarti among (diantara) dan agere yang berarti fo do
(berbuat). Dengan demikian kata interaksi dapat diartikan saling
berbuat. Sebagai suatu istilah interaksi dapat diartikan sebagai
kontak antara dua individu atau lebih dengan menggunakan
media yang bersifat verbal maupun non verbal.

Kegiatan interaksi dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain faktor pelaku, setting (tempat, waktu, peristiwa),
situasi tujuan topik pembicaraan. Berdasarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi interaksi ini ditemukan berbagai ragam
interaksi, seperti interaksi jual beli, interaksi dokter pasien,
interaksi keluarga, interaksi masyarakat, dan interaksi belajar
mengajar di kelas.

Kegiatan interaksi termasuk interaksi belajar mengajar di
kelas melibatkan pengiriman pesan, penerimaan pesan, dan
Konteks serta situasi. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan
pengekspresian pesan, tetapi juga melibatkan pemahaman
pesan. Penafsiran pesan dalam kegiatan ini selalu didasarkan
pada konteks dan situasi terjadinya interaksi.

Interaksi belajar mngajar, khususnya belajar mengajar
Bahasa dan Sastra Indonesia tentu diarahkan untuk mencapai
tujuan. Interaksi ini akan dapat berjalan dengan baik jika
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komunikasi antara guru dengan siswa dapat berlangsung secara

gplt.illfal, yaitu komunikasi yang bersifat dua arah atau timbal
alik.

Klasifikasi Interaksi Belajar Mengajar
Ada beberapa dasar yang dapat di
m.engklasifikasikan interaksiy be%ajar pmenga?:igul;ial;?waint;l;
dxkemt.lkakan beberapa di antaranya yang dapat dipergunakan
sebagai kerangka acuan (Frames of Reference) untuk
memahaminya secara lebih baik, dan pada gilirannya, untuk
daPat memilih secara lebih tepat serta menggunakarmy; secara
lebih e.fektif di dalam menciptakan sistem lingkungan belajar
mengajar. Hal ini dengan prinsip PAIKEM (Pembelajaran Ak]n'f
[novatlf. Kreatif  Efektif dan Menyenangkan) yan
memer}tmgkan peranan aktif siswa di dalam proses belaja%
mengajar sehingga mengajar dikonsepsikan sebagai penyedia
kondisi untuk membelajarkan siswa. ’
1. Pengaturan Guru dan Siswa/Mahasiswa
Dari segi pengaturan ru, dapat di

pemb.elajaran oleh seorang glf;rl;« atau c};)leh :Li::: al:iil;

Selan;ufnya dapat pula dibedakan apakah interaksi antara.

guru siswa terjadi secara fatap muka ataukah dengan

pf.zrantam media, baik media cetak maupun media audio

visual. Sedangkan dari segi siswa dapat dibedakan

pembelajaran klasikal (kelompok besar), kelompok kecil (5-

7 orang siswa) atau pembelajaran individu.

2. Struktur Peristiwa Belajar Mengajar

'Se.cara umum struktur belajar mengajar dibedakan
menjadi 2 (dua) kelompok besar, yaitu struktur tertutup dan
terbukz?. Struktur belajar mengajar tertutup diartikan
sebagai struktur pembelajaran yang segala sesuatu terkait
dengan perencanaan yang dilaksanakan secara ketat (patuh)
tanpa .melihat situasi kondisi kelas sesungguhnya. Struktur
seperti ini sering dilakukan oleh para mahasiswa yan
melaksanakan PPL atau Magang baik Magang 1, 2 maupu1g1
3. Mayoritas mahasiswa tersebut tidak berani
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mengembangkan berinovasi atau menyimpang (keluar)
dari persiapan mengajar yang telah dibuat dan disetujui
oleh guru atau pembimbingnya. Sebaliknya, peristiwa
belajar dapat bersifat lebih terbuka, dalam arti tujuan
pembelajaran dan materi serta prosedur yang akan
ditempuh untuk mencapainya ditentukan pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung secara fleksibel.
Tidak sulit dibayangkan bahwa sifat tersebut memberi
peranan yang sangat besar kepada siswa di dalam
menetapkan apa yang akan dipelajari. Di dalam sekolah-
sekolah aliran “anti sekolah” (de-schooling) yang sempat
muncul di dunia barat di akhir tahun 1960-an dan awal
tahun 1970-an, para siswa bahkan memiliki otoritas
tertinggi untuk menetapkan apakah mereka akan belajar
atau tidak dalam waktu dan situasi tertentu.

3. Pengolahan Pesan

Masing-masing peristiwa belajar mengajar bertujuan
untuk mencapai sesuatu tujuan, ingin menyampaikan
sesuatu “pesan” yang dapat berupa pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Pesan yang dimaksud dapat diolah
secara tuntas oleh pengajar sebelum disampaikan kepada
siswa, atau sebaliknya dapat pula harus diolah sendiri oleh
para siswa dengan bantuan, sedikit atau banyak dari
pengajar. Pembelajaran yang di dalamnya terjadi
pengolahan pesan secara mandiri oleh siswa dinamakan
Heuristik atau Hipotetik.

Ada dua bagian yang termasuk strategi Heuristik,
yaitu (1) penemuan (Discovery) dan Inquiry. Sedangkan
pengolahan pesan yang sudah diolah secara matang oleh
guru dan siswa siap menerimanya, dinamakan Ekspositorik.

Proses Pengolahan Pesan

Proses berpikir siswa dalam peristiwa belajar tidak
selalu sama. Ada peristiwa belajar mengajar dimana proses
berpikirnya bertolak dari hal-hal yang umum. Proses
pengolahan pesan semacam ini dinamakan Deduktif.

Dagar « Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia -~ Andri Pitoyo

Mlsalnya dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
siswa n'1enganalisis unsur kalimat tunggal. Kegiatan analisis
d‘lmu.lal dari proses mencermati kalimat tunggal yang
diberikan guru, kemudian berlanjut pada kegiatan
menemukay unsur subjek, predikat, objek, dan keterangan.
] Sebaliknya ada pula peristiwa belajar-mengajar

mana proses pengolahan pesan ini bertolak dari contoh-
con.toh nyata (pemahaman pada sub atau bagian-bagian
ko-ecd suatu materi) beranjak kepada generalisasi (umum)
disebut dengan pengolahan pesan yang bersifat indukhf’
P.roses Semacam  ini  tampak pada kegiatan
snswa/md1asbwa menemukan tema bacaan atau cerita
Kegiatannya dimulai dari proses pembacaan secara;
keseluruhan, diteruskan menemukan kalimat topik yang
aada dalam setiap paragraf. Proses berikutnya merumuskan
sub tema dan diakhiri dengan menemukan tema bacaan.
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BAB I1
FAKTOR PENENTU AKTUALISASI INTERAKSI BELAJAR

MENGAJAR

Di dalam proses aktualisasi interaksi belaja!r meng.?jar ada
enam komponen yang mempengaruhinya antara lain (1) tu]uan,d(Z)
bahan (pesan) yang akan disampaikan pada siswa, (3) guru dan

. jang tercapainya
siswa, (4) alat/sarana yang digunakan untuk menunj 7)gmetode .

j i dan (6) strategi, (
tujuan, (5) model pembelajaran, da .
te{mik pembelajaran, dan (8) situasi lingkungan pembelajaran.

j mbelajaran (instruksional goal)

i Tu}uanlfeinbelaj;ran dapat dipandang sebagai suatu pro.sesaiing
menempatkan individu untuk diperlakukan dan ikdlaxt'r 1 ac?l
mencapai perubahan tingkah laku yang dapat d lon. otn 5
bawah kondisi dan situasi yang telah ditetapkan. Selanju ye;
Dick dan Carrey (1985:6) mengemukakan ba}m‘/va suatu proasn
menetapkan dan menciptakan suatu kor}dm tert'eljttu y §
menyebabkan siswa dapat berinte:rakm sedemlkland' 2:)]‘)1 t
sehingga terjadi perubahan dalllam tingkah lakunya dis

n Sistem Instruksional. B
Pengemggigan demikian agar tercipta §uam kondisi dy?nng‘
memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku dala

belajar mengajar mutlak  diperlukan adanya

interaksi T Sy

penyusunan tujuan pembelajaran yang tepat
operasional.
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Ada beberapa definisi tentang tujuan intruksional,
tampak sebagai berikut.

a. The instructional goal is a statement that describes what it is
that student will be able to do. After they have completed
instruction. (Dick dan Carrey,1985: 14). Artinya Tujuan
instruksional ~ adalah  sebuah pernyataan yang
menjelaskan kemampuan siswa setelah melaksanakan
KBM).

b. Objegtives are goals for, or desired outcomes of and are
expressed in terms of observable behavior or performance of the
Learner (Meril, 1971 : 51). Artinya Tujuan merupakan
hasil yang diharapkan dari tingkah laku siswa).

c. Course airms deseribe the intended outcomes a course.
Usually in terms of that a student is expected to be able
to do as a result of Studying that Course (Hall, 1975 :
9). Artinya Tujuan menggambarkan hasil
kemampuan siswa dalam pembelajaran yang
diharapkan pada waktu mendatang.

Definisi-definisi tersebut tersebut jelas menunjukkan

bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan kemampuan atau
kompetensi yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah
mengadakan kegiatan pembelajaran. Rumusan tujuan
pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk kalimat
pernyataan itu menggambarkan perilaku siswa/mahasiswa
yang dapat diamati dan diukur. Perilaku belajar yang
dimaksud dalam bentuk kognitif, afektif, dan psikomotor.

Secara eksplisit tujuan pembelajaran yang ada dalam

Kurikulum 2013 di sekolah dasar maupun menengah dapat
dicermati pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL),
Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD). Dengan
membaca rumusan tujuan pembelajaran (misalnya dalam KD)
dapat dibayangkan bentuk kompetensi dan tingkah laku yang
dihasilkan. Artinya, melalui rumusan tujuan pembelajaran
tersebut tercermin bentuk dan kategori keluaran hasil belajar
dalam  pembelajaran baik kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Demikian juga dalam Kurikulum Perguruan
Tinggi (yang mengacu) pada Kerangka Kualifikasi Nasional
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Indonesia (KKNI), tujuan pembelajaran secara Eksph?zl:a:nl?in

tampak pada sejumlah capaian. pembela]arar\ 5 g

outcome)khususnya capaian pembelajaran 'mata kuha. o !
Oleh karena itu, tujuan pembelajaran n}ep]adlkaspea

penting dalam pembelajaran. Dikatakan demll)kllap, anar;:ri

tujuan pembelajaran menjadi arah proses pembelajar

awal, inti, dan akhir pembelajaran.

. Bahan (Materi) Pembelajaran . ‘ '
N (Terciptanya proses interaksi belajar mengajar yang

baik juga bergantung pada bahan per‘nbefl'a.jaran yani aahciar;
Sebab interaksi tidak akan pern?;\' geg::)l jika tanpa
akan disampaikan (diba ! ol
(pesan)Biﬁzi pelajaran 1;’merupakan isi yang dlbsrik.ar:
kepada siswa pada saat berlangsurggf\ya. prosde.s tere;):n
mengajar. Melalui bahan pelajaran ini siswa 11.antixl.uan
kepada tujuan pembelaja:ian. Den.g;m p;ir}r:rtl:zl; oe;lenh bz]lhan
icapai siswa diwarnail dan an

}p;:?a?jaarl;:\r.\ g::; atau (materi) pada ha.kikatnya ag.alah ;Sl
dari bahan mata pelajaran atau b1dang.stu i yang
diberikan kepada siswa sesuai. dengan kunk.ulum d);a agt
digunakannya. Secara umum sifat b_ahar} pela)arali\( s}:
dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu fakta, konsep,

insi dan prosedur. nE
P““S‘PI{:‘::;“I:dalahP sifat dari suatu gejala, perls.tlvc\l/a,
benda, yang wujudnya dapat ditangkap. crleh panca dmlaf;
manusia. Fakta dapat dipelajari 11'1-612.11111 informasi da o
bentuk lambang, kata-kata, istilah—lstll.ah,' pernyatalanf 511
dan lain-lain. Fakta biasanya dipelajari secara 1aa§ana.
Misalnya dalam proses pembelajaran .de'engan KD Sl]i“;a
menemukan informasi dalam bentuk isi dan kosah aus
asing dalam bacaan. Materi pokok (bahan) yang | arini
disiapkan guru adalah bacaan (teks). Mater1 jenis
termas;l:iast;& atau pengertian, . yaitu serang:alzz
perangsang yang mempunyai sifat-sifat yang samac.i‘a;::lara
konsep dibentuk melalui pola konsep bersama di
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anggota kumpulan atau rangkaian. Dengan demikian hakikat
konsep adalah Kklasifikasi dari pola yang bersamaan. Contoh
materi bersifat konsep tampak pada pembelajaran yang mencapai KD
siswa mampu memahami paragraf deduksi dengan baik dan benar. KD
tersebut dijabarkan menjadi 4 (empat) indikator yaitu siswa mampu (1)
menjelaskan pengertian paragraf, (2) menjelaskan unsur pembangun
paragraf, (3) menyebutkan jenis paragraf, dan (4) membuat paragraf
deduksi dengan memperhatikan EYD. Ketika pembelajaran masuk
proses pencapaian indikator pertama, guru menyediakan/menyiapkan
materi sejumlah pengertian paragraf menurut para ahli. Materi inilah
yang dimaksud dengan materi bersifat konsep.

Prinsip/hukum adalah pola antarhubungan fungsional
diantara konsep. Dengan kata lain prinsip adalah hubungan
fungsional dari beberapa konsep; contoh mempelajari kalimat
majemuk setara, siswa harus paham terlebih dahulu konsep kalimat,
kalimat majemuk, jenis-jenis kalimat majemuk dan kalimat majemuk
setara beserta ciri-cirinya. Sehingga mempelajari materi prinsip
lebih sulit dibanding mempelajari materi fakta dan konsep.

Prosedur adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang
membutuhkan manipulasi dan koordinasi informasi yang
dipelajari. Keterampilan dapat dibedakan menjadi dua kategori
yakni keterampilan fisik dan keterampilan intelektual.
Keterampilan fisik adalah keterampilan psikomotor misalnya
deklamasi, membaca puisi secara teatrikal. Keterampilan
intelektual misalnya memecahkan masalah, melakukan
penilaian, membuat perencanaan dan lain-lain. Hampir semua
keterampilan mengandung keterampilan fisik dan keterampilan
intelektual. Hanya sifat penonjolannya yang berbeda.
Mempelajari keterampilan memerlukan penguasaan fakta,
prinsip dan konsep.

Terkait dengan aspek bahan atau materi pembelajaran
bahasa Indonesia tidak semua bahan ada dalam feks book, apalagi
jika su atu materi untuk suatu bidang studi tertentu belum ada
buku teksnya. Dalam hal ini guru dituntut untuk mencari
sendiri dari berbagai sumber, misalnya dari surat kabar, majalah
ilmiah, internet, jurnal dan sebagainya.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
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c.

10

menetapkan bahan/materi pembelajaran.

a. Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan.

b. Bahan harus sesuai dengan aspek kebergunaan, berat
ringannya materi.

c. Menetapkan bahan pembelajaran harus serasi dengan
urutan tujuan. Artinya, bahan yang ditulis pertama
bersumber dari tujuan yang pertama, bahan yang ditulis
kedua bersumber dari tujuan yang kedua dan seterusnya.

d. Urutan bahan hendaknya memperhatikan
kesinambungan (kontinuitas). Kesinambungan memiliki
arti bahwa antara bahan yang satu dengan bahan yang
berikutnya ada hubungan fungsional, bahan yang satu
menjadi dasar bahan yang berikutnya.

e. Bahan disusun dari yang sederhana menuju yang
kompleks. Atau dari yang mudah menuju ke yang sulit,
dari yang konkret menuju materi yang abstrak. Dengan
cara ini siswa akan mudah memahaminya.

f. Sifat bahan ada yang faktual dan ada yang bersifat
konseptual.

Sifat bahan aktual maksudnya konkret dan mudah
diingat sedangkan sifat bahan konseptual artinya bahan
yang berisi konsep-konsep abstrak, dan memerlukan
pemahaman. Mempelajari bahan-bahan faktual lebih
mudah dari pada bahan yang bersifat konseptual.

Menetapkan  bahan  pembelajaran  dalam
perencanaan mengajar tidak banyak kesulitan, jika
tujuan pembelajaran telah dirumuskan dengan baik,
jelas dan operasional. Serta terdapat buku sumber yang
berkaitan dengan bahan tersebut. Sedangkan yang sulit
adalah mengorganisasi bahan dan membahasnya
dalam proses pembelajaran agar dapat dipelajari,
dipahami dan dimengerti siswa.

Guru dan Siswa

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa aktor utama
dalam proses belajar mengajar adalah guru dan siswa. Sangat
mustahil jika muncul istilah PBM, KBM atau interaksi belajar
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mengajar tanpa melibatkan istilah guru dan murid. Kehadiran
guru dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran masih
tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses
pembelajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape
recorder, ataupun oleh komputer yang paling modern
sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi
seperti sikap, sistem nilai, perasaan motivasi, kebiasaan
dan lain-lain yang diharapkan berhasil dari proses
pembelajaran yang tidak dapat dicapai melalui alat-alat
tersebut. Di sinilah kelebihan manusia (guru/dosen) dan
siswa/mahasiswa disbanding dengan alat-alat atau
teknologi yang diciptakan manusia sebagai alat atau sarana
pembelajaran.

Dengan demikian dengan sistem pembelajaran
manapun guru selalu menjadi bagian yang tidak
terpisahkan, hanya peran yang akan dimainkannya akan
berbeda sesuai dengan tuntutan sistem tersebut.

Dalam pembelajaran atau dalam proses belajar
mengajar guru memegang peran sebagai sutradara
sekaligus aktor. Artinya, pada gurulah tugas dan tanggung
jawab  merencanakan, melaksanakan, dan menilai
keberhasilan pembelajaran.

Peranan Guru dalam Interaksi Belajar Mengajar adalah :
1) Guru Sebagai Pendidik
Peristiwa pendidikan merupakan suatu
rangkaian kegiatan komunikasi antara manusia,
rangkaian kegiatan pengaruh mempengaruhi. Satu
rangkaian dan pertumbuhan fungsi jasmani, watak,
IQ, sosial semuanya itu tercakup dalam peristiwa
pendidikan (pembelajaran). Tugas guru sebagai
pendidik akan mempunyai tanggung jawab yang
lebih besar dan menyeluruh, karena sebagai
pendidik, guru harus menanamkan norma- norma
dan nilai kepada siswa, menyiapkan anak sebagai
manusia individu dan manusia sosial yang akan
hidup dalam masyarakat serta menanamkan rasa
tanggung jawab kepada siswa, baik tanggung
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jawab terhadap dirinya, lingkungan maupun
Tuhan.
2) Guru sebagai Pengajar
Tugas guru sebagai pengajar adalah
mengorganisasikan dan mengelola semua komponen
dan kompetensi belajar mengajar sehingga terjadi
proses belajar pada diri anak. Hal ini mewujudkan
| bahwa dalam pembelajaran yang dipermasalahkan
' adalah bagaimana siswa dapat belajar, sehingga yang
' penting adalah bukan apa yang dilakukan guru,
melainkan apa yang dilakukan siswa setelah dia
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini jelas
sangat relevan dengan pendekatan keterampilan proses
dan komunikatif integratif yang diisyaratkan oleh
Kurikulum 2013 maupun KKNL
Beberapa hal yang harus diperhatikan guru
sebagai pengajar.

a) Guru harus mampu membangkitan motivasi
belajar siswa.

b) Guru hendaknya membuat struktur pem-
belajaran yang sistematis.

¢) Guru harus dapat memahami dan menghormati
siswa.

d) Guru harus percaya pada siswa bahwa siswa
tersebut memiliki potensi. kemampuan yang
dapat dikembangkan.

e) Guru mampu menyesuaikan materi, metode,
teknik, dan strategi dengan kesanggupan
siswa.

f) Meningkatkan kualitas kadar CBSA.

g) Guru mampu menyusun perencanaan dan
persiapan yang matang sebelum mengajar,
baik perencanaan sebelum persiapan diri
(mental).

h) Guru harus dapat memanfaatkan media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
yang telah dirumuskan.

12
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i) Mer_nberikan hukuman yang bersifat men-
didik bagi siswa yang melakukan perbuatan
salah memberi reward kepada siswa yang
melakukan perbuatan positif.

3) Guru Sebagai Pembimbing

Dalz.zm SBM, tugas guru tidak terbatas pada
penyampaian nTateri saja, akan tetapi guru dituntut
mampu membimbing siswa-siswanya. Kesulitan
dan hambatan siswa dalam belajar hendaklah
merupakan tantangan bagi guru untuk membantu
memcle)c.:algannya. Untuk guru diharapkan dapat
membimbing anak baik se indivi
- cara individu maupun

Bimbingan kepada siswa hendaknya
menyangkut semua masalah siswa (masalah sekolah
keluarga, masyarakat). '

Jenis Bimbingan :
a) Bimbingan Individu, misalnya :

Masalah kemampuan, bakat, cita-cita, kesehatan,

latar belakang, keluarga, hobi.

b) Bimbingan Sosial, misalnya :
Masalah dengan teman sekolah i
sekolah). e
Masalah dengan gurunya.
Masalah dengan orang tuanya.

¢) Bimbingan Pendidikan, misalnya :
Bagalmana.cara belajar yang baik. Bagaimana
cara mengikuti pelajaran. Masalah kesulitan
dalam membaca buku.
Masalah konsentrasi terhadap mata pelajaran.
I\/'Iasa‘lah kurangnya minat terhadap pelajaran.

d) Bimbingan Karir, misalnya :
Masalah  pemilihan profesi atau bidang
pekerjaan tertentu.
Masalah pemilihan pendidikan yang lebih
tinggi.

e) Bimbingan Waktu Senggang, misalnya :
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D.

14

Masalah-masalah ringan untuk memanfaatk.an
waktu yang terbuang sewaktu proses belajar
(membaca buku di perpustakaan) .
agai Administrator
ik SIe’l:oges interaksi belajar mengajar d.alarfl
kelas akan membutuhkan suatu koordinasi,
kerjasama, dan pengelolaan. Sehmgga' sehrrllua
kegiatan siswa secara maksimal dapat diarahkan
pada pencapaian tujuan. Dan, Seorang guru ygng
bijaksana akan selalu memperhatlka?\d lan
mengelola semua komponen yang a'da di afam
kelas, mulai dari siswa, alat pela]a.\r'an., da (:ar
siswa, jurnal mengajar rlrl\(asalal'; 'kedwlplman an
i iswa dalam mengikuti pelajaran.
keakhfa;lsnlasgai administratir di dalam kelas, maka. adfa
beberapa hal yang harus diperhatika.n oleh guru, yaitu :
a) Guru harus mengetahui silabus dari materf
yang akan diajarkan, sehingga guru mempunyai
rencana kerja dalam melaksanakan belajar
mengajar dalam waktu tertentu. |
b) Guru harus membuat program pembelajaran,
misalnya dalam bentuk program tahunan,
program semester, jurnal harian atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (di sekolah dasardan
menengah) dan Silabus ataupun Sa.tuan Acara
Perkuliahan dan Kontrak Kuliah (di Perguruan

Tinggi). :
c) Gufugl)harus dapat mengelola kelas sekaligus
menguasainya. ‘
d) Guruguharus dapat mengelola media pem-
belajaran.

Alat/Sarana Prasarana
¢ Ketersediaan alat-alat atau sarana prasarana dalam

konteks interaksi belajar mengajar mutlak harus ada: Dla:n, Edl:t
dapat diwakilkan kehadirannya. Juga Yyang tida a
pentingnya adalah kualitas dan kuantitas alat/sarana yang
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digunakan. Sebab, kondisi SBM yang memungkinkan, baik,
sempurna, positif sangat bergantung pada mungkin dan
tidaknya, baik buruknya, sempurna dan tidaknya sebuah
alat/sarana prasarana. Apalagi di era sekarang ini. Kurikulum
sekarang ini sudah mengantisipasinya sebagai era globalisasi
(perubahan zaman).

Sehingga segala kemungkinan yang berkaitan dengan
jenis, jumlah, karakteristik alat/sarana pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia harus diantisipasi. Gedung yang nyaman, ruang
belajar yang sehat, perpustakaan dan buku-buku yang memadai,
laboratorium bahasa, klinik bahasa serta berbagai jenis sarana
yang lain.

. Model Pembelajaran

Secara khusus istilah “model” diartikan sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian lain,
“model” juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan
dari benda sesungguhnya. Atas dasar pemikiran tersebut,
maka yang dimaksud dengan model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar (Soekamto, 1997:78). Dengan demikian
aktivitas belajar mengajar benar-banar merupakan kegiatan
bertujuan yang tertata secara sistematis.

Berdasarkan kajian terhadap berbagai model belajar
mengajar, Joyce dan Weil (2009:23) mengelompokkan
model pembelajaran ke dalam empat kategori, yaitu (1)
model pemrosesan informasi (the information-processing
family), (2) model sosial (the social family), (3) model
personal (the personal family), dan (4) model sistem perilaku
(the behavioral systems family). Keempat kelompok model
pembelajaran ini pada prinsipnya merupakan salah satu
cara untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang
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berorientasi pada kecerdasan (intelligence oriented
education), dan memberikan keluasan pada siswa untuk
mendidik diri siswa sendiri (Joyce dan Weil (2009:1). Kunci
dari keefektifan model-model pembelajaran ini adalah
melatih siswa menjadi pembelajar yang lebih andal (more

powerful learnes).

F. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah kemampuan internal
seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan. Siswa akan mempunyai executive
control atau kontrol tingkat tinggi berupa analisis yang
tajam, tepat, dan akurat. Strategi pembelajaran merupakan
kegiatan pengajar untuk memikirkan dan mengupayakan
terjadinya konsistensi antara aspek-aspek dan komponen
pembentuk sistem instruksional dengan menggunakan
siasat tertentu. Karena sistem instruksional merupakan
suatu kegiatan, maka pemikiran dan pengupayaan
konsistensi aspek-aspek komponennya dilakukan sebelum
dan pada saat pelaksanaan pembelajaran. Pengertian
senada  dinyatakan  bahwa strategi ~ pembelajaran
merupakan garis besar haluan untuk bertindak dalam
usaha pencapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan konsep tersebut, strategi pembelajaran
disimpulkan sebagai pola umum kegiatan pengajar dan
peserta didik dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Terealisasi
tidaknya kegiatan pembelajaran juga dipengaruhi oleh
berlangsung tidaknya pengajar dalam melaksanakan suatu
strategi. Strategi yang tepat akan berpengaruh terhadap
kesuksesan pembelajar dalam mencapai tujuan.

G.Metode dan Teknik Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan perencanaan secara
menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran secara
sistematis. Tidak ada satu bagian pun dari perencanaan
pembelajaran itu yang bersifat kontradiksi. Metode pembelajaran
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bers1faF prosedural, dalam arti penerapan suatu metode dalam
;nengajarkan materi bahasa Indonesia harus dikerjakan melalui
angkahl-langkah yang teratur dan bertahap. Langkah-langkah
yang ihmaksud yaitu penyusunan perencanaan pembela'fran
penyajian .materi, dan penilaian pembelajaran. Penggunaan ]suat ’
metode ‘dldasarkan pada pendekatan tertentu. Sejumlah ahlli
pembela!aran bahasa mengemukakan ada sebelas metode
pe{nbela)aran bahasa, yaitu a. metode tata bahasa, b. metode
terjemahan, c. metode tata bahasa dan terjemahan, d. metod

}(angs.u.ng, e. metode alamiah, f. metode lingual,’ g.. metod:
: ognitif, h. me.tode Pembelajaran bahasa masyarakat (community
anguage learning), i. metode respon fisik total (fotal physical
respon), j. metode cara diam (the silent way), dan k. su esfoy :l:ja

(suggestopedia) Syafi'ie (1996:16). ) ok ten

Sedangkan teknik pembelajaran
pengerti:?m implementasi pere]:)ncanaax{ panb:;?afznm Tepl’:;:li
I}f;l;:jli:rnan :ert;)p? F)erbagai macam cara atau kegiat.an untuk
embelajaran dalam ran i tuj

pembelajaran. Teknik pembelajaran bersifil:asitu?seil:;::l’.a il

. Situasi Lingkungan Pembelajaran

. Situasi lingkungan yang mendukun i i
;eaﬁémkm?gﬂm yang dimaksugd adalah sitlglasir(:s:;bu;;;l:rlfasr:
_kon usif. Situasi yang menuntut
menciptakan suasana belajargyang menyer:gair;kal;ntl‘::n I::tantlipu
lgleerangsang siswa untuk belajar secara mandiril di sganrlipiraln
= ::slc;nll(poka]ugg, situasi yang memberikan kesempatan seluasg-
o ky epada siswa unjtuk berpendapat, berargumentasi, dan
al takut mengkomunikasikan temuan- temuannya melalui
kegiatan tanya jawab dan diskusi. i sl
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BAB III
KONSEP DASAR BELAJAR DAN MENGAJAR

Pengertian
1. Belajar

. : =
Belajar adalah suat:lx prosesr a}:;gP :;Jltl;na;i\:; csi:;\fgai
an pada diri seseo 2 .
g:ﬁﬁff;::é bellpajar dapat ditunjuk.kan da'lan;( :fﬂizgzl,
bentuk (pengetahuan, pemahan}an, sxkag, ting o
keterampilan, ~kecakapan, keb1a.se-xan, a\nbelp.ar i
ahan lain yang ada pada individu yang a]' 1 nert
pembk ukakan oleh Mouly (dalam Sudjana 1996:5), ba Wy
{ea;\a?areg;da hakikatnya adalah proses pembahanPeh:ciga -
laku oleh seseorang berkat ac.ianya penggama:. i
enada dikemukakan oleh Kimble dan Germ ¢ -
Zela'ar adalah perubahan tingkah laku ya;fdan o
: en, terjadi sebagai hasil pengalax:f\an. g s
Pel‘maf‘; ’K‘m sley menyatakan bahwa belajar adalah pros
Gﬁ}l;ahaarl\'\ tinggkah laku yang orisinil melalui pengalaman
S:;n latihan-latihan (dalam Sudjana, 1996 : 5). e
Dengan demikian belajar pida: da(sjaa;ny: apengalaman'
i at a
ke nt;n gkl:;\h latltl,l(uya:;r dimaksucly meliputi aspek
Il::);ﬂl?:i? anafekt?f dan psikomotorik. Oleh karenah ::::;S
it :ar mengajar pasti merujuk dan meng :
lgziljatgzi:: l:ﬂ;ian tergse]but, belajar dikatakan belum berhasil

i | Pitoyo
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jika tidak terjadi perubahan ketiga aspek tingkah laku
tersebut. Dapat dikatakan bahwa belajar merupakan proses
aktif. Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu. Belajar adalah suatu proses
yang diarahkan kepada suatu tujuan. Belajar adalah proses
melihat, mengamati, menanya, melakukan sesuatu,
mengomunikasikan, dan memahami sesuatu yang dipelajari.
Sehingga, jika kita berbicara tentang cara belajar, maka kita

bicara tentang cara mengubah tingkah laku siswa melalui
berbagai pengalaman.

. Mengajar
Para Ahli Psikologi dan Pendidikan memberikan
batasan  atau  pengertian mengajar  berbeda-beda
rumusannya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh sudut
pandang mereka juga tidak sama. Ada berpijak pemikiran
dari pelakunya (guru) dan ada yang berpedoman pada diri
siswa. Jika berpedoman pada sudut pandang guru, maka
mengajar itu diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan (bahan pelajaran) kepada
siswa atau anak didik. kelemahan dari rumusan tersebut
tampak bahwa siswa dianggap suatu obyek. Siswa hanya
menerima materi (pasif). Sebaliknya guru adalah sosok yang
aktif (Teacher Centered).
Atas dasar kelemahan pengertian tersebut maka disarankan
melihat mengajar dari sudut pandang siswa. Bertitik tolak
dari sudut pandang kedua ini maka mengajar diartikan
sebagai  kegiatan membimbing kegiatan  siswa
belajar. Mengajar  adalah mengatur dan  mengoreksi
lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat
mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan
belajar (Sudjana, 1996 : 7).
Rumusan tersebut, di samping berpusat pada siswa (Student
Centered) juga melihat hakikat mengajar sebagai suatu proses,
yakni proses yang dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan
kegiatan belajar siswa. Dengan kata lain, hasil proses
mengajar adalah proses belajar. Pernyataan lain yang senada

19

Dasar - Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andri Pi toyo



B.

20

i i h
dengan konsep di atas sepertl' yang, dlu;fnkzﬁzj:u:;;a
Saliwangi (1989 : 1) bahwa mengajar merupa R
untuk membuat siswa belajar, 'yaltu e

unekinkan terjadinya perubahan tmgkah . p.d st
i Fg ktor dari dalam merupakan dimensi siap .tl akny
it erima perubahan tingkah laku tersebut. ]1.ka snsw:]
i;sl;v}fr:\r:eiﬂiki sejumlah pengetahuan dan keteran::}n\l‘z::n ayan

, maka ia dapat meningkatkan pengeta

izlt\gacrt:ll;ill};nnya dengan bantuan lingkungannya itu. F:l;tlor
dari luar adalah lingkungan siswa yang flapat merangsang,
menunjang dan memperlancar proses belajar.

Prinsip Belajar dan Mengajar

1. Prinsip Belajar

. 1;‘;/1;?:;51' individu (siswa) .mer.nilikl Dmi;is,
(kebutuhan) atau wants (kex;gm:r;)l.nenihan
tertentu dalam upa .

lb<2tbaustuhan sering kali merupakan ct:]\;iaanr;
Unsur terpenting dalam upaya p.e;n agalah
tujuan atau pemenuhan 1<eb.utuha1'\31huasa -
kuatnya motivasi. Pembel.a)arar\l< a g
Sastra Indonesia mengisyarat lar\ rar; "

motivasi sangat diperlukan dalam g
b 1;3)1;/;5 belajar adalah kompiek .namun terorgarluisba:t.kan
! Dalam kenyataannya,bela]a}r. selalu me P
berbagai aspek pelaku, isi (pesan), te)tapi,
roses maupun metode. Akan Ebu,t
iompleksnya aspek/unsur-unsur tersh n
bukan berarti tidak sistem.j:\tis, dlrencasx:aab;k:

dilaksanakan, diorganisasi dengan
i a. .
c. g:llal;;y berlangsung kc;ari yang sederhana meningkat
a yang kompleks. \

l;Jerl\)ta:k );:)isi mencapai tujuan yang dlh?;ipt::'
maka dalam belajar perlu ditetapkan gkah,

- T
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teknik dalam berproses. Oleh karena itu, agar
pencapaian tujuan bisa maksimal baik secara
kualitas maupun kuantitas maka perlu
dimulai dari hal-hal yang sifatnya sederhana
menuju hal-hal (materi) yang kompleks.
d. Belajar  melibatkan  proses  perbedaan
penggeneralisasian lembaga respon.
Jika siswa dihadapkan pada sejumlah stimulus
maka diharapkan siswa akan berusaha
mencari sejumlah respons yang sesuai. Di sini
ada proses pembedaan (diskriminasi) dan

penyimpulan (generalisasi) kepada sejumlah
respons.

2. Prinsip Mengajar
a. Motivasi

Kegiatan belajar siswa dapat terjadi jika
siswa memiliki perhatian yang begitu besar
dan dorongan hati untuk belajar. Hal ini harus
diwujudkan terlebih dahulu oleh guru baik
disaat akan memasuki kegiatan belajar, proses
belajar maupun pada akhir belajar khususnya
pada saat mengawali kegiatan interaksi
belajar di kelas seorang guru semaksimal
mungkin harus mampu menciptakan situasi
dan kondisi batin siswa termotivasi (memiliki)
motivasi yang kuat untuk belajar. Hal ini
dimaksudkan jika “motivasi” siswa sudah
muncul dengan “baik” maka pencapaian
belajar dapat dengan mudah diwujudkan.

Perhatian siswa terhadap stimulus belajar
dapat diwujudkan melalui beberapa cara,
antara lain pemakaian media pembelajaran
atau alat peraga, memberikan pertanyaan
kepada siswa, membuat variasi belajar kepada
siswa, melakukan pengulangan informasi yang
berbeda sifatnya dengan cara sebelumnya,

dan
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memberikan stimulus belajar dalam bentuk
lain sehingga siswa tidak bosan.

Sedangkan motivasi siswa belajar siswa
dapat dilakukan melalui dua model motivasi,
aitu  motivasi intrinsik  dan motivasi
ekstrinsik  (Sudjana, 1996:160). Motivasi
intrinsik adalah motivasi yang muncul dan
terbentuk berkat kesadaran dari dalam diri
siswa. Motivasi ini berkaitan dengan
kebutuhan belajar siswa sendiri. Kesadaran
akan pentingnya melakukan belajar adalah
salah satu bentuk motivasi intrinsik yang
berperan besar dalam rangka pencapaian
keberhasilan tujuan belajar. Adapun motivasi
ekstrinsik adalah dorongan yang timbul dan
terbentuk dari faktor di luar diri pembelajaran
(siswa). Misalnya, gurt memberikan pujian
atau hadiah kepada siswa yang mencapai dan
menunjukkan usaha yang baik, tidak
menyalahkan pekerjaan atau jawaban siswa
secara terbuka, tidak menghukum siswa di
depan kelas dengan gaya otoriter dan lain-
lain.

b. Kooperasi dan Kompetisi
Kooperasi adalah suatu bentuk kerja

sama siswa dalam kegiatan belajar. Kerja sama
yang dimaksud bukan dalam konteks negatif,
misalnya kerja sama pada saat mengerjakan
soal-soal ulangan, kerja sama tidak masuk,
kerja sama untuk membuat gaduh kelas dan
sebagainya. Kerja sama dalam kaitan ini
adalah semacam bentuk kekompakan sikap
untuk saling menghargai, gotong-royong,
kepekaan sosial, tanggap keadaan,
demokratis, yang semuanya diarahkan untuk
kepantingan bersama (kelas). Bentuk-bentuk
penciptaan suasana kelas yang

Dasar ~ Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andri Pitoyo

|
n

Ir.lzzll'g:::lﬁgkan, gairah, kondusif adalah
i berkya.tta yang dapat diamati secara jelas
e aitan d.engan prinsip ini. Selain
e B e
. ngajar. Kompetisi
:::bicgf:sam'ga.n yang dimzjlksud craeltallsli
o anan ini adalah persaingan positif
berprestgas- Hyan.g. n}enuntut siswa untulé
eI :n all ini bisa dilihat dari beberapa
kecepa,tan 1s;la nya kompetisi dalam hal
Ene an  ketepatan melaksanakan
gerjakan) tugas, kerapian dan

kebersamaan dal
sebagainya. am melaksanakan tugas dan

. Korelasi dan Integrasi

menglic:lr;llj‘mk adalah”prinsip mengajar yang
R g Calm pesan”/materi yang
dialampi daa.n engan apa yang telah dikuasi
o Set;a 1'ra3gal.<a.n, dilakukan dilihat siswa,
i gai individu maupun kolompok.

1salnya menyampaikan masalah idato;
guru bisa menghubungkan genaao’
p.engalaman siswa baik pada sgaI:

siswa “praktik” pidato mau ;
pengalaman siswa disaat mel‘phurl

: orang lain berpidato. e
ar};taegrasx menganf:lung pengertian bahwa
Siswayangu;(;l;h diajarkan (materi) kepada

sesuatu an i

;\Z;}:ec‘ah-pecah. dan tidak s);lingg b::izlii:::'
yangerlm);ang dipelajari siswa adalah materi.
ot c111yatu, utuh dan terpadu. Hal ini
Kurikumr:nggn Pola penataan materi
g 13. bidang studi Bahasa dan
iy ndonesia dengan pola Tematis-
temg d, artnlya materi ditata, dipola dari
a dan dijabarkan melalui 4 (empat)
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aspek keterampilan berbahasa (menyimak,
berbicara, membaca, menulis).

Contoh :

Tema : Kesusastraan .l

1. Menyimak . Menyimak sebuah cerp
yang dibaca guru. =1

2. Berbicara . Berkomentar tentang 151
cerpen.

3. Membaca . Membaca cerpen karangan

Putu Wijaya. ks
i - Menulis(melanjutkan .
e iy < cerpen yang belum selesai.

d. Aplikasi dan transformasi praktis atau materi

(bahan) yang sudah dipelajari k_e dalambSI::iz;:t
(baru). Biasanya materi-mater'l y.angA c;'kaSi
konsep perlu diterapkan prinsip dpla1 .ik;
Sebab, siswa banyak mangalami .ken a a]teri
diharapkan memahami secara jelas m
lg)orr‘\StZI})\/ :atl)jlte:r:jl;iaskan perbedaan anta.ral arti
kata agung dengan raya. P.t?n]e asan
tidak akan efektif (tujuan) jika guru
hanya mengandalkan -pemahalzn'an'
penjelasan secara konsepsi. U'ntll: kmr:
prinsip aplikasi harus dxladulam
dengan cara menerapkan ke dala
pemakaian kalimat.
fll.pm:xaysa,h- mengendarai mobil di jaIa-n aﬁurazg
(kurang tepat) seharusnya - t)y
mengendarai mobil di jalan raya (tepa o
2. Kasusnya sudah ditangani oleh Ian :
Raya (kurang tepat) seharusnya: Kasus t)y
sudah ditangani oleh Jaksa Agung (tep.a .
Perbedaan : terletak pada aspek kelazim

penggunaan bahasa.

Dasar - Dasar Intera
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Tranformasi adalah proses pemindahan
perolehan siswa ke dalam bentuk
pembelajaran yang lain dengan mem-
perhatikan situasi, kondisi, kriteria, kebiasaan
dan  sebagainya. Bukti nyata prinsip
tranformasi ini adalah Repetisi (pengulangan)
dan latihan yang diberikan guru. Mereka
(siswa) diharapkan pada proses pembelajaran
yang khusus, situasi dan kondisi yang berbeda
dengan sebelumnya serta dibatasi oleh
kriteria-kriteria tertentu.

e. Individualitas

Tidak ada dua orang individu yang sama
baik  dari segi psikis maupun fisik.
Kemampuan siswa sebagai individu berbeda
satu dengan yang lain. Hal ini disebabkan
karema fakta internal maupun eksternal.
Misalnya 1Q, bakat, minat, motivasi,
kebiasaan belajar, kelengkapan buku, orang
tua, lingkungan sekolah, teman dan
sebagainya. Untuk ini jika guru menuntut
mutlak hasil yang dicapai siswa harus sama,
maka sungguh tidak bjaksana.

Prinsip individual tidak berarti
memberikan pelajaran secara istimewa kepada
siswa perseorangan, akan tetapi menyesuaikan
dengan kemampuan rata-rata siswa,
memberikan bantuan dan bimbingan kepada
siswa yang membutuhkannya, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan
cara belajar yang sesuai dengan dirinya.
Dalam pratik pembelajaran, prinsip ini dapat
diterapkan dalam beberapa cara antara
lain memberi tugas individu, menerapkan
belajar tuntas, mengembangkan proses belajar
mandiri (dengan modul, indepent
study/kebebasan belajar).
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Teori Belajar
Konsep Belajar Menurut Teori Behaviorisme

Behaviorisme, seperti yang diuraikan dalam teori
pengkondisian berikut ini, mendominasi psikologi
belajar pada paruh pertama abad kedua puluh. Teori-
teori ini menjelaskan pembelajaran dalam konteks
peristiwa tertentu. Mental proses dinilainya tidak
efektif untuk menjelaskan penguasaan, pemeliharaan,
dan pembentukan perilaku secara umum. Perspektif
behaviorisme, sebuah teori yang tertarik kepada cara
manusia berperilaku bukan pada aspek kesadaran
kognisinya. Dengan demikian, menurut behaviorisme,
kinerja  (performance) lebih  penting daripada
pemahaman (understanding atau meaning) terhadap
kinerja yang dibuatnya.

Teori behaviorisme tidaklah homogen. Berawal
dari gagasan connectionism-nya Edward L. Thorndike
(1874-1949). Thorndike percaya bahwa tanggapan
(response ) terhadap rangsangan (stimulus) akan
menguat jika diikuti dengan hasil yang menyenangkan.
Sementara itu John B. Watson memunculkan teori
“pehavioris S-R (Stimulus-Response) (1878-1958). Pavlov
(1849-1936) salah satu perintis mazhab behaviorisme
ini, melalui hasil eksperimennya memunculkan teori
classical conditioning yang intinya menegakan betapa
sebenarnya rangsangan (response) bisa dikondisikan.
Guthrie memunculkan contiguous conditioning yang
pada intinya kedekatan hubungan antara stimulus dan
response sangatlah menentukan. Pemikiran-pemikiran
itu melatari pemikiran B.F.Skinner (1904-1990) yang
banyak berbicara tentang conditioning theory, yang nanti
akan dijelaskan dalam tulisan ini.

Menarik untuk dicatat bahwa meskipun
behaviorisme begitu hiterogen, namun masing-masing
model penjelasannya berangkat dari asumsi dan
pandangan sama, yaitu bahwa belajar merupakan
proses asosiasi antara rangsangan (stimulus) dan
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tanggapan (response), serta asosiasi
(reinf%rc;ment) dengan dampakn;;aizoj:et;:eanczjnguatan
ehaviorisme merupakan hasi ety
terhadap mekanisme pen}:belajaranSI;'axcli;rlbi:&:vgsi'atxlgaSf
(observerable mechanism of learning). Pandan anm'at%
muncul sebagai kritik terhadap model pembilajarlar;:
(};mg mgmfokuskan kepada gejala kognitif sebagaimana
ftekum oleh para penganut aliran Gestalt di Ero

(lihat Werheimer, 1980), Piaget dan Vigotsky. “
e ‘f:rspek]ilf behavioris mengalihkan perhatiannya
tug i gbera an tubuh dan proses aktifitas internal
uh sebagai pengaruh dari kegiatan eksternal tubuh
yang bisa diamati. Thorndike sejak 1911 sudah
n.lembangun keyakinan bahwa kehidupan makhluk
;1pt2}an Tuhan, apakah itu binatang maupun manusia
elajar d.engan cara membangun hubungan ataL;
merangkaikan pengalaman, pemikiran dan perilaku
Irlnereka. Oleh karena itu, Thorndike membangun teori
”hukurr} pengaruh” (law of effect) yang mengatakan
semakin tinggi tingkat kepuasan atau ketidak-
nyamanan, semakin tinggi kekuatan atau kelemahan

perikatan pengalaman, pemikiran dan il
mereka”. e

Dalam teori law of effect, dite
response akan menguat jikfaf dibuat gassil:z:si bak;:a
menyenangkan, dan response lemah jika situasi t)i,dalgc
menyenapgkan. Pemberian tindakan a
m.enghasxlkan response menyenangkan cenderung Zkg;gx
diulang, menggunakan lingkungan dan cara yang sama
feii;}znse septertx itu akan semakin menguat ketika diberi.

inforcement . Perilaku yang tid i

m.xsalnya sikap tidak suka ydenggan ;:ter:;l:iir:pl;:l'
diubah ‘menjadi menyukai matematika, den an, ca .
memberi stimulus dan reinforcement yang bisg beru 15
pembentukan lingkungan yang kondusif dapaI
menyenan‘gkan. (Thorndike dalam Maliki, 2010, 20-21) :

Teori law of effect itu merupakan hasil ek;perimén
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yang dilakukan Thorndike terhadap perilaku hewan
kucing, anjing, ikan, kera, dan anak ayam. Thorndike
mengamati hewan-hewan itu yang dimasukkan ke
dalam kotak dan response yang ditunjukkan
menghadapi stimulus yang disediakan yaitu makanan
yang ditempatkan di luar kotak teka-teki. Bagi binatang
yang bisa lolos dari kotak teka-teki itu ia dibebaskan
dan diberi makanan. Binatang yang berhasil keluar,
dikembalikan ke kotak lagi beberapa kali dan kembali
diamati bagaimana hewan itu berupaya untuk keluar.

Binatang yang hanya menggunakan naluri bisa
keluar tetapi dengan catatan waktu yang tidak kunjung
mengalami perbaikan. Sementara binatang yang mau
melakukan “trial and error” bisa memperbaiki catatan
waktunya untuk bisa keluar, dan kemudian
memperoleh hadiah dari sang tuan, berupa makanan.
Tindakan ini dimaknai oleh Thorndike dengan teori
keterkaitan (connection theory) yaitu keterkaitan antara
pengalaman sensorik (sensory experiences) dalam bentuk
persepsi terhadap stimulus dan berbagai peristiwa
dengan letupan neural impulses yang menghasilkan
response berupa tindakan yang muncul dengan
sendirinya. Seperti yang diperlihatkan .tikus
menggerakkan daya sensoriknya terhadap apa yang ada
di kotak lalu melakukan gerakan dalam upaya
meloloskan diri.

Thorndike berkeyakinan bahwa pembelajaran
terjadi setelah melalui pendekatan trial and error.
Dengan menggunakan trial and error itu, response yang
dilakukan semakin dekat koneksinya dengan stimulus
yang disediakan. Melalui tindakan trial and error, tikus
mencoba merespon, lalu melakukan, mencoba lagi
sehingga akhirnya sang tikus bisa keluar dari kotak
dengan lebih cepat. Semakin sering ia mencoba
melakukan, semakin kecil kesalahan dan semakin cepat
dari segi penggunaan waktu untuk mendapatkan
stimulus. Sementara hadiah makanan yang diberikan
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setelah mereka lolos memperkuat motivasi tindakan
mere.zka. Dengan kata lain, pembelajaran dan motivasi
belajar adalah hasil dari stimulus eksternal.

i kI\/ll<enurut Thorndike bglajar dengan trial-and-error
ila ukan secara bertahap (incramental), response yan
berhasﬂ. dipakai dan ditinggalkan yang tidak berhasilg
Konelfgl terbentuk secara mekanis melalui pengulan an.
(repetition).  Dengan  demikian, aspek kesada%an
t(;z(zjuakrelr'wss) menjadi tidak penting. Masalahnya, hewan
(haze inx;\;;r}':?)xfgkap (catch on) atau "memiliki wawasan"

Untuk lebih jelasn i
S : ya, connection theory-
Thorndike itu bisa dilihat dalam Gambar 1 berik:::y £

Gambar 1:
Hasil Tipikal Trial And Error dari Percobaan yang Dilakukan

Thorndike

Figwre 4.1
fevteeramia’ prad s rance e pioh

wromphbyeg thoendhes mokaed

lerning

Thorndike sebenarnya menyadari bah.a cara

bela]ar. binatang tentu berbeda dengan cara belajar
manusia. Manusia disadari sebagai makhluk pembelaj'a
yang jauh lebih kompleks. L
mela.kukan pembelajaran yang jauh berbeda mulai dari
belajar menghubungkan ide-ide, menganalisis, dan
melgkgkan penalaran (Thorndike, 1913b). Mes:ki un
demllfxan, menurut dia, kesamaan yang dijumpai daIlJa

penelitian hewan dan manusia &

Masalahnya manusia

menyebabkan

Thorndike kemudian menegaskan prinsip-prinsip dasar
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pembelajaran dan motivasi belajar berdasarkan stimulus
dan response. Manusia dewasa memiliki jutaan jenis
koneksi stimulus-response (Schunk, 2012: 73-75).

Skinner mengembangkan eksperimen Thorndike
ini ke dalam teori operant conditioning atau
pengkondisian yang disadari dan dirancang untuk
tujuan memperoleh response tertentu. Pemikiran
Skinner, yang pada awalnya berkecimpung dalam ilmu-
ilmu sosial itu kemudian berpengaruh besar dalam
pendidikan. Ia mengembangkan hukum pengaruh (law
of effect) yang sudah sebenarnya sudah dirintis
penelitiannya oleh Thorndike itu.

Melakukan eksperimen menggunakan binatang
burung dan atau tikus, Skinner berasumsi akan terjadi
efek yang sama jika diberlakukan pada manusia.
Burung atau tikus dimasukkan ke dalam “kotak
Skinner” yang disebut dengan operant, lalu dikontrol
responnya setelah diberikan stimulus. Pemberian
reinforcement terhadap response yang ada akan
mempengaruhi perubahan perilaku manusia yang bisa
diamati.

Skinner dalam membangun teori, memulai dengan
melakukan riset eksperimen terhadap perilaku .tikus.
Binatang pengerat itu dimasukkan kedalam peti yang
kemudian dikenal sebagai Skinner Box. Skinner
melengkapi kotaknya dengan dua komponen pokok.
Pertama, yaitu manipulandum atau operandum dan yang
kedua adalah alat yang dipakai untuk memberikan
reinforcement. Manipulandum atau operandum dibuat
oleh Skinner dimaksudkan untuk dijadikan alat yang

dapat dimanipulasi. Skinner memastikan gerakan alat
ini terhubung dengan reinforcement. Skinner membuat
alat itu dalam bentuk tombol, batang jeruji, dan batang
pengungkit. Sementara itu, pemberi reinforcement
disiapkan oleh Skinner dalam bentuk tempat makanan.

Cara kerja Skinner  Box, dimulai dengan
memasukkan tikus kedalamnya. Segera setelah masuk
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Siltzrlx: box, si tikus lari kesana kemari dengan tujuan

by TT:nge.nal. dan mengeksplorasi seluruh sudut

iy .adl ucsl.ltu juga mencoba mengenali setiap benda

dinging ad anxd::lamréyab dengan mencium, mencakar

. 3/ gan berbagai tingkah lainnya. Peril

Z;l:us't ;tulah _yang disebut Skinner denz;an isltialla(ll;1

. mlz< eh behavior atau tingkah laku yang terpancar atau

mlzn aEd ﬁiku organism yang dilakukan tanpa
i pedulikan ada atau tidaknya stimulus maupu

ti’:nf(l)rcem.ent tertentu. Hingga sesaat kemudian ga:
iai}ia oal;am yang iilakukan sang tikus, tiba-tiba cakarar:

» atau sentuhan moncongnya menek
. an pen i
idtzl}:lllr; k:)tak Sll<<mner. Akibat perilakunya Iitarglgntgul:st
erungkit dan menyebabka ,
sudah disiapkan oleh Skin [ Y e
di ner m
telah disiapkan di dalam kotak S A ki
Setiap kali men ki
gungkit tuas itu, tik

znee:(lldapatkan makanan. Oleh karena itu sang tik:i:
pengir:;kgit m?ingulang tingkahnya memainkan tuas
» dan setiap kali memainkann i
z:mp;(er;()lel'l makanan. Makanan yang masuk lt:eycai’alarl)il
berr;egmu itu membuat si tikus menjadi semakin
men_ad?ngla)t. Mak'anan yang memang disukainya itu
> j . sebuah femforcement. Tingkah laku tikus itulah
yang disebut Skinner dengan operant. Sang tikus akan

1-1 .]

Gambar 2;

Test Stimulus-Response Behavior:

Makanan memberi ;
penguatan (reinforcement) perilaku tikus ini
untuk menentukan pilihan dari lima lorong yang tersedia. e
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Maze 2b: Actual test results (‘place’ learning)

S

o
e

Dari eksperimennya ini Skinner menemukan

sebuah teori belajar operant conditioning, yang tersusun

dalam dua preposisi sebab akibat atau “jika-maka”.

Pertama, jika suatu perilaku diberikan penguat

(reinforcement), maka penguat itu akan meningkatkan

motivasi tindakan. Inilah yang disebut dengan hukum

operant conditioning. Kedua, jika suatu perilaku yang
diberi stimulus, tidak diberi penguat (reinforcement),
maka motivasi untuk melakukan tindakan menjadi
berkurang atau bahkan motivasi tindakan itu hilang.

Kedua preposisi ini merupakan penjelasan lebih jauh

dari apa yang disebut oleh Pavlov dengan hukum

pembiasaan klasik (classical conditioning).

Beberapa kata kunci dalam teori operant conditioning:

Operants . Gebuah label yang dipakai oleh

Skinner untuk menggambarkan

perilaku yang bukan dihasilkan oleh

stimulus.

: Reinforcement yang terus mMeEnerus
terhadap operant sehingga semakin
mendekatkan kepada terbentuknya
perilaku yang diharapkan.

: Menghentikan respornse melalui
penarikan reinforcement

Shaping

Fading

Positive  reinforcement

Dasar - Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andri Pitoyo

Stimulus yang meningkatkan
kemungkinan terulangnya operant

sebagai hasil pemberian stimulus

setelah i

: perilaku tertentu
dilaksanakan. Biasanya stimulus itu
berupa sesuatu yan
menyenangkan. i

Negative  reinforcement  :Stimulus yang  meningkatk
: atkan
kemungkman terulangnya operant
sebagal. hasil dari dihentikannya
pt?.mbenan stimulus.  Biasanya
:it(tir:lz:lus itu berupa sesuatu yang
Sy menyenangkan.
Extrinsic reinforcement: Pemberianyrewangi 2111eh guru, d

, dosen
atau orang tua yang mempengaruhi

R pembentukan perilaku.

: Pemberian stimulus yang tidak
menyenangkan sebagai konsekuensi
ter?ladap perilaku tertentu.
Tujuannya  lebih  dimaksudkan
snt.uk menghentikan  perilaku
banpada membentuk perilaku yang

> aru.

a. Pgnslp Mengajar Behaviorisme
1 ;ri:s:;u dosen harfxs membantu pembelajar membentuk
yang baik. Thorndike (1912) memberikan

Prinsip terakhir itu

: bertolak belakang d i

g;r‘:,g:jara? yang disusun dalam bentuk lzlta li:r%calg (n?::ten

i kzte; :nx:;ezlr:ghayr:; bagaimana menerapkan pengetah:z
. . m .

diajarkan dengan cara mgenggesiiiarﬁ:;:eh. o e
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v Kﬂé?u?ni?mii:&;;ﬂfgia:dﬁngga pembelajaran dilakukan
;Z?efae:;g::;::; imel:l?::ralzﬂ;ﬂkan kepada pembelajar
E.a dal’i?:‘ };:gtai:::au sebelum sklijll itu adigunakan untuk
rguna.
b. g:cll:k::;n ;:1:;2? I:1:1‘::11' ):(nai :kfn pentingnya skill itu
sebagai sarana mencapai tujuan yang bermanfaat.

mengendalikan proses pembelajaran sangat dominan. Dalam
hal ini guru, dosen atau orang tua mengintervensikan
stimulus dan reinforcement. Mereka juga yang mengambil
keputusan materi pembelajaran, memberikan instruksi,
menentukan jalannya pembelajaran, melakukan koreksi,

menilai dan memperikan penguatan terhadap

response
pembelajar.

Peran guru, dosen atau orang tua yang dominan dalam
mengendalikan proses pembelajaran dapat dilihat dalam

: hal . gambar berikut :

il c. Ketika skill itu sangat cocok untuk menghadaPl yang Gontbas3

i ' it di dari tingkat kemampuan pembela]al'- . Peran Guru, Dosen atau Orang Tua dalam Mengendalikan Proses
| sulit diukur g g g

il Ketika skill itu bisa sepenuhnya menyelaraskan tingkat Pembelajaran Behaviourisme

Hi b d:n jenis emosi, selera, naluri dan disposisi kehendak

| ’

il I ane dimiliki. . CHILDREN Respond Respond
"‘ I e ¥<et§<a skill itu mempermudah penguasaan p ew})ela::]l:\ra; \
‘“I ||| sebe]umnya dan iuga ketika y dlyakml E ADULT '*Dcd& on-"inslmcls Assesses and
(IE] rmudah penguasaan pembelajaran yang akan Instructs
I mempe fore important  children retnforces
il ditkuti. children
\ | f" ll' c. Kompetensi yang diperlukan Guru atalrlr DOS:CI;‘ ?;j?:‘?risme sb’;ouwlgciga
il ’ ivasi belajar menurut Teori Beh et
Il embangun motivasi belaj :
‘|" i O 1 ivator bagi siswa/ mahasiswa agar
i a) Mampu menjadi mofivator bagi

2. Konsep Belajar Manurut Teori Konstruktivisme

I memiliki perilaku yang.baik- baik Teori pem!aelajaran kmjlstruktivisme tidak -teljtarik
‘ b) Mampu memberikan reinforcement yang ak - dengan' perspekitif yang dikembangkan .behav1orlsme.
" | ¢) Memiliki beragam pendekatan yahg an aigun Pembelajaran bukan terjadi berdasarkan stimulus-response,
il membangun etos belajar siswa/mahaSlS)rVa- _ penerapan reward dan punishment; motivasi bersumber dari
il d) Memiliki manajemen perilaku yang sistematis. faktor eksternal dalam pembelajaran. Pembelajaran terjadi
(e bukan karena campur tangan dari luar. Pembelajaran yang
sebenarnya akan terjadi jika ada kesadaran individu. Oleh
karena itu perspektif konstruktivisme cenderung menggunakan
pendekatan yang lebih menekankan pentingnya faktor internal
dalam memotivasi pembelajar dalam melakukan pembelajaran.

Motivasi yang bersumber dari dorongan internal
pembelajar itu pada intinya adalah dunia kognisi atau kesadaran
pembelajar. Dunia kognisi dan kesadaran itu dijadikan dasar
memahami, menafsirkan, mendefinisikan dan memaknai realitas

il Dalam beberapa hal perlu menjadi catatacxl\ k;:ltaarrl‘
| perspektif behaviourism  ini. Peng'ar.uh pende = o
It behaviourism ini sangat besar dalam‘ pendidikan, r_\amurllj S0
‘””l” cocok jika digunakan dalam training atat;1 p;!ihha;\.sebagai
idi dekatan ini lebih dikena
‘ proses pendidikan pen : st
dekatan belajar mengajar tradis : _
I:«:rlrlnbelajaran berbasis materi dan memandang kelas sebagai
keseluruhan. . o
Behaviourism menghendaki tumbuhnya seIf—motnchat;O:r;
namun peran gurt, dosen atau orang tua dala
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yang dihadapi. Pemahaman, tafsir, definisi, dan makna yang
diberikan kepada realitas itu dijadikan sebagai dasar bertindak.
Beberapa perspektif pembelajaran yang berangkat dari
peta kognisi dan kesadaran individu ini muncul dalam beberapa
perspektif, seperti constructivism, dan social cognitivism. Masing-
masing perspektif tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut.
a. Constructivism

Perspektif constructivism memandang setiap individu
adalah subjek aktif, yang dalam hal ini selalu berusaha
mencari makna di balik fenomena. Individu secara aktif
memberi makna, definisi dan penafsiran terhadap
dunianya sesuai dengan persediaan pengetahuan dan
pengalaman (stock of knowledge) yang mereka miliki.
Kesadaran individu dan makna subyektif tentang dunia
yang dihadapinya dijadikan sebagai fokus untuk
memahami tindakan individu yang bersangkutan dalam
kehidupannya.

Dalam ilmu sosial, filsafat fenomenologi itu
dikembangkan oleh Max Weber (1975) dengan teori
verstehen yang juga diartikan sebagai pemahaman
subyektif (subjective understandable), pemaknaan dalam
perspektif subyektif (interpretation in subjective terms), atau
pemahaman (comprehension).

Sementara itu, Peter L. Berger dan Thomas Luckmann
(1967) dengan memunculkan teori konstruksi sosial, yang
pada intinya menegaskan bahwa masing-masing aktor
atau individu memiliki pemahaman yang berbeda tentang
kenyataan dan pengetahuan. Setiap individu memiliki
caranya sendiri dalam mempertemukan antara kenyataan
dan pengetahuan, sehingga setiap individu memiliki
konsepnya sendiri dalam mengkonstruksi dunianya.

Pemikiran filsafat fenomenologi itu dalam dunia
pendidikan dikembangkan oleh Jean Piaget (1896-1980)
yang memunculkan teori personal constructivism, dan Lev
Vygotsky (1896-1934) yang kemudian memunculkan
perspektif pembelajaran social cognitivism. ~ Piaget dan
Vygotsky tidak puas dengan cara berpikir para penganut
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beh-aviorist yang akhirnya hanya menghasilkan perubahan

perilaku yang bisa diamati. Behaviorisme memiliki

kelemahan dalam membaca kemampuan individu dalam

cara berfikir dan memandang masalah (insight), cara

bmeer:ual?z‘;fm;'< (comprehension/understanding), serta berbagai
n eksi seperti min,

T iy 1119 at, bakat dan watak bawaan yang

Perspektif konstruktivisme kemudian memfokuskan
kepada dunia kesadaran individu secara subyektif, dan
mengasumsikan bahwa setiap individu adalah pelaku aktif
dalar.n mengkonstruksi pengalaman dan pengetahuannya
sendiri. Dalam belajar, individu belajar berangkat dari self-
confept mereka masing-masing. Self-concept itu diperoleh
dari hasil interaksi antara pemikirannya dan pengalaman
serta dari pengembangan struktur kesadaran yan :
kompleks (complex cognitive structure) yang dilakukannyg
secara bertahap. (Pollard,2002:138-140).

Piaget menjelaskan bahwa ketika individu menjumpai
peng.al'aman baru, yang dilakukan adalah mengakomodasi
petmermya yang sudah ada dan kemudian
n'}fengasunilasi dengan aspek-aspek pengalaman yang
dl)llll’l}.)ai tersebut. Individu bergerak dari kondisi
penyeimbangan mental (mental equilibration) dan
ken?udian merestrukturisasi  pemikirannya sehingga
.terc'lp.ta pengetahuan dan pengalaman baru. Setiap
individu melangkah secara bertahap, sehingga mampu
mengkonstruksi  pemahamannya  semakin  detail
kompleks, dan akurat terhadap fenomena pengalamarll
yang mereka hadapi.

Premis yang dikembangkan oleh i
konstruksionisme dapat dinyataktz;m sebagai bt'-:rikl::ftl.-SlDEktlf

b. Premis perspektif konstruksionisme
Exogen:

Penguasaan pengetahuan yang menggambarkan
sebuah  rekonstruksi dunia luar. Dunia
mempengerahui keyakinan melalui pengalaman,
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pemaparan model dan perflbelajara'm.
Pengetahuan  adalah akurat  sejauh  itu
mencerminkan realitas eksternal.

Endogmlz’.engetahuan individu berasal dari' pengetahuan
yang diperoleh sebelumnya dan tldal-< langsung
hasil dari interaksinya dengan ) hnglfungan.
Pengetahuan bukanlah cermin dari dt.mla l.u‘ar,
melainkan berkembang melalui abstraksi kognitif.

Dmlektll’se.ngetahuan berasal dari interaksi .an.tara orang
dan lingkungan mereka. Konstruksi tidak selal}x
terikat dengan dunia luar atau seluruhnya .ker]a
pikiran. Sebaliknya, pengetahuan n?enc'ermmkan.
hasil dari kontradiksi mental yang dihasilkan dari
interaksi seseorang dengan lingkungan.!

insi erapan Teori Konstruktivisme
" Pnl\I/‘Isel:gl:l‘:il;) I;‘:>endapat Grahan_m Hendry al(1996),

Mclnnerny ada 7 prinsip yang dlanut. olefh k. angan

constructionist dalam pembelajaran seba.ga.l berfku? : et

1) Pengetahuan hanya ada dalam pikiran indivi 111.: i
dalam kelas, pengetahuan hanya ada dalam.p iran
pembelajar dan guru atau dosen, 'bukan di papan
tulis, buku ajar, disket, dalam pembicaraan guru atau
dosen dan pembelajar, atau cl'l:‘lam alat-alat yang

i kan dalam aktivitas mereka. s

2) :Zg‘linn: atau penafsiran yang diberikan 1.n.dl'v1du
tergantung pada pengetahuan yang merek.a.m.xh(l;jl. e

3) Pengetahuan dikonstruk d;m .dalam diri individu

alam interelasinya dengan dunianya.

4) %idak ada pengetlahuan yang pasti. Tidak ada yanﬁ
benar atau salah secara absolut. Yang a.da adala
berguna atau kurang berguna, ber.kelan]utan atau
kurang berkelanjutan. Oleh karena itu pengetahuan
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secara terus menerus direkonstruksi dan di
examination.
5) Pengetahuan umum bersumber dari otak dan body
umum sebagai bagian dari semesta.
6) Pengetahuan dikonstruksi melalui

ré=

persepsi dan

tindakan.
7) Konstruksi pengetahuan memerlukan energi dan
waktu.  Individu  termotivasi

mengkonstruk
pengetahuan dalam situasi tidak tertekan, dukungan

dan lingkungan belajar yang menantang. Konstruk
pengetahuan dikembangkan dengan cara memberi
dorongan pembelajar berdiskusi, menjelaskan dan
melakukan evaluasi terhadap pemikiran mereka
sendiri secara kontekstual dengan realitas sosial.2

d. Kompetensi yang Diperlukan Guru/Dosen Menurut
Perspektif Teori Belajar Konstruktivisme

Pembelajaran ~ dalam perspektif teori belajar
constructivism memerlukan guru, dosen atau orang tua
yang memiliki kompetensi dalam hal:
1) Memahami tahap dan karakteristik  berfikir

pembelajar dalam proses pembelajaran.

2) Memahami tingkat kesadaran kognitif pembelajar

yang tidak selalu  simetrik dengan tingkat usia.
3) Tidak  memaksa  pembelajar

pemahaman materi lebih lanjut.

4) Mengelola pembelajaran yang sesuai dengan level dan
karakter belajar mereka.

5) Memberikan pengalaman kongkrit yang diperlukan
untuk mengembangkan konsep mereka.

6) Melakukan evaluasi sesuai dengan maksud dan
tujuan pembelajar melakukan pengembangan diri.

7) Menggunakan bahan yang mendorong tumbuhnya

pemikiran kreatif, dan menghindari hal-hal yang bisa
melemahkannya.

meningkatkan
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e. Peran Pembelajar Menurut Perspektif Teori Belajar
truktivisme .
1;(?;‘;jukkm keterlibatan fisik dan mental secara aktlf.‘de
2) Gunakan objek kongkrit secara langsung dan i
asan secara tidak langsung. ») bin
3) i?skan pertanyaan dan cobalah beri jawaban ser:qua;tu
4) Lakukan rekonsiliasi apa yang anda temukan di

motivasi itu di mata perspektif teori personal constructivism
adalah intrinsic motivation. Semua bentuk kreatifitas, cara
berfikir, dan rasa ingin tahu tumbuh dengan kuat dari dalam
diri siswa. Membangun motivasi belajar, menurut perspektif
teori personal constructivism, dilakukan dengan menggunakan
berbagai cara, antara lain bentuk peran guru atau dosen,
penciptaan lingkungan belajar, pengorganisasian kelas, dan

beberapa teori motivasi tertentu.
1) Peran guru atau dosen dalam memberi motivasi menurut
perspektif teori personal constructivism
Peran guru atau dosen dalam memotivasi
pembelajaran menurut teori personal constructivism, adalah
mendorong pembelajar agar tumbuh motivasi instrinsik

dengan cara tidak menggurui, menghindari kontrol yang
berlebihan, dan sebaliknya menempatkan diri sebagai

1' ;:;\pat dengan apa yang Anda temukan di tem::t
w' 5) B.andingkaxi e;paefnagga?:rd;agzrf;;ﬁ dengan apa yang
| "\ .'I}: d;’ii::eell:lj(;ranionstmk.ﬁvismg, memax;c::ngD :;:::S:]
I et i o el B
‘||” méngembangkan aktifitas pembelajaran.

A o fasilitator, antara lain dengan melakukan hal-hal sebagai
. 1 1 yan b ik t
i 22ins eran guru tidak sedominan sepertl yz erikut.
| "‘I g;;glri?:rinanp oleh g1‘:Denganut perspektif beha?:l:):;ﬂi i a) Tumbuhkan  keyakinan  bahwa pembelajaran
: ; vitas
;‘ "“‘l Pembelajaran  kemudian berbasis pada

merupakan restrukturisasi pemikiran secara aktif dan
bukan pemberian materi. Hasil restrukturisasi itu
tercermin dalam skema pengetahuan dan pengalaman
pembelajar.

Hargai bahwa setiap individu mengkonstruksi
pembelajaran berdasarkan skema yang mereka miliki.

Relasi antara guru atau dosen dengan pembelajar,
dapat dilihat dalam gambar berikut.

b)
bar 4: i
Il || l’e(i'eaur:1 Guru, Dosen atau Orang Tua dalam Mengendsiikan

j structive
i Proses Pembelajaran Personal Con

i pembelajar (student centered learning).
| I )‘
|

Tidak akan ada dua individu yang memperoleh makna
P Makes dan keuntungan yang sama dari satu pengalaman
i "| CHILDREN Expeniences 35 Bpmienss o sense yang dijumpainya.
! ﬂ ¢) Junjung tinggi prinsip self-regulated learning.
il \ d) Manfaatkan konflik kesadaran untuk melakukan
1| Area of R i
' 4] konsolidasi berbagai konsep.
I‘Ii‘lil workand activity ADULT e) Berikan kegiatan yang bisa membangkitkan gairah
\ I negociated untuk berfikir tentang perubahan, dan berbagai fakta
1

yang relatif natural, daripada kegiatan yang mengajari

pembelajar untuk melihat fakta secara discrete, statis
dan absolut.

] | Evaluates

i : B. l .ar . - - -
)‘ 'l i Mom;(aesllas Zt:]u individu yang bermotivasi tinggi adalal:;l :t(ie;s
| atau individu yang menunjukkan dengznh pen:ilg i:ti; yang,
: ‘stila
guhan serta fokus. Tidak ada is
l:eersl;lﬂxg sulit, terlalu banyak, atau membosankan. Konsep

f) Berikan berbagai variasi pengalaman yang bisa
memberikan appeal kepada pembelajar agar lebih
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g)

h)

j)
k)

bersemangat dalam mencapai tujuan yang diinginkan
dan  memaksimalkan  pengembangan tingkat
kesadarannya.
Gunakan jawaban yang sala.h untuk membanlt:;
pembelajar menganalisis pemikirannya dalam rangka
menemukan elemen yang benar dan memperbaiki
konsepsi yang salah.
Gunakan  interaksi
peningkatan ~ minat
embelajaran.
Ip<embanlgkan kesetiakawanan dengan teman sebaya,
kerjasama dan juga penyelesaiaan perbedaan atau
konflik. ' .
Tznamkan budaya kolektif sebagai anggota komunitas
b n nilai-nilai kolektif.
mkiazgzﬁtmen untuk menyediakan waktu beberapa
jam guna mengamati pembelajar.

mendorong
dalam

sosial  untuk
dan pemahaman

2) Memotivasi dengan membangun lingkungan belajar

b)
<)

d)
e)
f)

i levan bagi siswa.
Sikapi masalah yang muncul yang re !
S:.lsxfn struktur pembelajaran sekitar konsep primer,
ngetahuan dan minat siswa.
}()Zzng dan berikan penghargaan kepada pandangan
siswa. : "
Adaptasikan  kurikulum  untu

andangan siswa. .
EAembefikan assessement belajar siswa dalam konteks

pembelajaran.

meng-address

3) Karakteristik Multidimensionality

Intrinsic motivation akan tumbuh jika kelas tidak

diorganisasikan secara unidimensional, melainkan secara
otonomi

multidimensional dalam mengatur struktur. tugats, i o

pembelajar, pola pengelompokan, evaluasi prestas j

secara

individual. Berikut digambarkan perbedaan

karakteristik dimensionalitas kelas belajar:
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(a) Karakteristik Dimensionalitas

Karakteristik | Unidimensional Multidimensional

Differensiasi Tidak terdiferensiasi; | Terdiferensiasi;

struktur tugas pembelajar pembelajar
melaksanakan tugas yang | melaksanakan tugas
sama. yang berbeda.

Otonomi Rendah; pembelajar | Tinggi;  pembelajar

pembelajar hanya memiliki sedikit | memiliki banyak
pilihan pilihan.

Pola Kelas sebagai | Kerja individual;

pengelompokan | keseluruhan; pembelajar | pembelajar tidak
dikelompokkan dikelompokkan
berdasarkan kemampuan. | berdasarkan

kemampuan.

Evaluasi Pembelajar Pembelajar

prestasi belajar | dikelompokkan berdasar berkelompok dengan
kesamaan tugas; ranking | tugas yang berbeda;
bersifat umum; banyak | sedikit kategori
perbedaan kategori | umum dan perbedaan
sosial.

kategori sosial.

(b) Motivasi dengan Teori TARGET
TARGET adalah akronim

distribution of authority, recognition of students, grouping
arrangements, evaluation practices, and time allocation.

dari task design,

TARGET
yang mempengaruhi motivasi dan pembelajaran
Faktor Karakteristik
Task Desain aktifitas pembelajaran dan penugasan
Authority Dikembangkan sedemikian rupa sehingga pembelajar
dapat  menumbuhkan  kepemimpinan, memperkuat
independensi, dan mengendalikan aktifitas pembelajaran
Recognition | Penggunaan reward, insentif, dan pujian secara formal
maupun informal
Grouping Individu, kelompok kecil dan besar
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. =T dm
Eavaluation | Menggunakan berbagai ~metode  monitoring
assassement pembelajaran nliis . :
Time Ketepatan beban kerja, pemberian instruksi, pengalokasian
in .
L waktu menyelesaikan tugas.
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erapan TARGET: .

C;‘;:ﬁ‘; pSe:;ne Iznenyusun rencana pe@beli\i]?r;% u(iieélfaz}
memasukkan prinsip TARGET - task des1gn, is ln oy
authority, recognition of studentlsl, gtri(;tgamé u::mkilas m,l

1 ices, and time allocation. .
;vznhm:;r{mr:;i:ic::m unit pembelajaran tentang gurun falf;
Ia rr?erencanakan sebagian, tetapi .j\fga menglkt;fl aster ;usat
pembelajar dalam perencanaan ini. Ia n:iar: S

embelajaran, merancang tugas membaca aitl 5 : ity
]r)nengorganisasikan ke dalam kelompok kec an eriks;
mendesain pre dan post-test, serta -tugals m«zx:\n S
enguasaan semua unit terhadap materi. Kelas m S
ﬁ\enyusun rencana field trip ke museum, menym;)su aim;)n ‘
proyek atau kegiatan kelompoklé c}a: m&x;::ix;ka;er aari i
i an elas. :
ﬁz;nﬁfsfn gl:l:lueﬁd:rl dr:n jidwal kerja dari awal hingga

selesai.

. Social Cognitive -
i Peminelajaran behaviourism yang pernah cukup lama

beriaya, namun sejak 1950-1960an, perspektif ini mel?iirglsz
knqtllzl d’ari berbagai pihak. Bukan hanya. memper‘oleh ri 1e ool
para penganut constructionism, tetapi juga dak;;r pa.iagap g
social cognitive. Perspektif yang tersebut tera s:e t]m i |
dikenal sebagai pendekatan socio-cultural -karena g 1;,;“ i
amat penting. Pembelajaran selalu berlangsung da

o glr tesr;litslil‘ lain, social cognitive juga dikenal sebaEa?;
pendekatan social constructivism, karena sebenarmya ]pex"spea :\1
ini _sama berangkat dari filsafat fenomenologi  yang
% Saﬂ:‘ s enting untuk memfokuskan kepada (_it.mla
L‘:azr:;:railjierﬁal1aman serta pengalaman individu. Seperti juga

j 5 ia - 1 Pitoyo
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constructivism, social cognitive juga memandang bahwa ilmu
pengetahuan itu selalu dikonstruksi oleh individu berbekal
pengetahuan, pengalaman, bahkan juga perasaan, sentimen,
keinginan, dan juga keyakinan yang tentu saja unik pada setiap
individu. Oleh karena itu perspektif ini juga tidak sejalan
dengan behaviourism yang dinilainya terlalu menekankan kepada
aspek obyektif, aspek yang berada di luar individu (extrinsic),
sehingga para penganuinya berkeyakinan bahwa pembelajaran
harus diintervensi dari luar, dalam hal ini oleh lingkungan,
masyarakat, termasuk oleh guru, dosen atau orang tuanya.

Social cognitive kemudian concern terhadap aktivitas
pembelajar yang selalu aktif, dan juga unik, yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman subyektif yang dimilikinya.
Pengetahuan dan pengalaman subyektif yang dalam istilah
fenomenologi disebut dengan stock of knowledge itu dijadikan
bekal untuk belajar dan berusaha mengkonstruk pengetahuan
untuk memahami dunia dan kehidupannya.

Namun  demikian,  perspektif  social cognitive
berpandangan bahwa dalam mengkonstruk pengetahuannya,
individu tidak bisa lepas dari proses sosial. Oleh karena itu,
dalam batas tertentu, pemikiran para penganut behavioris juga
dipertimbangkan oleh perspektif ini. Dalam hal ini, perspektif
social cognitive, memandang faktor obyektif, yaitu proses sosial
mempunyai arti penting dalam pembelajaran. Melalui proses
sosial, pembelajar bisa mendapatkan induksi, mediasi, semacam
tangga (scaffolding) dan pengembangan pemikiran (insight)
maupun pemahaman (conprehension) setiap individu. Dengan
demikian, pengetahuan yang diperoleh dengan rekan sebaya,

bahkan juga dari keluarga dan masyarakat, punya andil yang
tidak kalah penting bagi individu dalam mengkonstruk
pengetahuan dan pemahamannya tentang dunia.

Tulisan tentang pembelajaran yang berbasis teori social
cognitive ini ada dalam karya Vygotsky (1962) yang
dipublikasikan di Rusia pada tahun 1930-an, Karya ini
kemudian diterjemahkan dalam Bahasa Inggris sejalan dengan
munculnya ketidak puasan terhadap perspektif teori Piaget.
Tulisan Vygotsky itu kemudian dikembangkan dalam
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pendidikan modern oleh kalangan psychologist seperti Bruner
(1986), Wood (1988) dan Werch (1985).

Bredo (1997) mengembangkan perspektif social cognitive
dengan memanfaatkan psikologi fungsional dan filsafat
pragmatisme dari karya James, Deway dan Mead. Bredo
mengaitkan teori ini’ dengan nilai-nilai demokrasi serta
pemikiran behaviorism. Guna membangun konsep tentang
pendidikan dan pembelajaran yang mendasarkan pada individu
yang selalu berdialog dengan struktur, realitas obyektif,
lingkungan di sekitarnya, Bredo memanfaatkan jasa ilmu
sosiologi, antropologi dan juga psikologi.

Dalam perspektif social cognitive, kesadaran (cognition),
bahasa dan berbagai bentuk pemikiran terbentuk bukan di
sebuah ruang kosong, melainkan dalam setting sosial budaya
tertentu, sehingga kemudian bisa dinyatakan bahwa kesadaran
(cognition), bahasa dan berbagai bentuk pemikiran yang dimiliki
individu, tumbuh dalam setting budaya dan sejarah masyarakat,
termasuk dari proses pembelajaran yang diperolehnya dalam
pendidikan. Pengetahuan, pemahaman dan konsep yang
dikonstruknya merupakan hasil interaksi dengan orang lain.
Oleh karena itu, struktur di luar individu Dbisa menjadi
tantangan atau memperkuat, tetapi juga bisa menjadi kendala
(constrain) dalam berpikir. Meminjam istilahnya Giddens,
pencetus teori strukturasi dalam ilmu sosial, struktur yang ada
di luar individu bisa menjadi faktor penguat (enabling) dan bisa
menjadi pemaksa (constraining).

Atas dasar pemikiran itu, maka dalam mengelola
pembelajaran, pendidik harus memahami budaya dan
lingkungan pembelajarnya sebelum menyusun dan menjalankan
rancangan pembelajaran yang dibuatnya. Jika pemahaman awal
itu tidak dilakukan, maka pembelajaran tidak akan efektif.
Pembelajar tidak bisa mencerna informasi dan berbagai konsep
yang diberikan. Bisa saja pembelajar menguasai informasi dan
konsep yang diberikan, dan dengan bekal itu mereka bisa
berhasil mengerjakan tes dalam ujian, tetapi mereka akan gagal
mentransformasikan apa yang dipelajarinya ke dalam situasi
baru.
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a. Beberapa Konse :
p Penting dalam Teori 1 i
1) Reciprocal Interactions. ri Social Cognitive:

i, Kera'n'gka konsep pembelajaran berdasar teori

i lccl)gmtlve pada intinya berpandangan bahwa
}}? azl e 'f\]ar;;ﬁ( berang¥<at dari asumsi belajar dan perilaku
7 e,%, Cdlhasti kan da.n hubungan timbal balik (reciprocal
i ons) tiga variabel, yaitu perilaku, lingkungan dan
2k n(:lr)e rﬁirksmrl -seperti faktor kesadaran sehingga
e ubunga1'1 segitiga (triadic reciprocality)
i gan tersebut bisa dilihat sebagaiman .

il a gambar

¥ Gambar 5:

odel Hubungan Triadic Reciprocality

Person -e—
» Behavior

s

Environment

2) Enactive dan vicarious learning

indjVidgecrinalbaerl::jaran tiada lain merupakan aktivitas
indiv Im memproses informasi. Di dalam
1t:;isxi1}forma8} mfangenai struktur perilaku dan beflzg;si
l}:edal a:\a bei-h @gkmgan sekitar ditransformasikan
. dbaga1 ragam simbolik. Hasilnya kemudian
i asar untuk bertindak i
e : Pembelajara
i ; : rttlikin d-engan 'cara mengalami langsung (enactgvehl;
tidpkl elajar d;'m hasil tindakan seseorang, mau :
X I?mkax:gsur}lg (vicariously) melalui pengamata;l berbfgua?
ampilan secara langsung (life), model, si i
ntu , , simbolik,
;];:1:; ;::-g ;;:L;pun gambar-gambar elektronik. Kedua (;:ra
, ve maupun vicart i i
R pembelajafan. icarioys itu akan meningkatkan
e bEr:;tl:tx‘ve learning berbicara tentang konsekuensi
mendz utk tindakan. Dalam perspektif behaviorist, untuk
patkan konsekuensi tindakan atau hasil belajar
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yang diharapkan, memerlukan intervensi dari luar
dengan cara mengkondisikan situasi. Cara yang
dilakukan tiada lain adalah dengan menyediakan
stimulus dan reinforcement. Para penganut teori social
cognitive tidak sependapat dengan teori conditioning
seperti itu. Perilaku atau konsekuensi yang dihasilkan
dari proses belajar bukan hasil penguatan. Konsekuensi
tindakan adalah buah dari akurasi atau tindakan yang
tepat. Misalnya, ketika pembelajar berhasil melaksanakan
tugas dan mendapat reward, maka yang bersangkutan
sadar bahwa ia telah melakukan tindakan yang benar.
Sebaliknya ketika mendapatkan hukuman, maka ia sadar
telah melakukan tindakan yang salah, dan kemudian
mencoba memperbaikinya.

3) Self-regulation atau self-regulated learning

Self-regulation atau self-regulated learning, adalah
salah satu konsep pembelajaran yang dikedepanan oleh
teori social cognitive. Konsep ini diangkat berdasarkan
pada kenyataan bahwa setiap orang memiliki keinginan
untuk mengontrol segala hal yang mempengaruhi
kehidupan dirinya, lalu menempatkan dirinya sebagai
agen -yakni individu yang memiliki otonomi untuk
menentukan arah tindakannya sebagaimana dapat dilihat
dalam maksud atau motive tindakan (intentional act),
proses kognitif maupun afektifnya. Dalam hal ini, setiap
orang akan mengaktifkan secara terus menerus perilaku,
kesadaran dan mentalitasnya secara sistematik untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

4) Self-efficacy atau efficacy expectancy

Self-efficacy atau efficacy expectancy, merupakan
tujuan pembelajaran yang ingin ditekankan dalam teori
social cognitive. Self-efficacy mengacu kepada keyakinan

sama dengan sekedar tahu a
. : pa yang harus dikerj
melainkan ia yakin bisa mengerjakan.g e

5) Zone Sﬁl Proximal Development (ZPD)
am upaya merevisi pemiki jori
mengenai dorongan ekstrinsik, II;))enganll:latn tet:)i{;m)slggsi
cognitive  membangun konsep tentang mediaZi
f)e.rmahaman '(mediation of understanding) melalui oran
ain yang lebih tahu (knowledgable others). Jika ada su orgt
yang tePat dan berguna, maka diyakini pemahar:z
pembelajar akan berkembang lebih jauh dibandin "in
pemaha\:]nan itu dilakukannya sendiri. o
ygotsky dalam hal ini m
zone of proximal development (ZP(::DH)\.u nguPlganmtﬁlnlf:S
penekanan pentingnya proses pembelajar  dalam
n?embangun pemahaman. Dalam hal ini ZPD
digambarkannya  sebagai jarak  antara  level
perkembanga.n_ aktual dalam memecahkan masalait
ieei?kra mandiri, depgar‘l potensi pemecahan masalah
o :nn:endapat bimbingan orang tua atau kerjasama
ataug doseeman sebaya yang lebih mumpuni. Tugas guru
2 N menempatkan pembelajar pada zone ini
:ng;erlx x.nenetafpkan level kesulitan yang tepat, sehingg;
gpg. ajar bisa mengalami kemajuan dalam rentang

Gambar 6:

Peran Guru, Dosen Atau Orang Tua dalam Mengendalikan

Proses Pembelajaran Social Cognitive

CHILDREN Activity Activity
Makes
and discusston and discussion  sense

e i X

/ work and activity
negociated Support

individu terhadap kemampuan dirinya untuk melakukan Wik tioms Sapart
tindakan pada level tertentu. Dengan demikian tidak Loty
DL nstruction and tnstruction
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b. Contoh pembelajaran menggunakan konsep-konsep
utama dalam teori social cognitive:

Bulan Bahasa Tahun ini Dewan Kesenian Kota
menyelenggarakan lomba baca puisi. Puisi yang wajib
dibacakan oleh peserta adalah Amuk Karya Sutardji
Calsoum Bahri. Salsa, salah satu siswa (calon peserta)
mempersiapkan  diri  dengan dengan cara berlatih
didampingi oleh gurunya. Pada saat berlatih, Salsa terlihat
tidak begitu ekspresif dan tidak percaya diri. Kelemahan
tersebut segera diketahui oleh  gurunya. Proses
pembelajarannya tampak seperti dialog berikut.

Salsa : Saya tidak bisa membacakan Puisi seperti itu.

Guru : Pasti kamu bisa. Saya lihat beberapa kali kamu
bisa lakukan. Jadi coba lakukan lagi.

Salsa : Jadiapayang harussaya lakukan?

Guru : Saya perhatikan waktu selesai membaca judul

Amuk, anda diam cukup lama. Jeda waktu
seperti itu akan membuat konteks makna Amuk
dengan kata di awal puisi tersebut menjadi lepas.
Jadi coba anda baca sekali lagi dengan jeda yang
tidak terlalu lama. Coba perhatikan saya
memabacakan puisi ini. Begini! Nah, berhasil
kan?! Jadi anda coba baca seperti itu.

Salsa : Ya. Tapi saya tidak begitu yakin bisa, maaf Bu
saya ragu-ragu.
Guru : Perhatikan saya lagi. Yakinkan anda mampu

membacakan dengan penuh ekspresi.
Nabh...seperti ini!

Galsa : Ya Bu, kelihatannya itu asyik dan menarik.
Bisakah saya diberi contoh membaca sampai satu
bait? Saya siap mencobal!

Guru : Tentu! Silahkan diperhatikan dengan seksama.

Salsa  : Terima kasih, saya akan baca. Saya sekarang
tidak perlu lagi merasa tidak bisa membaca puisi
Amuk dengan baik. Paling tidak, sekarang saya
lebih percaya diri.
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3. Konsep Belajar Menurut Tori Kongnitivisme

pros:l::;t]::,pﬁrtl model-m'odel behaviorisme yang mempelajari
i ni anya sebagai hubungan S-R yang bersifat superficial
SEpta Cel: l1111<eru;:.~a.kan suatu bentuk teori yang sering disebu;
1akug P e ogfutxf atau perseptual. Di dalam model ini tingkah
BE s tc:lrarTg ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya
i segd. uasi yang berhubungan dengan tujuan-tujuannya. Belajar
fiii ndiri menUfut teori ini adalah perubahan persepsi dJan
qeori ;zrr:;tfg, yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku
bt a] ljfa z'aet;ﬁel;ankan pada gagasan bahwa bagian-bagian suatu
Sl kgsel un:lh at;ngs?tr; :st:ngaen #(:?tiks seluruh situasi tersebut.
i isn]a- i omponen-komponen kecil
kehli\lllangan sesuatu (Reilly & Lirvl\aris,al;QIS)IBS)E.lh 1\ i i
int‘-:m::ﬁlur:rtl Gallowal)(r (19.76:45) belajar merupakan suatu proses
e dZn %akt:lenfca up m.gatan, retensi, pengolahan informasi,
menc;kup pezrg-aiill:::; Iam.ti Prolses belajar di sini antara lain
. stimulus iteri
menyesuaikannya dengan struktur kognjtify;:ngg terg;;et:l:rl?iii daliar:l

pikiran seseorang berd
asa
sebelumnya. rkan pengalaman-pengalaman
menyebzh
S Zoadn menyebabkan
stimulus yang_—’ —_— R
dapat dilihat . p&r}lbahan respons yang
intemnal di dalam dapat dilihat
individu

Gambar A4 Hubun 1vi

. gan S-R menurut kognitini
(Sumber : Charles Galloway 1976:81. thalag Jor Ijgrizing and

teaching New York McGraw-Hill Book).

v seB.ebeli'a;')a .teori l?el?jar yang didasarkan atas kognitivisme dan
g sering ali dipakai di dalam proses belajar mengajar ialah
1. Teori Perkembangan Piaget

Menurut Piaget perkemban iti
: . gan kognitif merupakan suatu pro
genetik, artinya proses yang didasarkan atas mekanisme bti))lo;:
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yaitu perkembangan sistem syaraf. Dengan makin bertambahnya
umur seseorang maka makin komplekslah susunan sel syarafnya
dan makin meningkat pula kemampuannya.

Pada waktu seseorang tumbuh menjadi dewasa maka ia akan
mengalami adaptasi biologis dengan lingkungannya yang akan
menyebabkan banyaknya perubahan-perubahan kualitatif di dalam
struktur kognitifnya. Apabila seseorang menerima informasi atau
pengalaman baru maka informasi tersebut akan dimodifikasi
sehingga cocok dengan struktur kognitif yang telah dipunyainya.
Proses ini disebut asimilasi. Sebaliknya apabila struktur kognitifnya
yang harus disesuaikan dengan informasi yang diterima maka hal ini
disebut akomodasi. Jadi asimilasi dan akomodasi akan terjadi apabila
seseorang mengalami konflik kognitif, atau suatu ketidak
seimbangan antara apa yang telah diketahui dengan apa yang dilihat
atau dialaminya sekarang. Adaptasi akan terjadi apabila telah
terdapat keseimbangan di dalam struktur kognitif. Tugas
guru/dosen dalam proses belajar-mengajar adalah menyajikan
materi baru yang harus dipelajari siswa/mahasiswa sedemikian
rupa sehingga menyebabkan adanya ketidakseimbangan kognitif
pada diri mahasiswa. Dengan demikian ia akan berusaha untuk
mengadaptasi informasi baru ke struktur kognitif yang telah ada
(Worell & Stilwell, 1981).

Menurut Piaget proses belajar seseorang akan mengikuti pola
dan tahap-tahap perkembangan tertentu sesuai dengan umurnya.
Penjenjangan  ini bersifat hierarkhis, artinya harus dilalui
berdasarkan urutan tertentu dan orang tidak dapat belajar sesuatu
yang berada di luar tahap kognitifnya. Di sini terdapat empat macam
jenjang, mulai jenjang sensormotorik (0-2tahun) yang bersifat
eksternal, praoperasional (2-6 tahun), operasional kongkrit (6/7-11/12
tahun), dan jenjang formal 11/12-18 tahun) yang bersifat internal. Jadi
mahasiswa yang pada umumnya telah berumur 17-18 tahun ke atas
dengan demikian mampu untuk berpikir abstrak/ mengadakan
penalaran.

Worell & Stilwell juga menunjuk kelemahan-kelemahan pada
teori yang diajukan pieget ini, yaitu:

a. Dengan adanya teori Piaget, belajar individu tidak dapat
dilaksanakan karena untuk belajar mandiri diperlukan
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kemampuan kognitif yan i
ga}:t dimaikmng;lam)}en)ga:legljjgel;?fng oty i
. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bah i
keterampilan kognitif tingkat tixiggi dapat dY:a::itg:?I;ﬂ::
:zme'lk yang belum mencapai umur yang sesuai den .
Jenjang-jenjang di teori Piaget. !
;. Sebaliknya hasil-hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
tanyak orang yang tidak mencapai tahap operasi formal
anpa ac_lanya manipulasi hal-hal yang bersifat konkrit seperti
pemakalap gambar, demontrasi, pemberian model pdam
semacam itu. ,

d. Keterampilan tern . AN A
yata lebih baik dipelajari :
bukan berdasarkan tahap umur. pelajari melalui urutan,

2. Teori Kognitif Bruner
Dalam membahas perkemban iti
gan kognitif, Bruner menekank
Ea?a adan.ya pengaruh kebudayaan terhadap tingkahlaku seseoranal Y
alau Piaget menyatakan bahwa perkembangan ko tflgf
Ezlr:z::)ikan bp}e:kembangan bahasa seseorang. Sebaliknya Brgll:rlwr
an bahwa perkembangan bahasa besar
e
terh;ldap perk%mbangan kognitif (Hilgard & Bower 19811)) L
enurut Bruner perkembangan kogniti ’ :
nu ' gnitif seseorang terjadi
}Il‘:;l‘zl:l tlg:a mhapdﬁng ditentukan oleh caranya melihat ]inggkuf\g:iml
pertama adalah tahap enaktif, di mana indivi .
aktivitas-aktivitas dalam usahan : IS e gl
ya memahami lingku

kedua adalah tahap ikonik di mana i i e
tahap ike ana ia melihat dunia melalui -

g'flmbar d.an visualisasi verbal. Tahap terakhir adalah taha;lsig;?:l?l:
d;n:;na anl;ﬁ mempunyai gagasan-gagasan abstrak yang banyal;
dep g bahasa 'dan logika. Komunikasi di sini dilakukan
< ngan pel-'tolong.an sistem simbol. Makin dewasa seseorang, makin

dormnan .smtem s;mbolnya, meskipun ini tidak berarti bahwa oran
d:lwasa tidak lagi n.1emakai sistem ikonik dan enaktif. (Contoh: d%
me::e rIlale'ltzses belajar banyak dipakai media pengajaran un.tuk

car ]

o enak;;lf';ses belajar, yang kesemuanya memakai sistem
o M;nu.rut Bruner (Worell & Stilwell, 1981) untuk mengajarkan
uatu tidak perlu ditunggu sampai anak mencapai suatu tahap
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i diberikan diatur
tertentu. Apabila bahan yang
gerkzr;\“?;i\lga;aka individu dapat belajar meskipun umltt1ifrnya b;l:nm
me:.lrﬁadai. D’engan lain perkataan perkembangan kogni :ﬁse . ag
dapat ditingkatkan dengan jalan mengah?r bcaihan any gtingkat
dipelajari  dan menyajikannya  sesual eng i
pkembangannya. Penerapan teori Bruner ini dl' du{ua p oy
I;?srebut kurikulum spiral, di mana su‘atu s.ubyek d1ber1]<21'1i 1:::; &
sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi dengan menz:l ]d] o
ang sama tetapi tingkat kesukaran berb.e_da. Materi i i
gengan tingkat perkembangan kognitif mereka yang
i j isi i SD sampai PT).

Inya pengajaran fisika dari : . :
(mlséag}; &I: Bfrliner (1979) menyimpulkan beberapa prinsip Bruner,
i it kembangan intelektual, makin

in tinggi tingkat perkembang ntelel
3 ?nd:i;ln]gkat gf)ula ketidak tergantungan individu terhadap
imulus yang diberikan;
b ;t:::umbt}lrhar% seseorang tergantung paclac1 perl;f;nnl‘)a:\f;rsx
. kemampuan internal untuk menyimpan aln B lahgecara
informasi. Data yang diterima orang dari luar perlu dio
tal; » . . n
C g:;(embangan intelektual meliputi penmgkatan. k.emba:)rl(?pua
' untuk mengutarakan pendapat dan gagasan m.elalm simb t,e .
d. Untuk mengembangkan kognitif seseorang c.llperlukan in
- ang sistematik antara pengajar dan yang diajar; e o)
¥’ rkembangan kognitif meningkatkan ke.mampuan s b
- ufxtuk memikirkan beberapa alternatif .seca.rad ser:irtxu as;
memberikan perhatian kepada bebera.pa stimuli dan
sekaligus, serta melakukan kegiatan-kegiatan.

Menurut Bruner (Biehler & Snowman, 1982) Eiqzjlk;: 1111;;:::
tidak pernah dikembangkan di selfolah, bahkan cll< d?k e?n i
dianggap tidak perlu. Sebaliknya dl.sc?kole.xk_\ I.Japya St T
a berpikir analitis, padahal berpikir intuitif ini sanga psel g
C:ii-ahlrip matematika, biologi, fisika, dan sebagainya. Sela ]rin sylr
acflikatakan bahwa setiap disiplin mempunyai konsep-kc;sez gelajal}:
dan prosedur yang harus dipahami sebelum Qra:g eap it
Cara terbaik untuk belajar adalah memahami konsep, :
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hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada
suatu kesimpulan (discovery learning).

3. Teori Belajar Bermakna Ausubel

Kelemahan dari beberapa teori belajar ialah bahwa teori-teori
tersebut sangat menekankan pada belajar asosiatif atau menghafal,
dimana materi asosiasi dihafal secara arbitrari. Belajar seharusnya
merupakan apa yang disebut asimilasi bermakna. Materi yang
dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan
yang telah dipunyai sebelumnya. Untuk itu diperlukan dua
persyaratan (Reilly & Lewis, 1983): (a) materi yang secara potensial
bermakna, dan dipilih serta diatur oleh dosen dan harus sesuai
dengan tingkat perkembangan serta pengalaman masa lalu
mahasiswa, dan (b) suatu situasi belajar yang bermakna. Faktor
motivasional memegang peranan penting di sini, sebab
siswa/mahasiswa tidak akan mengasimilasi materi baru tersebut
apabila mereka tidak mempunyai keinginan dan pengetahuan
bagaimana melakukannya. Hal ini juga perlu diatur oleh
guru/dosen, sehingga materi tidak dipelajari secara hafalan.

Suatu hal yang sifatnya karakteristik untuk teori ini ialah apa
yang dinamakan advance organizers yang apabila dipakai dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mempelajari informasi
baru. Advance Organiziers ini merupakan kerangka (Entwistle, 1981)
dalam bentuk abtraksi atau ringkasan konsep-konsep dasar dari apa
yang harus dipelajari dan hubungannya dengan apa yang telah ada
di dalam struktur kognitif siswa/mahasiswa. Apabila dirancang
dengan baik maka advance organiziers ini akan mempermudah
siswa/mahasiswa mempelajari materi karena telah diarahkan.
Hubungan dengan yang telah dipelajari dan adanya ringkasan
mengenai apa yang akan dipelajari menyebabkan materi yang baru
tidak dipelajari secara hafalan (Snelbecker, 1974).

Di dalam proses belajar-mengajar guru/dosen  dapat
menerapkan prinsip-prinsip teori belajar bermakna dari Ausubel
melalui langkah-langkah sebagai berikut.

a. Mengukur kesiapan siswa/mahasiswa (minat, kemampuan,

struktur kognitif) melalui tes awal, interview, review, pertanyaan,
dan lain-lain teknik,
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b. Memilih materi dan mengaturnya dalam bentuk penyajiafn
' konsep kunci-kunci, mulai dengan contoh-contoh konkrit,
i i h/tidak biasa,

kontroversial, atau yang sifatnya ane i L e

c. Mengidentifikasi prinsip-prinsip yang harus dikuasai dari materi

itu,

d izﬁ;ajikan suatu pandangan secara menyeluruh tentang apa
yang harus dipelajari, ohk

. Memakai advance organiziers, Bt

? Mengajar mahasiswa memahami konsep-konsep dan prinsip

: prinsip yang ada, dengan memberikan fokus pada hubungan-

hubungan yang ada. '
Apabilg ditelaah dan dibandingkan dengan teori Brunel;' 1:lan
Ausubel maka perbedaan utama yang tampa.k adalah zzi wa
Bruner menekankan adanya penemuan (discovery), Sedang
Ausubel menekankan pada resepsi, yaitu adax.lya materi yang
disajikan dan dapat diinternalisasi oleh siswa/ mahasxsw.a
(Reilley & Lewis, 1983). Selanjutnya Rex]!ey & Lewis
menunjukkan kesamaan-kesamaan yang ada di antara kedua
teori tersebut, yaitu: .

(1) lseduanya menekankan pada makna dan pemahaman, meskipun
menurut Bruner makna dan pemahaman tersebut harus
ditemukan secara induktif sedang menurut Ausubel hal tersebut
dapat diasimilasi secara deduktif;

(2) Belpajar materi/substansi tidak hanya mferupaka_n pengulan%an
secara verbatim. Apabila substansi dlketal.lul maka materi
selanjutnya akan dapat ditransfer dan dipakai secara lebih luas

tara apa dengan apa;

(3) ?(I;duan)?a menekankan adanya suatu hub.unga.n,. Bruner
menekankan bagaimana sesuatu yang dipelajari 'harus
dihubungkan dengan bahan-bahan lain dan bagzumana1
menemukan arti dalam hubungan tersebut: Ausube
menekankan bahwa apa yang dipelajari harus dxhubungk.ap
dengan apa yang telah ada di dalam struktur kognitif
mahasiswa; : )

(4) Keduanya menekankan pentingnya belajar konsep dan prinsip;
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(5) Keduanya berbicara tentang struktur. Bruner menekankan
struktur disiplin ilmu, sedangkan Ausubel menekankan pada
pengaturan materi ajaran di dalam struktur kognitif;

(6) Proses belajar harus dipelajari seperti apa adanya di
kehidupan sehari-hari, dan tidak disederhanakan m
eksperimen-eksperimen dengan situasi laboratorium;

(7) Keduanya merupakan teori kognitif yang mempelajari proses-
proses di dalam pikiran, dan tidak hanya apa yang terjadi di
dunia fisik yang bersifat eksternal;

(8) Keduanya menekankan akan pentingnya bahasa sebagai dasar

pikiran dan komunikasi, yang merupakan alat utama di dalam
proses belajar;

(9) Keduanya setuju perlunya perbaikan
membuat pengajaran lebih bermakna,

dalam
enjadi

pengajaran dengan tujuan

Prinsip kognitivisme banyak dipakai di dunia pendidikan,
Khususnya terlihat pada perancangan suatu sistem instruksional.
Prinsip-prinsip tersebut antara lain adalah:

(1) Mahasiswa akan lebih mampu mengingat dan memahami
sesuatu apabila pelajaran tersebut disusun berdasarkan pola dan
logika tertentu.

(2) Penyusunan materi pelajaran harus dari sederhana ke kompleks.
Untuk dapat melakukan tugas dengan baik mahasiswa harus
terlebih dahulu telah mengetahui tugas-tugas yang bersifat lebih
sederhana/mudah.

(3) Belajar dengan memahami lebih baik daripada dengan hanya
menghafal tanpa pengertian penyajian. Sesuatu yang baru harus
disesuaikan  dan dengan apa yang telah diketahui

siswa/mahasiswa sebelumnya. Tugas guru/dosen adalah

menunjukkan hubungan antara apa yang akan dipelajari dengan
apa yang telah diketahui sebelumnya.

(4) Adanya perbedaan individual pada mahasiswa perlu
diperhatikan karena faktor ini sangat mempengaruhi proses
belajar siswa/mahasiswa. Perbedaan-perbedaan ini mencakup

kemampuan intelektual, kepribadian, kebutuhan akan sukses,
dan lain-lain (Hartley & Davies, 1978).
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Apabila ditelaah lebih mendalam maka akan terlibf:\t.perbec;:laalan-

perbedaan nyata antara behaviorisme dan l<og,mt1v1smeb dam

caranya memandang proses belajar. Perbedaan-perbedaan
alah:

:?;S;EE:: belajar menurut Behaviorisme 'merup?kan suat;
mekanisme yang periferik dan terletak ]au.h di luar otak,
sedangkan menurut kognitivisme proses belajar te:r].adl secara
internal di dalam otak dan meliputi ingatan dan pikiran.

(2) Hasil belajar menurut behaviorisme merupakan suatu
kebiasaan dan ditekankan pada adanya urutan respons yang
lancer. Sebaliknya kognitivisme menganggap hasil bela]:ilr
sebagai suatu struktur kognitif dengan menekankan pada

tahuan faktual. :

3) II\)/‘tla:r;gtfrut Behaviorisme belajar merupakan proses trial ac;nﬁ
error, dan adanya unsur-unsur yang sama antara masalah
yang sekarang dihadapi dengan apa yang pernah dla]}i.llmpal
sebelumnya. Kognitivisme menekankan adanya pem am:;:
tentang yang dihadapi sekarang c'len.ga.\n yang telah kEaem
dijumpai sebelumnya. Masalah di sini harus berhubungan
dengan apa yang pernah dipecahkan sebelumnya.

i Belajar Berdasarkan Psikologi Sosial
i T:J(::tluiel lmenanggulangi kritik-kritik yang .timbul \ l;arlena
penerapan teori-teori behaviorisme atau kogmtlvx.sme d1 la ;:rri
proses belajar-mengajar maka sekarafxg ba1.1yak. dipakai pimf P-
prinsip teori psiklogi lain, yaitu teori kepribadian dan psikologi
i artley & Davies, 1978). :
SOSlglef:jar p};da hakikatnya merupakan tsuatu proses ala?lt;esiimua
orang mempunyai keinginan untuk belajar tanpa dapat' ibendung
oleh orang lain, karena pada dasarnya orang mempunya lZasa tl:galg
tahu, ingin menyerap informasinya, ingin mengambil keputus
ingi ecahkan masalah. .
sertgelgg;n 01:'1::; mempunyai kebutuhan-kebutuhan dar_l tujuan yantg
merupakan motivator penting untuk proses bela]am}/a, serta
penentu masa depannya. Belajar akan lebih lancgr a}?ablla materi
yang dipelajari relevan dengan kebutuhan dan pribadi orang yang
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belajar, serta ia diberi kesempatan untuk bertanggungjawab atas
belajarnya sendiri. Mahasiswa harus diberi kesempatan untuk dapat
memilih sendiri apa yang akan dipelajari, dan kapan ia akan
mempelajarinya.

Menurut teori ini proses belajar jarang sekali merupakan proses
yang terjadi dalam keadaan menyendiri, tetapi melalui interaksi-
interaksi. Interaksi tersebut dapat 1) searah (one directional), yaitu
kalau adanya stimuli dari luar menyebabkan timbulnya respons; 2)
dua arah, yaitu apabila tingkah laku yang terjadi merupakan hasil
interaksi antara individu yang belajar dengan lingkungannya, atau
sebaliknya; interaksi reciprocal, yaitu apabila beberapa faktor yang
mempunyai saling ketergantungan, seperti faktor-faktor pribadi, dan
faktor-faktor lingkungan saling berinteraksi dan menyebabkan
adanya perubahan tingkah laku (Bigge, 1982)

Di dunia pendidikan memang terlihat bahwa suasana kelompok
belajar, adanya persaingan dan kerja sama, kebebasan atau perasaan
terkekang, nilai-nilai yang dianut kelompok, semua faktor-faktor ini
sangat mempengaruhi baik keberhasilan maupun kepuasan orang
yang belajar. Proses belajar dengan mengikutsertakan emosi dan
perasaan mahasiswa ternyata akan memberikan hasil yang lebih baik
dibanding dengan hanya manipulasi stimuli dari luar saja.

5. Konsep Belajar Menurut Tori Gagne

Teori belajar yang disusun Gagne merupakan perpaduan yang
seimbang antara behaviorisme dan kognitivisme, yang berpangkal
pada teori proses informasi. Menurut Gagne dikutip oleh Worell &
Stilwell (1981) cara berpikir seseorang bergantung pada 1)
keterampilan apa yang telah dipunyainya, 2) keterampilan serta
hierarki apa yang diperlukan untuk mempelajari suatu tugas.
Selanjutnya Gagne berpendapat bahwa di dalam proses belajar
terdapat dua fenomena, yaitu 1) keterampilan intelektual yang
meningkat sejalan dengan meningkatnya umur serta latihan yang
diperoleh individu, dan 2) belajar akan lebih cepat apabila strategi
kognitif dapat dipakai dalam memecahkan masalah secara lebih
efisien.

Gagne (1985) menyebutkan adanya lima macam hasil belajar,
yaitu:
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1) Keterampilan intelektual, atau pengetahl?an. piiosedurmzdeciizﬁ
encakup belajar diskriminasi, konsep, prinsip, dan pem
ll;lxasalah yang kesemuanya diperoleh melalui materi yang
isajikan di sekolah; i
2) g::legi kognitif, yaitu kemampuan untuk memef:ahka::l masa::‘h-
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal n;t : agn
masing individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat,
berpikir; iy
3) Ir?frgrmasi verbal, yaitu kemampua{\ untuk miﬁdesixl;r‘l)fnﬂz:
sesuatu dengan kata-kata dengan jalan mengatur
informasi yang relevan;
4) Ke:erampi};an motorik, yaitu kemampuan untuk rgel;l;s;::k:;l
dan mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang ber g
tot; .
5 giel:;gan 0yoai’m kemampuan internal yang .mempengaruhi
i tinglgalxhlaku seseorang, dan didasari oleh emosi, kepercayaan
kepercayaan serta faktor intelektual.

Belajar menurut gagne tidak men.xp:fz;n sgeasrt:a;lxi al);;:gk (;elr;da;\sct
a alamiah, tetapi hanya akan ter;a. en .

i‘i)c:rdisi tertentu, yaitu kondisi (1) internal, yar:gl ;n’:iairaelaliaal;\i
menyangkut kesiapan mahasiswa dan apa yang :u a akanpSituaSi
sebelumnya (prerequisite), serta (2) eksternal, yang r;\;a m}; E
belajar dan penyajian stimuli yang secara sengaja ati i
dengan tujuan memperlancar proses bela].al:. Tlagi-s .atprt)entu s
belajar tersebut di muka memerlukan kondisi-kondisi te

perlu diatur dan dikontrol.

. Tipe-Tipe dalam Belajar
. Tlpgalar:n praktik pembelajaran, penerapac;'\ ls(uatt;(::as:;
i i kan tindakan
i untuk segala situasi merupa :
:)if):ll(s:na. Karegna masing-masing mempunyal lan‘fazz?
dl dasar yang berbeda dan cocok u.ntuk 51bu :
tear:entu Robert M. Gagne mencoba mellha(ti ber ?lgnagl
' i j kebulatan dan sa
am teori belajar dalam satu ,
rr::Zlcengkapi serta tidak bertentangan, menuln{t Gagarlleg
belajar mempunyai 8 (tipe) : Tipe belajar y
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dikemukakan Gagne pada dasarnya merupakan prinsip
umum baik dalam belajar maupun mengajar. Artinya,
dalam mengajar atau membimbing siswa belajarpun
terdapat tingkatan- tingkatan tertentu.

Kedelapan tipe tersebut adalah -

9. Belajar Isyarat (Signal Learning)

Belajar isyarat mirip dengan Conditioned
Respons  atau  Respons Bersyarat.  Belajar
isyarat/tanda ini merupakan bentuk/tipe belajar
yang sangat sederhana, di mana unsur pentingnya
adalah gerakan reflek. Isyarat/tanda atau sinyal
dalam pengertian belajar dapat diwujudkan dalam
bentuk bunyi atau hasil penglihatan ataupun
pengamatan. Dengan adanya isyarat sebagai
rangsangan (Stimulus) maka seseorang akan
secepat kilat memberikan reasinya (Respon), dan
biasanya reaksi (R) itu menyatu dengan tanda itu.
Suatu aspek penting dalam tipe belajar isyarat ini
adalah pentingnya suatu Repetisi (pengulangan).
Pengulangan demikian sangat bergantung pada
kuat tidaknya rangsangan yang ada.

10. Belajar Stimulus-Respons (Stimulus
Respons- Learning)

Tipe belajar ini pada prinsipnya sama
dengan belajar oleh isyarat. Perbedaannya
terletak pada ciri belajar dan sifat-sifatnya. Jika
belajar isyarat Respons semata-mata karena
adanya Stimulus. Tetapi dalam belajar Stimulus-
Respon, reaksi diberikan karena adanya

“Dorongan” yang datang dari dalam diri
pembelajar.

118 Belajar Rangkaian (Chaining)

Adalah tipe belajar yang menggambarkan
adanya pengulangan dan pendalaman serangkaian
Stimulus dan Respon yang terjadi. Hal ini Hal ini
merujuk pada tahapan-tahapan peristiwa belajar
yang tertata menjadi satu rangkaian. Sehingga
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jika ada siswa yang “gagal” m.enguas?lli( stala: :;:;11
bagian rangkaian maka rangkz.uan beml utny
secara keseluruhan mengalami kggaga anl;“s
Contoh : Jika siswa diharapkan t.nsa mer;< 4
paragraf dengan baik maka e
melewati tahapan/rangkaian  sebag
ikut.
Rangkai:flr'llk: Penguasaan Pengertian Parfagraf.
Rangkaian 2 : Penguasaan Unsur Pa;agra ;
Rangkaian 3 : Penguasaan Ide Pokfo A
Rangkaian 4 : Pembuatan Paragraf.
Dan seterusnya

12 Asosiasi Verbal (Verbal Association)

Adalah tipe belajar yang me::?a:\l;zri\a}):{daz:
ai “pengu

ung:aap/asI;r:rel;b?;ai\egbagipakzI:i sibagafl stimulus-):
lC)I‘:)rnt“i)h : Seorang guru menunju.kkan Romall; illtl:
Nurbaya” di  hadapan ) siswanya. Cirix;ya.
menjelaskan makna “roman dan :Jxrx;(omemar
sambil menunjukkan guru er Romar;
menyatakan, mengatakan keberadaan

tersebut.

13 Belajar Diskriminasi (Discrimination
earning) . ;
r T{gpe belajar ini menuntut siswa

mempelajari berbagai respo; (RZ :ia;iengle):?kgaa;
i , kemudian siswa ditun ut

::srgle‘\uiaru (R1) yang khusus sehingga tampak
belumnya.

beda dengan Respon se ) _

l()Zeorn'coh : Gejumlah siswa ditugaskan membuat seh

buah resensi dari buku-buku.yang p?n;a

dibaca. Dari kegiatan ini, dlketahm‘ an

hasilnya menunjukkan ke.zma]uan.

(Sejumlah siswa membuat Resensi Buku'c

Cerita Rakyat). Tetapi ada salah satu

siswa yang berhasil membuat resensi

buku ilmiah.
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Dengan demikian jelaslah bahwa belajar
tipe ini mengharuskan siswa untuk bisa
membedakan setiap objek yang dilihat, dipahami

yang pada akhirnya menghasilkan sesuatu yang
berbeda dengan yang lain.

14. Belajar Konsep (Concept Learning)
Konsep adalah simbol berpikir, hal
diperoleh dari hasil membuat
tahta atau realita, dan hubungan antara berbagai
fakta. Biasanya alur berpikir yang digunakan
adalah dimulai dari khusus menuju ke umum,
Contoh : Siswa ditugaskan berpidato, siswa yang
lain mengamati, mencermati sifat, ciri,
bentuk, keberadaan siswa

ini
penafsiran terhadap

yang
berpidato. Akhirnya siswa bisa
mendefinisikan  (memberikan konsep

tentang hakikat pidato).

15 Belajar Aturan (Rule Learning)

Hukum, dalil, Rumus, kaidah, rule (aturan)
belajar aturan ternyata mirip dengan chaining
(belajar rangkaian), terutama jika aturan itu tidak
dipahami maknanya.

Contoh : Dalam EYD, disebut bahwa huruf kapital
digunakan pada huruf pertama dalam sebuah kalimat.
Kesalahan penerapan akan terjadi jika dalam memahami
aturan tersebut mengalami hambatan.

16. Belajar Pemecahan Masalah (Problem
Solving)

Tipe belajar ini merupakan tipe belajar
tingkat terakhir dan merupakan tipe yang
memiliki  kualitas paling  tinggi. Belajar
memecahkan masalah ini merupakan penerapan
dari aturan-aturan/prinsip, dimana pada
pemecahan masalah siswa masih dituntut untuk
mempelajari hal-hal yang baru. Proses belajar
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Pada mahasiswa

yang terjadi senantiasa me.libatkan bb:;iacg;ran
keterampilan  baik. Mef\ylmak, k; ané
membaca dan menulis. juga langN';lliydari
ditempuh siswa memiliki keragaman. Mu :salah
penentuan masalah, pemfokusan m e.al;
enentuan judul, penggambaran suatu g]an
galam masalah, perumusan masalah. Pengu‘aﬁﬁan
landasan teori sampai dengan pebmlaxkhir
endekatan maupun metode yang e;ukuti
Ic:;.engan pemecahan masalah. Kemudian dii
i ulan.
sClt)ar:ro;m?pPembuatan laporan atau suatu pe-
ristiwa kesalahan tindak ber.bahasa. s
(pembuatan skripsi, makalah,

penelitian).
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BAB IV
MODEL-MODEL PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari
kemampuan guru  dalam mengembangkan  model-model
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas
keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran.
Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya
bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran  yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan
sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.

Untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang
efektif maka setiap guru harus memiliki pengetahuan yang memadai
berkenaan dengan konsep dan cara-cara pengimplementasian
model-model tersebut dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat
pemahaman guru terhadap perkembangan dan kondisi siswa-siswa
di kelas. Demikian juga pentingnya pemahaman guru terhadap
sarana dan fasilitas sekolah yang tersedia, kondisi kelas dan
beberapa faktor lain yang terkait dengan pembelajaran. Tanpa
pemahaman terhadap berbagai kondisi ini, model yang
dikembangkan guru cenderung tidak dapat meningkatkan
peranserta siswa secara optimal dalam pembelajaran, dan pada

65

Dasar - Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia - Andri Pitoyo



akhirnya tidak dapat member sumbangan yang besar terhadap
pencapaian hasil belajar siswa.

B. Hakikat Model Pembelajaran
Secara keseluruhan aktivitas pembelajaran yang dirancang dan

dilaksanakan oleh guru harus bermuara pada terjadinya proses
belajar siswa. Dalam hal ini model-model pembelajaran yang dipilih
dan dikembangkan guru hendaknya dapat mendorong siswa un
belajar dengan jalan mendayagunakan potensi yang mereka miliki
secara optimal. Belajar diharapkan bukan sekadar mendengar,
memperoleh atau menyerap informasi yang disampaikan guru.
Belajar harus menyentuh kepentingan siswa secara mendasar. Belajar
harus dimaknai sebagai kegiatan pribadi siswa dalam menggunakan
potensi pikiran dan nuraninya baik terstruktur maupun tidak
tersetruktur untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap
dan memiliki keterampilan tertentu.

Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak
dari adanya perbedaan perkaitan dengan berbagai karakteristik
siswa. Karena siswa memiliki berbagai karakteristik kepribadian,
kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi antara
individu satu dengan yang lain, maka guru selayaknya tidak terpaku
pada model tertentu, akan tetapi harus bervariasi. Di samping
didasari pertimbangan keragaman siswa, pengembangan berbagai
model pembelajaran juga dimaksudkan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belajar siswa, agar mereka tidak jenuh
dengan proses belajar yang sedang berlangsung. Itulah sebabnya
maka di dalam menentukan model-model pembelajaran yang akan
dikembangkan, guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang
siswa-siswanya, keragaman kemampuan, motivasi, minat dan
karakteristik pribadi lainnya.

Untuk memperkuat pemahaman mengenai model-model
pembelajaran, perlu dikaji kembali beberapa asumsi tentang belajar;
(1) setiap individu pada setiap tingkatan usia memiliki potensi untuk
belajar, namun dalam prosesnya, keberhasilan antar individu akan
beragam, ada yang cepat dan ada yang lambat bergantung pada
motivasi dan cara yang digunakannya, (2) tiap individu mengalami
proses perubahan dimana situasi belajar yang baru sangat mungkin
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menimb :
tetapi d;‘“;?;‘akkelr?gu ;n’ kEbl_ngungan bahkan ketidaksenangan
mengkaji lebih da;? anyak juga yang menyenangkan. Sebehm
baiknya dipahami fm tentang model-model pembelajaran, ada
kemamPUan manus.erangka Plku‘ Gagne yang menegaskan' 1
memerlukan berbag:' I};emgImerupakan hasil belajar sehingga
mencapainya, yaitu odel dan strategi pembelajaran untuk
1. Ket i :

darieia;:\[:::n intelektual, _)’akni sejumlah pengetahuan mulai

e puan baca., tulis, hitung sampai kepada pemiki

- Kemampuan ini sangat bergantung pada kapasir:sl

intelektual, kecerdasan sosi
¢ sial
yang tersedia. 1al seseorang dan kesempatan belajar

2. Strategi kogniti :
gnitif, yaitu kemam
Bertila puan mengatur ca i
l<erplklr seseorang dalam arti seluas-seluasnr: e
3 I[?fmampuan memecahkan masalah s RAEESI
. ormasi verbal, yakni ;
ke Yi pengetahuan dalam arti informasi dan
4. Keterampilan motori
torik, yakni k
keterampilan y emampuan dalam bentuk
5 P menggunakan sesuatu dan keterampilan gerak

Sikap dan nilai g :
. , yakni hasil belaj
sikap, intensitas emosional. elajar yang berhubungan dengan

Pada dasarnya setiap ingi
ey : , guru mengin an a i
:ec a]r : a;ln );::g S:;slampalkan.kepada anak didﬂi?;l; dapagta;ipT::::
e meme,'mh' le;ntara setiap guru juga menyadari bahwa untuk
o a}-: karapem te.rsebut bukanlah sesuatu yang dapat
i 6= pach + karena setiap siswa memiliki karakteristik aI;
ta sendi Terkait dengan kebéragaman pribach yang sl o
aman pribadi yang dimiliki si
S:hr:-, : gh:nd:;skvrza mampu membenkan pela))llanfn yaﬁlg;l 5;5;;'12
et hglzng menjadi tanggung jawabnya merasa
e teﬁt an yang sama. Untuk memberikan pelayanan
e unya diperlukan solusi dan strategi yang tepat
A pan yang su-dah dirumuskan dalam setia s
jaran dapat tercapai. o 1+
Pe
mendoronnggg;n;;nhnmodel pembelajaran  yang tepat dapat
e du ya rasa senang siswa terhadap pelajaran,
an meningkatkan motivasi dalam mengerljakan’
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tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami
pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Ukuran keberhasilan mengajar guru utamanya
adalah terletak pada terjadi tidaknya peningkatan hasil belajar siswa.
Karena itu melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat guru
dapat memilih atau menyesuaikan jenis pendekatan dan metode
pembelajaran dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan.
Hal penting yang harus selalu diingat bahwa tidak ada
sesuatu strategi pembelajaran yang paling ampuh untuk segala
situasi. Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki pemahaman
yang komprehensif serta mampu mengambil keputusan yang
rasional kapan waktu yang tepat untuk menerapkan salah satu atau

beberapa strategi secara efektif (Keegan, 1993). Kecermatan guru di

dalam menentukan model pembelajaran menjadi semakin penting,

karena pembelajaran adalah suatu proses yang kompleks yang di

dalamnya melibatkan berbagai unsur yang dinamis. Joyce and Weil

(2009:4) mengingatkan meskipun keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran di kelas merupakan hal yang sangat penting, akan

tetapi guru harus tetap dapat mengontrol aktivitas perilaku siswa di

kelas (classroom management activities) mencermati perbedaan-

perbedaan antara siswa serta karakteristik masing-masing individu.

Joyce and Weil (2009) mengingatkan beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan guru dalam memilih dan menentukan model
pembelajaran dengan mengkaji kemana pembelajaran  akan
dititikberatkan, apakah pada outcome, proses atau content. Dalam
uraian masing-masing orientasi tersebut terdapat beberapa aspek
kegiatan yang harus dilakukan guru.

a. Bilamana guru memutuskan untuk mengarahkan proses
pembelajaran pada outcome, maka guru harus merumuskan
beberapa pertanyaan untuk dirinya sendiri tentang:

1) Apa yang saya harapkan dari siswa-siswa pada akhir
pembelajaran?

2) Jenis pengetahuan dan dorongan seperti apa yang saya
harapkan dapat dimiliki oleh siswa?

3) Jenis keterampilan apa yang saya harapkan dapat
didemontrasikan oleh para siswa?
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4) Sikap dan nilai-nilaj a

siswa?
5) Mengapa saya i i

et ya mengharuskan siswa-siswa mempelajari hal
6) Pengetahuan, sika

, p dan keterampilan apa yang s
. . S 4 - . eh
5 B};er;?ng dimiliki siswa yang harus saya ajark);m?g e
galmana cara saya mengetahui bahwa siswa dapat

mengembangkan pengetah 3 :
saya harapkan? pengetahuan, sikap dan keterampilan yang

Pa yang seharusnya dimiliki oleh

b. Bil
pembelajaon,  ma o tntuk menitikberatkan pada content
: a guru harus
fertzn yaan untuk dirinya sendiri tentangrfl A e
) ur}?tiksala IT;E:Itken esensial yang harus dimengerti oleh siswa
mendukung hasil belajar :
2 i yang saya diharapkan?
) :;P:r )’anﬁ< menjadi sumber-sumber belajar I;an]; datat
. man ik ek e iy 7
2 bag}a)ili:n erpikir siswa seperti apa yang perlu dinilai
; ana cara saya melakuk -rte
hal itu penting untuk dilakukan? an penilaiannya? Mengapa

4) Kekeli
) Kekeliruan pemahaman dan miskonsepsi seperti apa yang

umumnya terjadi i
dilakukan? e penyampaian materi yang
%) Bagaimana saya dapat meminimalisasi atau mengurangi

kekeliruan pemahaman d i
. an miskonsepsi pada siswa?
Bx]amamjl guru memutuskan untuk menigkbzrati:iwa.
pembelajaran, maka guru harus m
%ertgnya_an untuk dirinya sendiri tentang:
agaimana strategi yang harus dilakukan agar siswa dapat

lebih  mudah . .
i memahami  melaluj pembelajaran yang

2) Bagaimana siswa da
keterampilannya?
3) Bagai i
4; B:g:;;uana siswa dapat mengembangkan sikap dan nilai?
galmana struktur pengorganisasian kelas yang harus

pada proses
erumuskan beberapa

pat mengembangkan keterampilan-

dikemba
: ‘ngkan untuk  mendukung terjadinya
pembelajaran yang efektif? iy
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i belajaran yang
ja jenis atau bentuk strategi pembelajaran )
g Al:\'a?i]a p]eer?;skanan jika dikaitkan dengan jenis sﬁ:ﬁ;
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embelajaran yang dilak . ¥ . o
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pembelajaran, yaitu:
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yaitu:
1. The Classical Model, dimana guru

—

Model pembelajaran memberikan arah untuk persiapan dan
implementasi kegiatan pembelajaran. Karena itu model
pembelajaran lebih bersifat praktis implementatif.

Meskipun terdapat sejumlah model pembelajaran yang berbeda,

namun pemisahan antara satu model dengan model yang lain

tidak bersifat deskrit. Meskipun terdapat beberapa jenis model
yang berbeda, mode

l-model tersebut memiliki keterkaitan,
terlebih lagi di dalam proses implementasinya. Oleh sebab itu,
guru harus mengimplementasinya ke dalam perilaku mengajar
guna mewujudkan pembelajaran yang bermakna.
3. Tidak ada satupun model pembelajaran yang memiliki
kedudukan lebih penting dan lebih baik dari yang lain. Tidak
satupun model tunggal yang dapat merealisasikan berbagai jenis
dan tingkatan tujuan pembelajaran yang berbeda.
Pengetahuan guru tentang berbagai model
memiliki arti penting di
efektivitas pembelajaran. Keu

pembelajaran
dalam mewujudkan efisien dan
nggulan model pembelajaran dapat
dihasilkan bilamana guru mampu mengadaptasikan atau
mengkombinasikan beberapa model sehingga menjadi lebih
serasi dalam mencapai hasil belajar siswa yang lebih baik.

C. Kelompok dan jenis Model Pembelajaran

Ada sejumlah pandangan atau pendapat berkenaan dengan
model pembelajaran yang perlu dikaji

untuk memperluas
pemahaman dan wawasan dalam menentuk

an salah satu atau
beberapa model pembelajaran yang tepat. Beberapa model

pembelajaran tersebut antara lain dikemukakan oleh Lapp, Bender,
Ellenwood, & John (1975) yang berpendapat bahwa berbagai
aktivitas belajar mengajar dapat dijabarkan dari empat model utama,

lebih menitikberatkan

peranannya dalam pemberian informasi melalui mata pelajaran

dan materi pelajaran yang disajikannya.
The Technological Model, yang lebih menitiberatkan peranan

pendidikan sebagai transmisi informasi, lebih menitikberatkan
untuk mencapai kompetensi individual siswa.
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3

’cfh?ll‘:embangkan dengan memperhatikan minat, pengalaman dan

Personalized ~ Model, dimana  proses pembelajaran

perkembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensi-potensi
individualitasnya. _ .
l'In'hctlal‘I,rltctleurilzct1'on X/Iodel, dengan menitikberatkan pc‘)la 1‘x1t63rdep.en§
antara guru dan siswa sehingga tercipta komunikasi dialogis di

dalam proses pembelajaran.

Stalling (1997) mengemukakan 5 model dalam pembelajar.an;
The Exploratory Model. Model ini pada dasarnya }:?exztu)uan
untuk mengembangkan kreativitas dan independenm. snsavlslf;.
The Group Process Model. Model ini utamanya dlar- aE
untuk mengembangkan kesadaran d1n, rasa tanggung jawa
dan kemampuan bekerja sama antara siswa. e
Tha:a‘ Developp;nental Cognitive Model, yang m(—?mhl;bera'tici?n
untuk mengembangkan keterampilan-ket.ef'ampll;nan ogz; tu.k
The Programmed Model, yang memt.xkbera v
mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar
difikasi tingkah laku. et
r’;"h(:z Fundamental ~Model, yang dlht{kberatkan ux;:luuki
mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar me
tahuan faktual. o
}J:;Cie W‘::il dan Calhoun (2000) mendeskx(c;p]mkax? le(mga;;
S j itu kelompok model sosial (so
kategori model mengajar, yaitu ! lel s :
informasi  (information
ily), kelompok pengolahan :
fr;ar’ZceZiing family), kelompok model IElv.ax'ls(ona(;J (,per:;):l;;l f;r:txelzl);
i i ehav
dan kelompok model sistem periaku
f;rrxlily). Tiap-tiap model tersebut dx)aba.rkan ke (Cil:}am
beberapa tipe yang lebih terukur. Jika dituangkan dalam

tabel adalah seperti berikut : -
= i eTabel 6 2 Model - Model Pembelajaran

Families

The
The Personal | Behaviora

Family I systems
Family

The Social The Infomlatia.n
Family Processing Family
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Models 1. Partners 1. Inductive L.Non directive [1. Mastery
in learning Thinking teaching learning
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b. struc (memory 4. Social
tural assists) learni
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ry Organizers 5. Progra
2. Group 5. Scientific mmed
investig inquiry Sched
ation 6. Inguiry ule
3. Role training (task
playing 7. Synectics perfor
4. Jurispr mance
udential reinfor
inquiry cemen
)

Berikut ini diuraikan beberapa diantara contoh kelompok
model-model pembelajaran yang dapat diterapkan guru
secara  sinergis melalui aktivitas pembelajaran yang
dikelolanya.
1. Kelompok model interaksi sosial (social interaction models)
Model interaksi sosial adalah suatu model pembelajaran yang
beranjak dari pandangan bahwa segala sesuatu tidak terlepas dari
realitas kehidupan, individu tidak mungkin melepaskan dirinya dari
interaksi dengan orang lain. Karena itu proses pembelajaran harus
dapat menjadi wahana untuk mempersiapkan siswa agar dapat
berinteraksi secara luas dengan masyarakat. Kelompok model-model
sosial ini dirancang dengan memanfaatkan kerjasama antara siswa
melalui berbagai bentuk kegiatan nyata aktivitas pembelajaran baik
yang dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam
realitas kehidupan nyata masyarakat harus diakui bahwa kerjasama
merupakan fenomena yang pasti terjadi dalam berbagai kesempatan,
lapisan masyarakat dan dalam berbagai bentuk kegiatan. Dengan
kerjasama manusia dapat membangkitkan dan menghimpun tenaga
atau energy secara bersama yang kemudian disebut Synergy (Joyce
dan Weil, 2009). Model interaksi sosial didasarkan pada dua asumsi
pokok, yaitu: (1) masalah-masalah sosial dapat diindentifikasi dan
dipecahkan melalui kesepakatan-kesepakatan bersama melalui
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proses-proses sosial dengan melibatkan berbagai kelompok
masyarakat, (2) proses sosial yang demokratis perlu dikembangkan
dalam upaya perbaikan sistem kehidupan sosial masyarakat secara
terarah dan berkesinambungan.

Model-model sosial ini telah banyak diteliti dalam rangka
menguji keberlakuan. David, Johnson dkk (1994;1991) dalam Slavin
(2008) telah bekerjasama dengan para guru untuk mengkaji
kemanfaatan dari penggunaan cooperative reward atau hadiah yang
diberikan atas suatu kerjasama, dan struktur tugas-tugas kerjasama
atau cooperative task structure dalam suatu kegiatan kelompok.
Hasilnya cukup meyakinkan, ternyata belajar bersama dapat
membantu siswa mengembangkan berbagai dimensi
kemampuannya yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar.

Kelompok model interaksi sosial ini meliputi sejumlah
model, yaitu; investigasi kelompok (group investigation), bermain
peran (Role Playing), penelitian yurisprodential (Yurisprodential
Inquiry), latihan laboratories (laboratory Training), penelitian ilmu
sosial (Social Scince Inquiry).

a. Investigasi Kelompok (group investigation)

Untuk mendukung pemahaman secara mendasar dan
menyeluruh tentang Investigasi Kelompok (group investigation) maka
berikut ini akan dipaparkan beberapa hasil pembahasan dan
pandangan yang terkait dengan knsep ini.

The Network Scientific Iquiry Resources and Connections (2003:1)
melalui pembahasannya mengungkapkan bahwa;

Group investigation is organizational medium for encouraging and
gquiding students’ involvement in learning students actively share in
influencing the nature of events in their classroom. By communicating
freely and cooperating in planning and carrying out their chosen topic of
investigation, they can achieve more than they would as individuals. The
final result of the group’s work reflects each member’s contribution, but it is
intellectually richer than work done individually by the same student.

Pendapat tersebut memberikan penekanan tentang eksistensi
investigasi kelompok sebagai wahana untuk mendorong dan
membimbing keterlibatan siswa di dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana diketahui bahwa keterlibatan siswa di dalam proses
pembelajaran merupakan hal yang sangat esensial karena siswa
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::tii;;h.tsfntrall dirib keseluruhan kegiatan pembelajaran. Dan oleh
1tu pula kebermaknaan pembelaj I
jaran sesungguhnya ak
sangat tergantung pada bagai . -
gaimana kebutuhan-kebutuh i
dalam memperoleh dan men P
gembangkan pengetahuan, nilai-nilaj
serta pengalaman mereka da i s
. : pat terpenuhi secara optimal melalui
Il:\e(;gl;alta.n-.keglattan pembelajaran yang dilaksanakan Kiaktifa;n :isa\:lllz:
ur investigasi kelompok ini diwuj i
: isi judkan di dalam aktivi
::ertx;gk:eb;tukar pikiran melalui komunikasi yang terbuka dan b‘;g:
rsamaan mulai dari kegiatan merencanak i
pelaksanaan pemilihan topi ik i Moot il o
' pik-topik investigasi. Kondisi ini ak
rr::rr:'lgl;e;ga.n dorpngan yang besar bagi para siswa untuk bela;r:
ai pemikirian-pemikiran dan kemam i
: : puan orang lain sert
f:::iﬁg Ir:aeslfrngka%xar pengetahuan dan pengalaman-pingalasr:a:
“masing. ena itu diyakini bahwa melaluj
pembelajaran im./estigasi kelompok yang di dalafnn;; z;)d::
n;em;ll(ankan p(.en'tmgnya komunikasi yang bebas dan saling bertufar
g. ;g aman ini akan memberikan lebih banyak manfaat
ibandingkan jika mereka melakukan tugas secara sendiri-sendiri
et Da'lam pandangan Tsoi, Goh dan Chia (2001) mo'del
] es gasi .kelo.mpok secara filosofis beranjak dari pa’radi ma
.onstru'ktlws, c%x mana terdapat suatu situasi yang di dalamgn a
Zles:;:::vs{afbennteraksi dan berkomunikasi satu sama lain denan
Informasi dan melakukan pekerja i
untuk  menginvestigasi  sua 4o Mo 4 bk L4
. tu  masalah,  merencanak
zzgz};rgsgntasman serta mengevaluasi kegiatan mereka. Karena ?tf:;
Inl sangat sesuai untuk meres :
. ; pon kebutuhan-kebutuhan
f;sa::m Zka; e}l)aelr:lt-miny.a pinlgembangan kemampuan collaborative
1 Kkerja kelompok beranjak dari alam
pengalaman masing-masing siswa j ot al
! . guna mewujudkan interaksi sosial
yang lebih baik. Lebih lanjut dikemukak e
et aik. bahwa pembelaj
melalui investigasi kelom Ky b o
pok akan memuat empat hal esensial, vaity:
.ketm.:rknp')uan melakukan investigasi, kemampuan me\:ru;uydali::':
interaksi, kemarf\puan menginterpretasi  serta
menumbuhkan motivasi instrinsik (intrinsic motivation).
- 10 Joxce dan Weil (2009) mengungkapkan bahwa model
stigasi kelompok menawarkan agar dalam mengembangkan
masalah moral dan sosial, siswa diorganisasikan dengan gcara

mampu
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melakukan penelitian bersama atau “cooperative inquiry” terhadap
masalah-masalah sosial dan moral, maupun masalah akademis. Pada
dasarnya model ini dirancang untuk membimbing para siswa
mendefinisikan masalah, mengekplorasi berbagai cakrawala
mengenai masalah itu, mengumpulkan data yang relevan,
mengembangkan dan mengetes hipotesis.

Model investigasi kelompok merupakan cara yang langsung
dan efisien untuk mengajarkan pengetahuan akademik sebagai suatu
proses sosial. Model ini juga akan mampu menumbuhkan
kehangatan hubungan antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat
terhadap aturan dan kebijakan, kemandirian dalam belajar serta
hormat terhadap harkat dan martabat orang lain. Dan yang lebih
penting lagi adalah bahwa investigasi kelompok dapat dipergunakan
pada seluruh area subyek yang mencakup semua anak pada segala
tingkatan usia dan peristiwa sebagai model sosial inti untuk semua
sekolah. Oleh sebab itu penetapan model ini untuk proses
pembelajaran bagi siswa diyakini penting untuk dilakukan serta
akan memberikan manfaat langsung bagi siswa dalam menggali
pengalaman belajar mereka.

Seorang guru dapat menggunakan strategi investigasi

kelompok dalam proses pembelajaran dengan beberapa keadaan
antara lain sebagai berikut. (1) bilamana guru bermaksud agar siswa-
siswa mencapai studi yang mendalam tentang isi atau materi, yang
tidak dapat dipahami secara memadai dari sajian-sajian informasi
yang terpusat pada guru, (2) bilamana guru bermaksud mendorong
siswa untuk lebih skeptis tentang ide-ide yang disajikan dari fakta-
fakta yang mereka dapatkan, (3) bilamana guru bermaksud
meningkatkan minat siswa terhadap suatu topic dan memotivasi
mereka membicarakan berbagai persoalan di luar kelas, (4) bilamana
guru bermaksud membantu siswa memahami tindakan-tindakan
pencegahan yang diperlukan atas interpretasi informasi yang berasal
dari penelitian-penelitian orang lain yang mungkin dapat mengarah
pada pemahaman yang kurang positif, (5) bilamana guru bermaksud
mengembangkan keterampilan-keterampilan  penelitian,  yang
selanjutnya dapat mereka pergunakan di dalam situasi belajar yang
lain, seperti halnya co-operative learning, (6) bilamana guru
menginginkan peningkatan dan perluasan kemampuan siswa.
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Beberapa ciri esensial i i
mvestigasi
pendekatan pembelajaran adalah; =

1) Para siswa beker;
18y rja dalam kelompok-k i
memiliki independensi terhadap guru'p ey

4

2) Kegiatan-kegiatan siswa
terfokus pada :
3) Ilzert-anyaan-p ertanyaan yang telah dimr}:luskanl'Jpaya i
usglj(tax; belajar slliwa akan selalu menpersyaratkan mereka
engumpulkan sejumlah d o ss
mencapai beberapa kesimpeljllan’- ata, menganalisisnya dan

4) Siswa akan mengeunak
e ggunakan pendekatan yang beragam di dalam
5) Hasil-hasil dari penelitian siswa
siswa.

Selaras dengan pandangan Jo i
mc{del inv.es'tigasi kelompok ini ?ebihJ n}:geil;:k?neiézg?:s:) 'bahwa
E:;z;taasjdlk dalam menyelesaikan tugas-tugas kelgm;okeqlgz?;nn:
kejomyOk::r(l [penerapan ‘model ini siswa diorganisir ke. dalam
karenapden ea oxppof kecil yang terdiri dari dua atau tiga oran
b T fI;] tz ]ui;n I;h yang kec'xl interaksi diantara sesame anggog
e In;h 1 samping itu dengan jumlah yang tidak terlalu
men);epakaﬁ e . mudah mengatur kegiatan, termasuk dalam
i wa tu untuk_ melaksanakan kegiatan-kegiatan
penga]am;;m msampmg penhng'nya perolehan pengetahuan dan
o ' .emfrutnya aqa nilai-nilai penting yang menyertai
R oyl el bkl e i o i
siswa di kelas dalam berbagai‘illziac;?l:f;:s Rt 8 on et
}I,f)caelarg aiapa‘; erixlxendalam tentang model investigasi kelompok
T (2999:§3), menyimpulkan bahwa model
i i Odde iIc:jmpok memiliki kelebihan dan komprehensivitas, di
G 1 el sl W o st g ol
:::gala area subyek, dengan se-lunjxhg tin;l}::tta: ll:lzrifunbael;? cllala'm
: pap:.arka.n pengaruh instruksional dan nurtura t dari el
investigasi kelompok seperti digambarkan berikut: e i

kelompok  sebagai

dipertukarkan diantara seluruh

ini, Jo
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Melalui gambar tersebut terlihat jelas bahwa e&zrg;;;;:

igasi Kelompok dalam proses pemb
modierili:\:e;:gz:k instruksional dan dampa.k pengiring (W':i;:; at
Z}i::rt\). Dampak pembelajaran terutama sekali 1l()erup:, ;:r:::;’, e
roses efektivitas kelompok, mengemban.g.alli\n .
P etahuan serta dapat menumbuhkaf\ disip i
pengbo tif. Penerapan model investigasi kelompok jug Sh
i arli1 m;rturant terutama sekali berupa kebebasan sebagaxtgn c]l ar,\

‘rjna;gsmbuhkan harga diri serta mengembangkan kehanga

affiliasi.

in Peran (Role Playing) :
E ]Ii/?cr)?ealmixs di(rancang khususnya untuk membantu siswa

i a
mempelajari nilai-nilai sosial dan mo.ra.l Qan plezncerrlrlxlx:irr\‘ntzk
dalam perilaku. Di samping itu moclikel m(li dlg;n; ga:r g})anisas.lkan

i an
bantu para siswa mengumpulikan . .
;::;; morali dan sosial, mengembangkan empati terhadap orang
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lain, dan berupaya memperbaiki keterampilan sosial. Sebagai
model mengajar, model ini mencoba membantu individu untuk
menemukan makna pribadi dalam dunia sosial dan berupaya
memecahkan dilemma-dilema sosial dengan bantuan kelompok.
Karena itu pada dimensi sosial model ini memungkinkan
individu untuk bekerjasama dalam menganalisis situasi sosial,
terutama permasalahan interpersonal melalui cara-cara yang
demokratis guna menghadapi situasi tersebut.

Jika ditelaah dari esensinya, model bermain peran lebih
menitikberatkan keterlibatan partisipasi dn pengamat dalam
situasi atau masalah nyata serta berusaha mengatasinya. Melalui
proses ini disajikan contoh perilaku kehidupan manusia yang
merupakan contoh bagi siswa untuk menjajagi perasaannya,
menambah  pengetahuan tentang sikap, nilai-nilai dan
persepsinya, mengembangkan keterampilan dan sikapnya di
dalam pemecahan masalah, serta berupaya mengkaji pelajaran
dengan berbagai cara.

Sembilan langkah penerapan role playing di dalam
pembelajaran, yaitu; Fase pertama membangkitkan semangat
kelompok, memperkenalkan siswa dengan masalah sehingga
mereka mengenalnya sebagai suatu bidang yang harus dipelajari.
Fase kedua, pemilihan peserta, dimana guru dan siswa
menggambarkan  berbagai  karakter/ bagaimana  rupanya,
bagaimana rasanya, dan apa yang mungkin mereka kemukakan.
Fase ketiga, menentukan arena panggung, para pemain peran
membuat garis besar skenario, tetapi tidak mempersiapkan
dialog khusus. Fase keempat mempersiapkan pengamat. Pelibatan
pengamat secara aktif merupakan hal yang sangat penting agar
semua anggota kelompok mengalami kegiatan tersebut dan
kemudian menganalisisnya. Cara guru melibatkan siswa adalah
dengan menugaskan mereka untuk mengevaluasi, mengomentari
efektivitasnya, mengomentari urutan perilaku pemain dan
mendefinisikan perasaan-perasaan dan cara-cara berpikir
individu yang sedang diamati. Fase kelima, pelaksanaan kegiatan.
Pada fase ini para pemeran mengasumsikan perannya,
menghayati situasi secara spontan dan saling merespon secara
realistis. Fase keenam, berdiskusi dan mengevaluasi apakah
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i eserta dan pengamat terlibat.
masalal:mty Elxelf:?atlmcigaga;ng?:r?:l.pﬁse ke tujuh, melakukan ;agf
s eran. Pada fase ini siswa dan guru dapat be; agls
Permaml;ae:,iIiaam .tentang peran dan menentukan apal;a}t‘x o::n
m'te;prlf n oleh individu-individu baru atau tetap ole aluas;g
L ? Fase ke delapan, dilakukan lagi diskusi dan ev {
te'rdahu . kin mau menerima solusi, tetapi guru me?\c?orong
SlSWﬂ_ b realisti. Selama mendiskusikan pemeran 1ni g;ru
e tentang apa yang akan terjadi da]z‘;\m kemudian
menampakancail\n %nasalah itu. Fase ke Sembilan, berbagal
i i d:: melakukan generalisasi. Tidak dap?t
P?ngalama“ ntuk menghasilkan generalisasi dengan segala
dlharapkalr; uan kemanusiaan tentang situasi tertentu. Guru.
i unl% untuk membentuk diskusi, setelah mengalami
vl ?ne;sm:\m peran yang cukup lama, .untu.k da;laaa;
o alisasi mengenai pendekatan terhadap sntyam masad :
mengge;‘;: t-akibat dari pendekatan itu. Sernal.qn m.emakan
Ser::be:tu;an diskusi ini, kesimpulan yang di capai aka
Is?:makin mendekati generalisasi.

Penelitian Yurisprudensi (jurisprodential Inquiry) (e
3 Pada dasarnya metode ini merupakan metc:ld? asm el
eradilan yang selanjutnya diterapkan a oy
I;;‘OS:f(oP;ah Dalam model ini para siswa sengaja diliba
s :

2. Kelompok Model Pengolahan

digunakan dalam bidang studi yang membahas isu-isu
kebijaksanaan umum atau berkaitan dengan kebijaksanaan umum,
termasuk yang berkenaan dengan isu-isu atau konflik moral dalam
kehidupan sehari-hari.

Penerapan model yurisprodensi di dalam proses pembelajaran
meliputi eman fase. Fase pertama, guru memperkenalkan materi
kepada siswa dengan membacakan cerita atau sejarah, menyaksikan
film tentang kontroversi nilai, atau mendiskusikan sesuatu yang
terlibat (misalnya kebebasan berbicara, mempertahankan hak,
otonomi, keadilan), serta mengidentifikasi konflik-knflik nilai

tersebut. Fase kedua, para siswa diminta memahami dan menghayati

melalui pengertian mereka tentang masalah atau isu yang didengar

atau disaksikan. Fase ketiga, siswa diminta untuk menentukan sikap
dirinya terhadap isu yang dikembangkan dan landasan
pemikirannya. Fase keempat, siswa diminta untuk menjelaskan
konflik-konflik nilai dengan analogi-analoginya. Fase kelima,
menjelaskan alas an posisi nilai. Kadang-kadang guru perlu meminta
siswa menyatakan kembali posisinya. Fase keenam, menguji posisi
siswa terhadap nilai dan mengkajinya secara cermat.

Informasi  (information
processing model)

Kelompok model pengolahan informasi salah satu kelompok

model pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada aktivitas-
aktivitas yang terkait dengan kegiatan proses atau pengolahan
informasi untuk meningkatkan kapabilitas siswa melalui proses
pembelajaran. Ada beberapa bentuk model yang dapat
dipertimbangkan guru untuk diterapkan di dalam proses
pembelajaran yang termasuk kelompok model ini yaitu;
a, Berpikir induktif (inductive thinking)

Model pembelajaran ini beranggapan bahwa kemampuan
berpikir seseorang tidak dengan sendirinya dapat berkembang
dengan baik jika proses pembelajaran dikembangkan tanpa
memperhatikan  kesesuaiannya dengan  kebutuhan berpikir
seseorang, Kemampuan perpikir harus diajarkan melalui pendekatan
yang khusus yang memungkinkan para siswa terampil berpikir.

i ang menuntut perbuatan kebl]akaq
Il masala_hg:ls?nag d;;):;;lxkazl\ segrta berbagai pilihan untu.k c;nre\nsglit:;
i PemermEbuty misalnya tentang konflik moral, toleranst aa B

{ve IS;E terssosial, lainnya. Model ini bertujuan membanktlt_J s1;x;vra o

’ ; lsaer?;kir secara sistematis tentang isu-isu mutahir.

\ il

isi ikiran-

iy but dan menganalisis pemi

il dituntut merumuskan isu isu tc-ex.'se udic1 o e ting
| S tive. Model ini juga didas d
i pemikiran alternative. rbedaan-perbedaan pandangan dan
| masyarakat dimana terdapfflt Pe dengan yang lain.
{’ ll ioritas bahkan konflik nilai antara seseorang tentang isu-isu
I pHo ; lah kompleks terutama ten

< atasi masalah yang dapat
"{ Unmkkr:;tr;ifersional maka menuntut walxrg.a negara Pnt:iedagn-
” )b:anficara satu sama lain, dapat bernegosiasi mengenai p

Q er

ini i tuk
bedaan dalam masyarakat tersebut. Model ini potensial untu
per
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yang terarah pada pengembangan
harus digunakan berurutan karena
tu dibangun di atas yang lain secara

Strategi-strategi pembelajaran
kemampuan berpikir siswa
keterampilan berpikir yang sa
sequensial pula.
Beberapa strategi berpikir induktif yang sekaligus juga
menggambarkan langkah-langkah pengembangan kemampuan
berpikir induktif; strategi pertama adalah pembentukan konsep;
meliputi tahap penghitungan dan pendaftaran, tahap
pengelompokan dan pemberian label atau kategorisasi. Strategi
kedua interpretasi data yang meliputi tahap mengidentifikasi
hubungan antara data atau masalah, tahap menemukan

hubungan dan tahap memprediksi konsekuensi, menjelaskan

fenomena-fenomena dan menguji hipotesis. Tahap menjelaskan

atau prediksi dan hipotesis. Tahap verivikasi dan prediksi.
b. Pencapaian Konsep (concept attainment)

Model pencapaian konsep adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk menata atau menyusun data sehingga konsep-
konsep penting dapat dipelajari secara tepat dan efisien. Model ini
memiliki pandangan bahwa para siswa tidak hanya dituntut untuk
mampu membentuk konsep melalui proses pengklasifikasian data
akan tetapi mereka juga harus dapat membentuk susunan konsep

dengan kemampuannya sendiri.
Penerapan model pencapaian
meliputi tiga tahap pokok, yaitu: tahap pertama,
identifikasi  konsep, yang meliputi  kegiatan: (1) guru
mempresentasikan contoh-contoh nama, (2) siswa membandingkan
ciri positif dan negatif dari contoh yang dikemukakan, (3) siswa
menyimpulkan dan menguji hipotesis, (4) siswa memberikan arti
sesuai dengan ciri-ciri esensial, Tahap kedua, menguji pencapaian
konsep yang meliputi beberapa kegiatan: (1) siswa mengidentifikasi
tambahan contoh yang tidak memiliki nama, (2) guru
mengkonfirmasikan hipotesis, konsep nama dan definisi sesuai
dengan ciri-ciri esensial. Tahap ketiga, menganalisis kemampuan
berpikir strategis, yang meliputi: (1) siswa mendeskripsikan
pemikiran-pemikiran mereka, (2) siswa mendiskusikan hipotesis dan
atribut-atribut, (3) siswa mendiskusikan bentuk dan jumlah

hipotesis.

konsep dalam pembelajaran
presentasi data dan
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¢. Memorisasi

M Moy
e e(:l;zlr almddlarahkar.l untuk mengembangkan kemampuan
SEnR e p dan m.engmtergrasikan informasi sehingga siswa-
Tlac smb:};engmdgat informasi yang telah diterima dan dapat me-
R Sala saat yang diperlukan. Penerapan model
i a'arr.t proses pembelajaran dilakukan melalui
Tk P, yaitw: (1) mencermati materi. Kegiatan ini dapat
st tandzgand cara 'menggarisbawahj bagian yang penting,
g h};a a bagian yang diperlukan, (2) mengembangkan
tikungs k,e tye rk‘—:litrmanzmukr:m hubungan antara materi-materi yang
bermﬂﬂugaris ¢ Sl an, dengan menggunakan kata kunci, kata yang
b g gan melingkar kata tertentu, (3) mengembangkan
e der,l annian menggunakan teknik-teknik yang lucu atau
el g : z:it}zla-kata yang berlebihan sehingga lebih mudah
sebelm;] melatih re-call dengan memperhatikan taha
nya dan hal ini harus dipelajari secara terus menerus -

d. Advance Organizers

M . . .

S zflaitr}mpgmlksgg;:ngkan be;(‘dasarkan pemikiran Ausubel
: pay belajaran, /struktur kognitif. Model .
;’flfg:fae; terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama Oman:f;;[;:;LI:
oy dﬂ;’kiribelalafan. Pada tahap ini ada beberapa kegiatan pokok
memgpresent aﬂr: gurw; (1) menjelaskan tujuan pembelajaran, (2)
kesadaran asikan panduan pembelajaran, - (3) menumbullikan

keduy Rengetahuan dan pengalaman siswa yang relevan. Tah
i a, I.nen]elz'lskan materi dan tugas-tugas pembelajaran Ta.h ahap
o nﬁzzgkl:fl?aitamh (1) menjelaskan materi pembelz;jaranap ?21;

perhatian siswa, (3) men A
by ) gatur secara eksplisit t =
ke%iagsa; (2.3: e ysunen, logis smatenl Pembelajafarg:.l Tl;i?
kegiat;m.k .perkokoh pengorganisasian kognitif. Pada taha inl:;
o riegl.atan pokk yang dilakukan adalah (1) menggunpakan
aktivitispp nSlEe : secara terintegrasi, (2) meningkatkan keaktifan
= embelajaran, (3) mengembangkan

kritis g111<na fnemperjelas materi pembel Egaran.Pel’tdekatem—penc!ekatan
Pembela':glatan yang dilakukan guru dalam menjelaskan tujuan
i ; ran (tahap' Pertama) dimaksudkan untuk menarik m]inat
n agar aktivitas yang meraka lakukan berorientasi pada
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L i | bukan hanya memuat
tujuan pembelajaran. Penyajian pemandu awal bu = te};api iy
ernyataan-pernyataan singkat dan sederhana.-, a ol g
;:flaskarena merupakan bagian dari mlat-en' i :tll%u cﬁlpat
.. materi  pelajaran, )
penyaéﬁ\%angiuaiansya ctli:lnam bentuk ceramah, diskusi, Permbaann;
n -

rf?lfngdan sebagainya. Hal penting yang ekl dlperha;l;anadalah
dalam tahap kedua (penyajian materl dan tugas)buh i
mempertahankan perhatian siswa yang sncel tur.n ah kegiatan
kegiatan tahap pertama agar mereka dapat memahami ar aniEasian
secgara jelas. Untuk memperkokoh kemampuan pengtc:ic:; i
kognitif siswa, guru dapat melakukan beberal}::dben B b

’ e aall, m

i, menugaskan siswa menemukan ciri, perbed: :
:::Eﬁfr:;tmrre\ate%i pelajaran atau bentuk-bentuk aktivitas lainnya yang

dapat menumbuhkan kemampuan kognitif siswa.

iti i ientific inquiry)

. gzgiﬂ;nog:fﬁzggg ilmt{ahyada]ah untu; :engz?b:nsil;zl
i esaikan masalah melalu tu
kemaI'Itpuacln Slzr\,?n:r;l;:‘ndir?\gg:l masalah tersebut dengap kondisi
i ding areal penelitian, membantu siswa di dala;n
nyata'd:ftiﬁkasi konsep atau metode pemecahan masalahdpa ai:l
?aex?san penelitian dan membantu mereka agar mamén; rm;rr\1 E!leisﬁan
ara-cara mengatasi masalah. Pengembangan mode -pb iy
§1miah dalam proses pembelajaran dilakukan m.elalm 2; - V}\),a
tahap; (1) menyajikan area peneliti@ kt.apfada. smwae]x;lh(di Jue
meru;nuskan masalah, (3) siswa mengidentifikasi rrlastuk Nt

kegiatan penelitian, (4) siswa menemukan cara-cara un g

i ihadapinya. '

kesuMhLac;;lya;eigli}t\iii riim}i,ah dalam proses pembelajaran me:rt::;uat
terciptanya iklim kelas yang kooperatif. Tu‘gas gur; a}:‘:f er[:dorong
adalah membimbing ter.laksananl):a:. fpg::rs‘j ?&;larjyuga phem
S%Swa agz berpa::sségai;:s;;?ai ;ﬁ-potesis interpretasi c.lata dan
:;s:\;agb:r;k; konstruksi temuan-temuan dari inquiry yang

dilakukan.
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[ Inquiry Training

Model ini diarahkan untuk mengajarkan siswa suatu proses
dalam rangka mengkaji dan menjelaskan suatu fenomena khusus.
Tujuannya adalah membantu siswa mengembangkan disiplin dan
mengembangkan keterampilan intelektual yang diperlukan untuk
mengajukan pertanyaan dan menemukan jawabannya berdasarkan
rasa ingin tahunya. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa aktif
mengajukan pertanyaan mengapa sesuatu terjadi kemudian mencari
dan mengumpulkan serta memproses data secara logis untuk
selanjutnya mengembangkan strategi intelektual yang dapat
digunakan untuk dapat menemukan jawaban atas pertanyaan
mengapa sesuatu terjadi.

Inquiry training dimulai dengan menyajikan peristiwa yang
mengandung teka-teki kepada siswa. Siswa-siswa yang menghadapi
situasi tersebut akan termotivasi menemukan jawaban masalah-
masalah yang masih menjadi teka-teki tersebut. Guru dapat
menggunakan kesempatan ini untuk mengajarkan  prosedur
pengkajian sesuai langkah-langkah yang ditentukan. Model ini
dikembangkan melalui beberapa langkah sebagai berikut; (1)
mempertentangkan suatu masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan
prosedur inquiry dan menjelaskan peristiwa-peristiwa  yang
bertentangan, (2) siswa melakukan pengumpulan data serta
melakukan klarifikasi, (3) siswa melakukan pengujian hipotesis , (4)
siswa mengorganisasikan data memberikan penjelasan, (5) siswa

melakukan analisis strategi inquiry dan mengembangkan secara lebih
efektif.

g. Sinektik

Sinektik merupakan salah satu model pembelajaran yang
didesain oleh Gordon (2004) yang pada dasarnya diarahkan untuk
mengembangkan kreativitas. Gordon menggagas model sinektik
dalam empat gagasan yang intinya menyampaikan perubahan
pandangan konvensional tentang kreativitas. Pertama, kreativitas
penting di dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Ia menekankan
bahwa kreativitas sebagai bagian dari kegiatan seharian dari
kehidupan kita. Bahwa setiap individu selalu menghubungkan
proses kreativitas dengan kegiatan yang ia lakukan. Karena
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i i i pekerjaan keseharian, m.aka
kfeaﬁVitaS_ dﬂﬂ.‘at ﬁ)ag:llirgzgir; di’;tﬁi l-1lnendorc.mg kapasu:;
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s masliokc,)h hubungan-hubungan sos1al.. Kefiua, Bpn o
“nmlf If‘enl:per enuhnya merupakan hal yang misterius. ba arz' =
e kreatif yang dapat dijelaskan, darfl .bahkan 1sﬁng :
aSPeklgadabS; s(:seseoramg untuk mengarahkan dirinya sehingg
mungkin

kembangnya kreativitas. Hal ini menurut

ber 3 elihat
mampu mendorong n konvensional yang e
Gordon bertentangan dengan pandanga tidak dapat dipelajari dan

s : tu yang misterius, X
kreahvit::::f::us ;Sa:\ag stak% tidak dapat dirubah (Joyce and Wellt
merup

mahami
3 bilamana seseorang me
. 799). Gordon yakin bahwa ahuan yang
B heeatif Aoaia Ayt ol
fjasa? o ebut untuk mendorong kreativitas di dala i ton
o ml:kktlx tfxztrass pekerjaan baik dalam melaksanakan :( i;g::an tentang
dan vsebagai bagian dari kelOmpok.. Ketiga, beik i
mau}?unbe Jaku sama pada berbaai bidang, ba an' T
k]:?gtgtahu;n engineering yang dicarika; ;l engciig:sarrl:aebani’aka“
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Pe“dapa; uI'I; se.nini dalam dunia sain dan ingenering - at, bahwa
e urt;llah .enemuan (invention). Asw.nSl ke' fi""lp'd;l pada
o l;/ bel'PilEir kratif  (creative thinking) ~ individ
penemua :
s : da.
Prmsxpll‘)}’;:r:;k anbeigdzl sinektik di dalam Prosis P:i::?:l?:\rtzlr:
e
dilakukan melalui enam tahap; (1) gu;l; m:;f::n;n (2) siswa
ipsikan  situasi yang ada . diantara
mend:Smk;I;Sgkan berbagai analogi, ken?ud.lan m;mﬂﬁ::i‘;askannya
mef;g i tersebut kemudian rnencleslmpsf‘kém i‘m lo ]i dari yang
anaa(r)agl ;nendalam (3) siswa menjadi bagl)an 'darzli atr:engembangkan
sec ! (4) sisw
N da tahap sebelumnya, (%) SISW ihasilkannya
dlpd?h.nya dg?ar: bentui deskripsi-deskripsi dari yang dlh::;‘t;g;_
pelcllnkl:-:l:‘apdua dan tiga, kemudian menemukan per
pada

i enyimpulkan dan menentukan analogi-

n, (5) siswa m e
I:i:l‘:)‘;iartli%aak lgngsung lainnya, (6) guru mengarahkan ag
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analogi-analogi terakhir atau dengan menggunakan seluruh
pengalaman sinektik.

B. Kelompok Model Personel (the personal family model)

Model personal dikembangkan dengan beberapa tujuan esensial;
(1) untuk mengarahkan perkembangan dan kesehatan mental dan
emosional melalui pengembangan rasa percaya diri dan pandangn
ralistik tentang dirinya, dengan membangun rasa empati dirinya
terhadap orang lain, (2) mengembangkan keseimbangan proses
pendidikan beranjak dari kebutuhan dan aspirasi siswa sendiri,
menempatkan siswa sebagai partner di dalam menentukan apa yang
ia pelajari dan bagaimana ia mempelajarinya, (3) mengembangkan
aspek-aspek khusus kemampuan berpikir kualitatif, seperti
kreativitas, ekspresi-ekspresi pribadi.

Model apersonal pada dasarnya beranjak dari pandangan
tentang “kedirian” individu. Pendidikan dan pembelajaran
merupakan kegiatan kegiatan yang sengaja dilakukan agar seseorang
dapat memahami diri sendiri secara mendalam, memikul tanggung
jawab sehingga memungkinkan mencapai  kulitas kehidupn
yanglebih baik. Yang termasuk model ini adlah model pembelajaran

tanpa arahan (non directive teaching), dan model-model yang terarah
pada peningkatan rasa percaya diri.
a. Pembelajaran Tanpa Arahan

Model pembelajaran tanpa arahan adalah model yang berfokus
pada upaya memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Lingkungan
belajar diorganisasi sedemikian rupa untuk membantu siswa
mengembangkan integritas kepribadian, meningkatkan efektivitas
serta membantu merealisasikan harapan atau cita-cita siswa. Model
ini didasari asumsi bahwa siswa memiliki rasa tanggung jawab
terhadap aktivitas belajarnya, karena keberhasilannya tergantung
pada kemauan yang ada di dalam dirinya. Model ini pada
prinsipnya adalah meletakkan peranan guru untuk secara aktif
membangun kerjasama yang diperlukan dan memberikan bantuan
yang dibutuhkan pada saat para siswa mencoba memecahkan
masalah. Secara prinsip model ini digunakan dalam berbagai cara.
Pertama, sebagai model dasar untuk melaksanakan pendidikan
secara keseluruhan. Kedua, model ini digunakan dengan cara
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mengkombinasikan dengan model lain untuk menjamin bahwa

hubungan itu dibuat sendiri oleh para siswa. Ketiga, model ini

digunakan pada saat siswa merencanakan kegiatan mandiri atau

kelompok. Keempat, model ini dipakai secara periodik pada saat

memberikan penyuluhan kepada para siswa, menemukan apa yang

sedang mereka pikirkan dan rasakan, dan membantu mereka

memahami apa yang mereka lakukan. Seperti halnya model lain,

model ini telah dipergunakan dalam berbagai situasi dan berbagai
mata pelajaran, dan secara khusus dirancang untuk mengembangkan
“Selfunderstanding” dan “independent”, karena itu dapat dipakai
secara efektif untuk mencapai tujuan yang bersifat sosial dan moral.
Model pembelajaran tanpa arahan dapat dipergunakan untuk
berbagai bentuk situasi, baik personal, sosial maupun akademik.
Berkaitan dengan masalah-masalah personal, setiap individu dapat
mengekplorasi berbagai perasaan tentang dirinya sendiri. Berkenaan
dengan masalah-masalah sosial, para siswa dapat mengeksplorasi
perasaan-perasaan dirinya dalam kaitannya dengan perasaan oran
lain serta berusaha mengkaji bagaimana perasaan dirinya yang dapat
berpengaruh terhadap hubungan dengan orang lain yang dapat
berpengaruh terhadap hubungan dengan orang lain tersebut.
Berkenaan dengan persoalan akademik para siswa dapat
mengeksplorasi perasaannya berkaitan dengan kompetensi dan
minat dirinya. Peran guru adalah memfasilitasi terjadinya proses
belajar yang didorong oleh kemauan dan rasa tanggung jawab.
Dalam keadaan ini guru harus dapat merespon dan menerima
pikiran-pikiran siswa, perasaan-perasaan mereka, dan dapat
menyakinkan siswa bahwa semua pikiran dan perasaan mereka
diterima oleh guru.

Implementasi model pembelajaran tanpa arahan lebih banyak
dilakukan dalam bentuk interview tidak langsung yang dilakukan
melalui beberapa urutan yang terbagi dalam lima fase. Fase pertama,
membantu siswa mendefinisikan situasi. Pada fase ini guru berupaya
mendorong tumbuhnya kebebasan untuk mengekspresikan perasaan
siswa. Fase kedua, adalah menemukan masalah. Pada fase ini siswa
dimotivasi untuk mendefinisikan masalah. Pada fase ini guru
berupaya menerima dan memahami perasaan-perasaan siswa. Fase
ketiga, mengembangkan pemahaman/pengertian siswa. Pada tahap
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i siswa difokuskan kegiatannya untuk mendiskusikan masalah,

d ;
an guru berperan memberikan dorongan sehingga tumbuhnya

motivasi i i
i dan keterlibatan siswa, Fase keempat, merencanakan dan

;1::::;::1;211 ket})nutusan. Pada tahap ini siswa-siswa didorong untuk
- ain ce;;:)tuk-bentuk keputusan yang akan diambil dari
i be)r’, mﬁ ! ibahas. Guru berperan memberikan klarifikasi
e ke% et t- ent.uk .keputusan yang mungkin dapat dirumuskan
ot men;]:; egr:;sx dimana para siswa mendapatkan pemahamar;
cHal am dan r.nengembangkan tindakan-tindakan positif.

rperan memberikan dorongan agar siswa memiliki motivasns

di dalam kegiatan terseb
ut. F i
tindakan-tindakan positif, ase keenam, siswa melakukan bentuk

C. Model Pembelajaran Untuk
(Enhancing Self Esteem)
Terhadap  bebera

. pa model embelaj

dipergunakan guru di dalam menum : i

{na:dgelmemp;ﬂjaljt bagian dari model-model personal. Selain dari

SEbemmpem cldjaran tanpa arahan sebagaimana dikemukakan

iy mx;yz, masih ad‘a beberapa model lain yang juga diarahkan

ndorong peningkatan integritas kepribadian, terutama rasa

percaya diri siswa, yaitu model sinektik .
. £ seb :
terdahulu, latihan kesadaran dan pertemuan EE::;T‘ RRAdslebdibahas

1). L&ﬁﬂan Kes‘adaran (ewareness training models)
e alfk el latihan kesadaran adalah model pembelajaran yan
an untuk memperluas kesadaran diri dan kemampuan ui;tul%
ini berisikan rangkaian kegiatan yang
o oo . nya refleksi hubungan antar individu
. au “self image”, eksperimentasi dan enampil i,
erdapat empat tipe perke 4 oy 8

i, mbangan an 1 . . . E
d yang perlu direalisasikan d
Il Seseorang yang penuh dengan potensi. Salah satu daria?un;;

::::::ut kadalah potensi jasmani, yang lainnya adalah potensi pribadi
i logispzietzz:xpa;l\( ' din phe;ngalaman, perkembangan pikiran
Ir Kkreatif (creative thinking). Funesi
;ﬂ;lah perkeimb.ax?gan interpersonal dan berikumyi adala}glstl;exl'(beadua"
i bungén md;vndual terhadap berbagai instuisi mas kgal
erbagal organisasi sosial dan kebudayaan. Fungsi keﬁg};ar;'liixt;

Meningkatkan Rasa Percaya Diri

yang dapat
buhkan rasa percaya diri siswa
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perkembangan interpersonal merfq?akan fokus p::g}?an;?s;\tgz:ir;
alui model latihan kesadaran ini. Salah satu pe gh g
zinell emenuhan kebahagiaan dan berbagai . 3 a% et
i:t:rr;ersgnal adalah ketidakmampuan dsii?eorang menjadi s
annya sendiri. .
terhl?ﬁc‘l)e}(f:t?ht::lr;:a?af:;a;iemﬂ?ki berbagai beptuk. Hal ém .d?:ta:
dilakukan dari seorang pemimpin ke orang lain, ;:)t::mkaxl'; ity
kelompok lain. Meskipun terdapat berbagai ragarrl\-I ik g
kesadaran ini, namun dalam pelalfsanaann.ya tir ’ a];an < im
kesamaah. Di dalam proses pembela]ar.an, latlha.nb es;1 L
dengan pengaturan para siswa melalui bel_'b:agal den by b
uru. Siswa-siswa terlibat di dalam .akt1v1t.as a:l . i
identifikasi berbagai reaksi-reaksi emosxo.nal. a y1 bgihpda ‘P
?a?x«gra model ini didesain untuk membantu siswa agar le b‘];k ;
merealisasikan diri sepenuhnya. Tujuan utamanya aﬁa(liah mjﬁ iy
berbagai kemungkinan tumbuhnya kesadaran terhadap
hubungan interpersonal. '
elas (classroom meeting)
p; I\lg?dcel!illa)::\teli:;;? rlfxodel( ini diwujudkan seperti layakngra :;Elal:
atau pertemuan dimana kelompok bertanggung ]av:li\an Ty
bangun system sosial yang sesuai untuk melaksan rbEdga o
:?Jer:s akademis dengan mempertimbangkan unsur apz e
segeorang dengan tetap menghargai tugas-tugas bersama ¢
orang lain.
hakTerdagpat beberapa bentuk pertemuan kelas. W e
a) Pertemuan untuk memecahkan masala i ;
kegiatan ini biasanya para siswa mencoba membagi gait.tknan
jawab, belajar serta bertf(n:iak dengan cara memec
ereka di dalam kelas. ' . .
b) I[;‘eﬁ:l:\?x; yang tidak hanya terba:as t:afllibl::\rad;slsv;:,la;l;
di dalamnya para peserta te .
::Ziskusikan berbagai masalah kehidupan sozzi.u st
) Pertemuan sebagaimana bentuk pertama dantu an, oy
para siswa terikat untuk mt.emba.ha.s §esatia k):ﬂasg
dengan hal-hal yang sedang dipelajari di dalam :
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D. Kelompok Model-model Sistem Perilaku

Model pembelajaran behavioral pada mulanya dikembangkan
pada eksperimen terhadap kondisi yang bersifat klasikal oleh
Pavlov, kemudian dikembangkan oleh Thordike dalam bentuk
system raward di dalam pembelajaran. Model ini memusatkan
perhatian pada perilaku yang teramati (terobservasi). Beranjak dari
Psikologi  behavioristik, model mengajar  kelompok  ini
mementingkan penciptaan sistem lingkungan  belajar yang
memungkinkan manipulasi penguatan tingkah laku (reinforcement)
secara efektif sehingga terbentuk pola tingkah laku yang
dikehendaki. Secara teoritik kolompok model sistem perilaku ini
berasal dari teori-teori belajar sosial atau social learning theories.
Model ini juga dikenal pula sebagai model Modifikasi Perilaku atau
behavioral modification, terapi perilaku atau behavioral therapy dan
sibernetika atau cybernetic.

Terdapat beberapa bentuk model yang termasuk kelompok
model ini, yaitu: Belajar Tuntas (mastery learning), Pengajaran
Langsung (direct instruction), Simulasi (simulation), Belajar Sosial
(social learning). Berikut dijelaskan tiga model dari kelompok ini yang
lazim dikembangkan guru dalam proses pembelajaran.

a. Belajar Tuntas (mastery learning)

Belajar tuntas menunjuk kepada sebuah kerangka kerja untuk
merencanakan urutan pembelajaran yang pada awalnya digagas oleh
John B. Carroll (1971) dan Benjamin Bloom (1971). Pada prinsipnya
belajar tuntas adalah suatu aktivitas proses pembelajaran yang
bertujuan agar bahan ajar dapat dikuasai secara tuntas oleh siswa.

Untuk memahami bagaimana bentuk dan karakteristik belajar
tuntas dapat diketahui dari beberapa ciri berikut.

1) Setiap tujuan pembelajaran dinyataan secara jelas dan terukur
dan memuat apa yang harus siswa-siswi lakukan. Oleh sebab itu,
tujuan pembelajaran harus menggambarkan bentuk tindakan,
seperti menyatakan, menjelaskan, memberi tanda, menguraikan
dan sebagainya, bukan dalam bentuk kata kerja umum seperti
mengerti, mengetahui, memahami, dan sebagainya.

2) Tujuan-tujuan pembelajaran harus dikelompokkan. Misalnya
dalam aritmatik tujuan kelompokkan seperti, penomoran, nilai
tempat, urutan dan sebagainya.
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3) Tujuan pembelajaran harus merupakan pilihan tindakan yang
benar-benar dan mungkin dapat dilakukan, sehingga perubahan-
perubahan yang terjadi akibat proses pembelajaran benar-benar
dapat diukur.

4) Tujuan pembelajaran harus menggambarkan kebermaknaan
urutan (sequence) atau unit.

Beberapa ciri belajar tuntas, yaitu (1) pembelajaran didasarkan
atas tujuan-tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu, (2)
pembelajaran  sangat memperhatikan perbedaan-perbedaan
individu, terutama dalam hal kemampuan dan kecepatan belajarnya,
(3) evaluasi dilakukan secara kontinyu agar guru dan siswa segera
mendapat balikan.

b. Pengajaran Langsung (Direct Instruction)

Pembelajaran langsung merupakan suatu model pembelajaran
dimana kegiatannya terfokus pada aktivitas-aktivitas akademik.
Sehingga di dalam implementasi kegiatan pembelajaran guru
melakukan kontrol yang ketat terhadap kemajuan belajar siswa,
pendayagunaan waktu serta iklim kelas yang dikontrol secara
ketat pula.pemberian arahan dan kontrol secara ketat di dalam
pengembangan modal pembelajaran langsung ini terutama sekali
dilakukan ketika guru menjelaskan tentang tugas-tugas belajar,
menjelaskan materi pelajaran. Tujuan utama model pembelajaran
langsung adalah untuk memaksimalkan penggunaan waktu
belajar siswa (Joyce dan Weil, 2009: 38). Sedangkan dampak
pengajarannya adalah tercapainya ketuntasan muatan akademik
dan keterampilan, meningkatkan motivasi belajar siswa serta
meningkatnya kemampuan siswa. Sedangkan dampak pengiring
(nurturant effect) meningkatnya percaya diri siswa, seperti pada
gambar di halaman berikut :
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¢. Simulasi (Simulation)

Simulasi sebagai salah
. satu model
p;.nerapar} dari prinsip sibernetik (cybe
cbang .p51kologi; Para ahli psikologi s
manusia dengan mesin yang memiliki sy
memban‘gklt.kan gerakan dan mengendali
para ahli psiklogi ini mengkonseptualis
yar;(g mampu  melakukan dan m
mekanism i iri
ek sytem), Asumes i sions amm s egultion
ok asari wa ilak i
e . perilaku
miliki pola gerakan seperti pikiran, berperilaku simbcl)ﬁznlcllsal;1

berperilaku nyata. Dalam situasi
7 2 situ G ST
< RN i e ttuasi khusus individu memodifikasj

lingkungan. an umpan balik yang diterimanya dari
Simulasi yang ditera i

: ; pkan di kelas dirancan :
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an

pembelajaran merupkan
rnetic) sebagai salah satu
ibernetik menganalogikan
stem kendali yang mampu
kan diri sendiri. Karena itu
asikan siswa sebagai subyek
engendalikan diri melalui
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pengembangan model simulasi ini dilakukan melalui beberapa tahap

berikut.
Tahap Orientasi

1. Menyajikan berbagai topik simulasi dan konsep-konsep yang
akan diintegrasikan dalam simulasi

2. Menjelaskan prinsip-prinsip simulasi dan permainan

Member gambaran teknis tentang pelaksanaan simulasi.

Tahap Latihan Peserta

1. Merancang skenario (berisi aturan, peranan masing-masing
pemeran, prosedur, sistem pencatatan, bentuk-bentuk keputusan
yang harus dibuat, dan merumuskan tujuan yang akan dicapai)

2. Melakukan percobaan singkat suatu episode
Tahap Proses Simulasi

1. Melaksanakan aktivitas permaianan dan pengaturan kegiatan

2. Memperoleh balikan dan evaluasi terhadap performan dan hasil

2

pengamatan

3. Melakukan Klarifiksi ~ terhadap  kekeliruan konsepsi
(misconception)

4. Melanjutkan kegiatan simulasi
Tahap Pemantapan

1. Membuat ringkasan tentang peristiwa-peristiwa yang diamati
dan persepsi-persepsi yang berkembang selama simulasi

2. Membuat ringkasan tentang kesulitan/kendala-kendala yang

dihadapi dalam simulasi

Menganalisis proses simulasi

Membandingkan  aktivitas ~ simulasi dengan kenyataan

sesungguhnya

5. Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelajaran

6. Menilai dan merancang kembali simulasi mengacu pada catatan-
catatan ringkasan serta analisis selama proses simulasi yang telah
dilakukan.
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BABV
METODE PEMBELAJARAN

A. Pengertian Metode Pembelajaran

e uml::ix‘x)n::llaja;x akatn l;(erjalan efektif dan efisien jika strategi
ang  terkait dengan endek
p:lr;lg;lloloemn keglatan instruksional dan pinyafn;::n rc::ltael:;
dpapate ’arjlaran dua}ncang secara sistematis, sehingga pembelajar
il ergggls)al kompetensi yang diharapkan Menm!ut
an terdapat 4 (e nti
strategi instruksional ini, yaitfx:mpat) e o
1. Urutan kegiatan instruksional
Pengajar harus merancan . i
; g secara sistematis tah
}(;:mbela;ar)an yang dilakukan mulai dari e
engantar), penyajian materi
2. Metode instruksionall. g™
P:;gba;lar. seharusnya mengorganisasikan penyajian materi
pembda!aran dengan metode yang tepat agar proses
P ajaran dapat berjalan dengan efektif. Metode

instruksional ini A .
pembelajaran. umumnya dikenal sebagai metode

3. Media instruksional.

x:gluaksmms?'uksmngl adalah peralatan dan bahan

Ay nal yang dlguna.kan oleh pengajar dan pembelajar
m egla'ntan pembelajaran. Media instruksional pad

umumnya dikenal dengan istilah media pembelajaran i

pembukaan
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4. Waktu
Merupakan alokasi waktu yang digunakan oleh

pengajar dan pembelajar dalam menyelesaian setiap
langkah kegiatan instruksional (pembelajaran).
Dalam bab ini akan difokuskan pada komponen kedua
dalam strategi instruksional, yaitu metode instruksional atau

metode pembelajaran.
Metode pembelajaran adalah cara mengajar atau cara

menyampaikan materi perkuliahan kepada pembelajar yang
sedang belajar. Pengertian lain menyatakan bahwa metode
pembelajaran adalah cara pembentukan atau pemantapan
pengertian peserta (penerima informasi) terhadap suatu
penyajian informasi/ bahan ajar (Daryanto, 2013). Dengan
demikian metode pembelajaran berkenaaan dengan cara yang
digunakan oleh pengajar untuk menyajikan materi kepada
pembelajar ketika pembelajaran berlangsung.

Terdapat bermacam-macam alternatif metode yang dapat
digunakan oleh pengajar dalam pembelajaran. Setiap metode
memiliki keuanggulan dan kelemahan, oleh karena itu
pemilihan metode yang tepat akan menentukan efektivitas dan
efeisiensi pembelajaran yang dilakukan. Dalam memilih metode
ini sebaiknya pengajar mempertimbangkan hal-hal berikut ini:

1. Kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
2. Kondisi pembelajar.

3. Lingkungan.

4. Kondisi pengajar.

5. Materi pembelajaran.

B. Jenis Metode Pembelajaran Secara Umum

1. Ceramah
Ceramah merupakan metode yang banyak digunakan

pada pembelajaran yang memandang pengajar sebagai
pusat pembelajaran (Teacher Centered Learning atau TCL).
Metode ceramah adalah metode penyampaikan materi
pembelajaran secara lisan kepada pembelajar. Dalam
metode ini pengajar lebih banyak bercerita/ menjelaskan,
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sedangkan pembelajar i
k
Cer;m.ah Eaes j anj?k ::f mendengarkan.  Metode
z: hg;tnﬁ)r aida(liah ul_\dtuk menyampakian materi baru
: asar-dasar (sebagai :
. Bmaimahaml materi yang Iebilf komgpallekfengantar) i
) an yang akan dijelaskan tidak tumit:

d. Kemampuan pembela i
e p lajar relatif sama dan jumlahnya

;a. Wakfu relatif sangat terbatas,
g. g::lht.as media ‘p'embelajaran sangat terbatas
: - gajar mfamnhki kemampuan retorika c'lan kreati
;Im menciptakan suasana yang menyenangkan. =
4 ol u]fatzde ce.ramah ini akan efektif, jika pengijar
Bpe persiapan dan melakukan beberapa aktivit
B tgyang seharusnya dilakukan pada setiap tah 4
dajg alan a; Tahapan prosedur yang perlu dﬂaktl:kan .
enggunakan metod ini
Tae e ode ceramabh ini adalah:
Pada tahap persiapan ini j
melakukan hal-hal berﬁcutﬁli’. S
a) l\/:oralngxd::tiﬁkas-i kompetensi dari pembelajaran
gemgbe 2 an dicapai. Jika tujuannya adalah
ik ]kar dapat mengenal, mengetahui dan
afEk;. askan ftanpa ada unsur psikomotor dan
sl pada tingkatan yang lebih tinggi
metode ceramah tepat digunakan L
b) Metngkaji materi yang akan ;iiberikan Pilih
materi-materi i .
o yang yang konkrit dan tidak
c) tI\illnengianalisis peserta. Dalam praktik di perguruan
begga::vas;: ];?gunmga ya ine;;ut yang diterimarelatif
1, asp ini 1 jadi
: perlu menjadi
5:; aet?x?. Cermah dapat dipilih sebagai meti)de
L gk 1sien dan efektif jika jumlah peserta banyak
an kemampuannya relatif homogen. {6

pengajar
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d) Mempertimbangkan penggunaan media
pembelajaran dan fasilitas pembelajaran lain
yang tersedia.

e) Mempersiapkan rencana ceramah (sistematika
materi yang akan disampaikan).

f) Merencanakan pengaturan waktu selama

ceramah.
Merencanakan  keterlibatan ~ peserta  dalam

memberi contoh suatu materi
. . ri, maka pengaj
:zlliztul;nya me.:mbenkan penekanan dan Pcorﬁzglil-.
o (.)k' konkrit yang memungkinkan pembelajar
pikir untuk mencari contoh-contoh yang lai
¢) Kejelasan bahasa, Fe
d) Kejelasan -bahasa memudahkan bagi pembelajar
Ir)r::;mahauu materi  yang  diceramahkan
ggunaan bahasa daerah dan penggunaan istilah.

8)
ceramah dengan memberikan pertanyaan atau spesifik tan . )
prsiapan visualisasi materi. dipat et yﬁ lai tk"a\ne";fe‘:::lr;.agenézllasan tambahan
2) Tahap Pelaksanaan materi yang disampaikan exjm ~dalam memahami
Pada tahap pelaksanaan ini pengajar dapat e) Memperhatikan peserta pengajar.
melaksanakan dengan membagi ke dalam dua tahapan, f) Metode ceramah akan. gl P
yaitu tahap pengantar dan tahap inti. Pada tahap ketika interaksi antara pen ar dagl pembelajar,
pengantar, pengajar dapat mengawali ceramah dengan berlangsung efektif. Harl) : Eia]ac: an Pe.ml?elajar
menunjukkan berbagai kreativitas yang membuat pengajar mempetrhatikan a]}:;:t terjadi jika
siswa tertarik dan merasa membutuhkan materi yang ceramah S per;lk lajar selama
akan disajikan. Beberapa cara yang dapat dilakukan memperhatikan pembei'ar Jika ~ pengajar
antara lain dengan: menyajikan gambar menarik mengetahui  respon dan’ l; Pengajar' dapat
peserta untuk  berpikir, memberi  pertanyaan, diberikan. Jika pembelajar terr]?}I:an ‘baJJk yang
menjelaskan garis besar materi, meminta peserta untuk maka pengajar kemudian dapat at sibuk .sendu-i,
memberikan pandangan terkait dengan materi yang bicara dan bahasa non Vefbalmfl?gUbah intonasi
akan dibahas, menjelaskan kompetensi yang akan menarik  perhatian e la'm yang dapat
dicapai, humor dan icebreaking terkait, dan lain-lain. memperhatikan ceramah aI; djz qar agar
Pada tahap ini, pengajar dapat langsung g) Menciptakan suasana y ang erikan. '
menjelaskan materi yang diberikan. Supaya ceramah menyenangkan. yang kondusif dan
yang diberikan menarik tidak ~monoton dan h) Ceramah dapat menjadi pili
membosankan, maka sebaiknya  pengajar ketika pembelajaran yang efek t]jf a P lhar.l metode
ceramah memperhatikan: menciptakan  suasana 'y a)m Pinga]ar.mampu
a) Urutan dalam menjelaskan. Adanya penjelasan menyenangkan, sehingga emlgge e Onc.lu51f dan
yang sistematis akan memudahkan bagi pembelajar memperhatikan dan merasg terl'bajar tidak bosan,
untuk memahami materi yang disampaikan. yang diceramahkan. ibat dengan materi
b) Tujuan yang akan dicapai. Dalam menjelaskan
materi sebaiknya pengajar memperhatikan tujuan 3) Tahap Akhir
. yang akan dicapai dalam pembelajaran yang Setelah sesi penyaiji 3 : _
dilakukan. Jika tujuannya adalah pembelajar me“}’impullf . ilnja :::it;,‘:;;nt:le;;sg{, pengajar perlu
memiliki kompetensi dalam menjelaskan dan Iceramahkan, agar
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pembelajar dapat memahami secara garis besar materi
yang diberikan.

Apakah metode ceramah suatu pilihan metode
yang tepat? Pengajar perlu memperhatikan hal-hal
positif yang menjadi keunggulan dari metode ini serta
mengantisipasi upaya yang perlu dilakukan untuk
mengatasi kekurangan dari metode ini. Kelebihan dari

metode ini adalah;
a) Biayanya murah karena tidak memerlukan media

atau alat bantu.

b) Pelaksanaannya mudah, dapat dilakukan dimana
saja, dan tidak memerlukan peralatan yang
kompleks.

¢) Dapat digunakan untuk menyampaikan materi
kepada banyak peserta.

+ d) Dapat digunakan untuk memberikan penekanan
pada aspek-aspek penting sesuai dengan capaian
pembelajaran.

e) Relatif mudah untuk menguasai kelas.

Adapun kelemahan dari metode ceramah adalah:
a) Cenderung membosankan.
b) Pembelajar mudah lupa atas materi yang
disampaikan karena keterlibatan yang kurang
dalam proses pembelajaran (cenderung hanya

mendengarkan).
¢) Pembelajar cenderung pasif dan kurang berpikir

kreatif.
d) Tidak mudah untuk mengetahui kemampuan
pembelajar  dalam  memahami materi yang

diberikan.

C. Metode Demonstrasi
Metode ini merupakan metode pembelajaran yang

dilakukan dengan mempertunjukkan sesuatu (atau cara
melakukan sesuatu secara runtut dan benar) dengan tujuan
peserta belajar memahami lebih mudah.
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Dalam praktik, metode inj di
1 ode ini diterapkan dengan tahapan sebagai

Tahap persiapan
Agar metode demonstrasi
3 trasi yang akan dil .
a3 ;CI:: aggzgajar perlu mempersiapkan hal-hal ber;lf:tuii?_n efektif,
kondisi an bahwa alat dan bahan telah disjapk d:
ndisi yang baik, siap untuk diganakan pkan dan dalam

e L i
embar demonstrasi yang akan dibagikan benar dan siap untuk

d M : A
te:i':;}:;ls;}:ljan diri dengan baik, termasuk mencoba sendiri
ini pentin bau.sebelun? pembelajar melakukan demonstrasi. |
Herbas tf meilgg;rsligzar ag;r dapat menjawab pertanyaan' d;

as : :
melakukan demontsrasi. R Eng ket pembelajar ketika

Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelak )
langkah berikutin, - Pen8ar sebaiknya mengikuti

a. Membagi lembar kegi
ta .
! e glatan demonstrasi dan menjelaskan isj
- Menjelaskan kegi
; . glatan demonstrasi i
c ;1;311 akl:f o asl yang akan dilakukan dan
- Mengaitkan  kegiatan  demonstrasi
. tr i

’ fdembel?i:r dan keterampilan yang dﬁaraﬁli:rglan kEtel'amPﬂan
. Menunj '

pembelja iaf;r;:angkah_-langkah kegiatan yang dilakukan kepad

mengajak pembelajar mengamati dengan cer}xanata

yang perlu diperhatikan,

Tahap Akhir

Pada tahap penutup atau tahap akhir pengajar sebaiknya:

8. Melakukan evaluasi te
) ntan )| 5
hasil akhir dengan pembelajagr,pe aksanaan dan mendiskusikan
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b. Meminta pembelajar membuat laporan kegiatan.

Kelebihan dari metode demonstrasi adalah:

Pembelajar lebih mudah memahami karena ikut aktif melakukan

kegiatan, pengajar juga lebih mudah dalam mengajak pembelajar

memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting sesuai dengan
capaian pembelajaran yang diharapkan.

Pembelajar mempunyai pengalaman il dan mengasah

keterampilan sekaligus belajar keterampilan menganalisis dan

berkomunikasi interpersonal.

c. Pembelajar belajar untuk aktif mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang timbul pada diri mereka sebelum
praktikberdasarkan pengamatan atas praktik yang dilakukan.

d. Pembelajar mendapatkan gambaran nyata tentang materi yang
dalam prosesnya melibatkan ~ dirinya secara aktif, sehingga
pembelajar akan lebih ingat atas materi yang dipelajari.

=3

Kelemahan dari metode demonstrasi adalah:

a. Waktu yang diperlukan untuk pembelajaran menjadi lebih lama
dibandingkan dengan metode ceramah.

b. Menuntut keterampilan pengajar untuk memberikan perhatian
dan membantu kepada pembelajar yang lambat dalam mengikuti
praktik agar dapat menyesuaikan dengan pembelajar lainnya.

c. Memerlukan ketersediaan alat-alat dan bahan praktik
sebagaimana yang dibutuhkan.

D. Metode diskusi

Metode diskusi merupakan cara penyajian informasi yang
dilakukan melalui proses bertukar pendapat / ide/ pengalaman
dengan tujuan agar pembelajar memahami topik atau materi
tertentu. Dalam metode ini pembelajar dihadapkan pada suatu
masalah. Melalui bertukar pikiran, pembelajar dapat memahami
konsep atau topik yang dibahas. Diskusi tepat digunakan jika
tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengajak pembelajar
berpikir  kritis, meningkatkan kepercayaan diri dalam
menyampaikan pendapat, keterampilan berkomunikasi, dan

menganalisis persoalan.
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Metode ini tepat digunakan jika j
I:‘emll\)dela]aFan memiliki beberapa keLenﬁi;naia{:ildsi: a::'t"
3 e[:hh kemamPuan pembelajar dalam menyarrpl, aill;a
g:n ili\pat, be:l.a)ar menghargai pendapat oranp lajnn
ersikap positif dalam menerima kritik, dan ]fercaya’

X i\::ll-?t;h a}:embelajaxi) merumuskan gagasan, konsep, dan
mengembangk infor
i g gkannya berdasarkan informasi
M ;
been;(l;:nkal:]r kf:sempatan kepada pembelajar untuk
al'rp _eatlf, menerima  perbedaan  dengan
gumentasi yang logis yang dikembangkan se gm
" 1\n/}aupun orng lain. i
. Mendapatkan umpan balik dari j
i instmkswnp;l . alik dari pembelajar atas capaian
e. Mengoptimalkan otensi j
i - R potensi pembelajar  dalam
Metode di i ini iliki
R L iskusi ini memiliki beberapa kelebihan,
a. ISrlllas::}l)na kkelas menjadi lebih hidup dan tidak
embosakan, kare j i
b o na pembelajar terlibat dalam diskusi
. Pembelajar lebih banyak belajar sendiri dalam

memahami konsep, mengaplikasi
. 7 a : .
realitas suatu teori. gaplikasikan teori, dan melihat

c. 1IZS;ll'lSl;elajar hdak hanya belajar memahami suatu
orangp,l atie;tapl ]ulgalhbelajar softskill (belajar menghargai
, melatih kepercayaan diri i
berkomunikasi, bekerja tim, da}rll lain-lafirrll,) Wl
. Iselemahan dari metode diskusi adalal;:

. kza;};aéel:emung:i;\an adanya siswa yang tidak aktif,
] rperan dalam proses diskusi, sehi ,
personfxl siswa ini tidak memahami d;:;ea: lgag'aksecal'-a
. yang didiskusikan. e i
: tx:;ltanya kecenderungan dominasi dari pembelajar

5 er}t.u. s‘elama diskusi sehingga pembelajar ail
emiliki ide cemerlang, namun kurang berani t};dal%
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dapat memanfaatkan kesempatan untuk berkontribusi
ide, akibatnya sering terjadi kesimpulan yang salah
karena pendapat yang dominan dianggap yang benar.

c. Peserta diskusi hanya mendapatkan informasi dari
informasi yang diperoleh selama diskusi.

Metode ini dalam praktiknya diterapkan melalui
tahapan sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan pengajar sebaiknya:

a. Merencanakan tujuan diskusi. Pengajar seharusnya
merumuskan tujuan diskusi apakah agar pembelajar
mampu  menjelaskan  suatu konsep, mampu
menerapkan suatu konsep, mampu menganalis suatu
masalah atau tujuan yang lainnya. Tujuan yang jelas ini
penting agar diskusi lebih terarah.

b. Menetapkan topik yang akan dibahas.

Pengajar sebaiknya menetapkan topik-topik yang akan
didiskusikan serta permasalahan yang ditanyakan agar
diskusi yang dilaksanakan lebih fokus.

c. Merencanakan aturan main dalam pelaksanaan diskusi.
Pada umumnya aturan yang diterapkan selama diskusi
adalah sebagai berikut: ‘

1) Pembelajar bebas menyampaikan ide/ pendapat,
asal masih relevan dengan topik yang didiskusikan.

7) Partisipasi dari pembelajar selama diskusi akan
dicatat dari sisi frekuensi maupun kualitas serta
dinilai.

3) Pembelajar harus menghargai pendapat orang lain.

4) Pembelajar harus disiplin dalam menggunakan
waktu diskusi.

5) Pembelajar harus menjaga sikap dan sopan santun
selama berdiskusi.

d. Merencanakan alokasi waktu dan skenario diskusi.
Pengajar akan menjadi lebih mudah mengelola diskusi
yang akan dilaksanakan oleh pembelajar apabila telah
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membuat  skenario isi
‘ yang berisi langkah-
; Il:;glatan dalam diskusi yang akan dilaksangakan i
- Mempersiapkan pengaturan tem .
\ pat, peralatan,
kebutuhan lain yang diperlukan untuk dgkusi. ok

Tahap Pelaksanaan

Pada tahfzp pelaksanaan pengajar sebaiknya:
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
! (pera?turan) diskusi kepada pembelajar.

’ Men]ela.s:kan masalah yang akan dibahas peserta
¢. Memberikan semangat dan dorongan ;
; K:m?elz'ajar terlibat aktif dalam diskusi. .

Y ;r(l;:;:hwmlg:iueramf' yang baik yang disiplin terhadap
= aktu, adﬂ_ dalam memberikan kesempatan
i ajEembela;ar peserta  diskusi  untuk
ik yampaikan pend.apat/ gagasannya, serta mampu
ngendalikan pembicaraan serta jalannya diskusi.

tata cara

kepada

Tahap Akhir
Pada tahap akhir, sebaiknya pengajar:
a. x::;sercl;aukan apakah topik yang dibahas sudah
o 31; ctukup, ataukah diperlukan tindak lanjut,
! SENpe pa mel.akukan kfegiatan selanjutnya.
nyimpulkan topik yang dibahas/ didiskusikan.

c. Mengevaluasi pelak A ; :
pembelajaran, pelaksanaan diskusi dan capaian tujuan

Terdapat beragam metode di i

: e diskusi. Menurut S

:::,' gg:;:g(gﬂllit’») pengajar dapat memilih salah sahl:yjzlzz

al alternatif jenis-jeni i i

iy Jenis-jenis metode diskusi yang ada.

Diskusi  panel da i
' pat diterapkan jika tuj

f:;nmbelia)aran adalah agar pembelajar dapat men'nah):arrll;'l
R onsep atau menganalisis suatu masalah. Jenis
pembexl ini dapat ngjalan efektif jika terdapat
e ta]ar yang memiliki kapasitas sebagai moderator
yang terampil memimpin diskusi, Dalam praktik
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pengajar membagi kelompok kecil (4 - 6 orang).
Diskusi panel dapat dilakukan melalui forum panel
dan melalui forum ini pembelajar dapat langsung
berdiskusi.
Metode Buzz Group
Metode ini dapat digunakan sebagai alternatif variasi
dari metode ceramah untuk meningkatkan pemahaman
pembelajar terhadap topik yang dibahas. Misalnya
setelah cermah selesai, pengajar dapat membentuk
kelompok yang terdiri dari 4 - 6 orang, dengan posisi
saling berhadap-hadapan untuk membahas topik yang
telah dijelaskan. Agar diskusi dapat berjalan efektif dan
sesuai pembelajar meningkat pemahamannya, pengajar
sebaiknya mengatur agar dalam satu kelompok
pesertanya  variatif (sebaiknya dihindari adanya
kelompok yang semua anggotanya kurang mampu dan
memiliki kemampuan komunikasi yang kurang).
Metode Syndicate Group
Metode ini dapat diterapkan untuk membahas topik
yang terdiri dari beberapa subtopik. Melalui metode ini
pengajar membagi kelas ke dalam kelompok yang
terdiri dari 4 - 6 orang , dan memberikan tugas dengan
subtopik yang berbeda pada masing-masing kelompok.
Tugas  setiap kelompok  (syndicate) adalah
mendiskusikan sub topik sesuai dengan tugas yang
diberikan pengajar. Untuk meningkatkan efektivitas
diskusi dan capaian  hasil, pengajar sebaiknya
menyediakan bahan/informasi yang diperlukan untuk
kepentingan diskusi. Pada akhir diskusi, masing-
masing syndicate membuat laporan, dan menyampaikan
laporkan hasil di kelas (pleno) yang diikuti oleh semua
kelompok yang ada di kelas atau dapat juga
disampaikan langsung kepada pengajar, kemudian
pengajar mendikusikan dengan semua pembelajar di

lr:;:?nialtkanny? dan mengintegrasikannya dengan topik
Pembe!y.ang ;hll)ahas. Kelebihan dari metode ini adaf;h
ajar dalam suatu kelom i
B ' . pok selain b
kzrjl;lst oil;nf fialam diskusi yang menjadi hf;::a}:lai
Poknya, juga berupaya terlibat untuk memikirkan

dan memberikan
kelompok lain. respon atas pandangan/ ide dari

d.  Metode Simposium

;/Iait;det;e:;f dapat menjadi alternatif metode diskusi
e hi untuk membahas topik dengan meminta
i mpok tertentu menyajikan bahasan di
.elomptok penyanggah dan pembelajar lai :
simposium). Metode ini akan efektif 'iI)<a e
mempersiapkan  kelompok peInJyaji .
&eelz;nefﬂg(ah, dan kelompok (Tim) PI
i :;11 tuias yang jelas yang akan dikerjakan oleh
W PO ters‘ebut. Selain itu peraturan tentang
dimformaSikasmposmm dilaksanakan juga perlu
e per N agar semua kelompok dan pembelajar
PR posmlzlomtr:)ingetahui perannya dalam
memprfzsentasikan hasi}) pemﬂcirgxiigzp tent bertug?s
iyting :hba%xas dalam waktu 15 - 20 menit, d:ggsez{::llf
untu}]z g;g:l{ar dapat meminta kelompok penyanggah
S Oyll:[r]niaxlkan pandangannya atas materi yang
Cl e_omp?k penyaji. Dari diskusi yang
hasil disicusim uc;j;;n 'I:ixlpl:alé’:ll;um usdlmembuat et
: ( an di depan
errslsgis;l:;: I‘iealﬁzahan dari metode ini zdalalf egsztz
b S pemil)::;in ;I:mp bagi peserta untuk
Metode Fish Bowl
Metode ini sangat baik untuk i
pembelajar dalam mengemukakanm:;itdl:p:: bgi:tt?;

depan
(peserta
ajar telah
kelompok
erumus serta

dilak j

y; :gul:na:n ;fjr;gaéletpenugjukkm oleh pembelajar siapa
; ua dan beberapa peserta

mengambil keputusan. Posisi duduk di};tur set:r?gt:}I:

kelas. Dengan adanya diskusi pleno atau diskusi yang
, dilakukan langsung oleh pengajar, semua pembelajar
\ | f belajar bersama tentang sub topik yang disajikan dan

8§ - Bela S T
DdSal Dﬂsal llltela’si Jar Mellga]al Bﬂllasa hldolle‘»la Andri | ”(’l/“
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lingkaran, dan diatur 2 sampai dengan 4 kursi kosong
yang menghadap peserta diskusi. Pembelajar lain yang
menjadi pendengar duduk mengelilingi kelompok
diskusi. Jadi seakan-akan melihat fish bowl (ikan yang
berada di dalam sebuah mangkok). Sesuai dengan
masalah yang didiskusikan ketua dapat meminta
peserta yang akan memberikan pendapat untuk duduk
di kursi kosong dan menyampaikan pendapatnya,
setelah peserta menyampaikan pendapat,
diperkenankan untuk meninggalkan kursi dan kembali
ke tempat. Diskusi dapat dilakukan hingga tuntas.
Peran pengajar adalah bagaimana menyiapkan agar

pembelajar membaca topik yang akan didiskusikan dan

mendorong keberanian menyampaikan pendapat.
Metode Debat
Metode ini dapat digunakan untuk  melatih
kemampuan pembelajar dalam berargumentasi dan
meyakinkan pendapat. Dalam penerapannya pengajar
dapat membagi kelompok menjadi untuk saling
berdebat atas suatu topik tertentu. Topik yang dipilih
sebaiknya yang sifatnya problematik dan mengandung
pro dan kotra. Jika pengajar berkepentingan agar debat
yang dilakukan sekaligus sebagai sarana mengenalkan
dan melatih debat untuk kepentingan kompetisi, maka
pengajar dapat memperkenalkan model debat seperti:
model debat Australian Parliamentary, Asian
Parliamentary, British Parliamentary, dan lain-lain.
Dalam praktik pembelajaran, pengajar  dapat
menyederhanakan metode debat yang digunakan dengan
langkah-langkah sebagai berikut.

Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan pengajar sebaiknya melakukan

hal-hal berikut ini:

a. Merancang kelompok menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok yang pro (setuju dengan pernyataan) dan
yang kontra (tidak setuju dengan pernyataan).
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b. Membuat
buat pernyataan yang k i
; ﬁen]adl bahan debat dari};luag kelzl;:;:‘;frm s At
: : 'erancang. alokasi waktu dan kursi dar.l erl
ain yang dibutuhkan dalam debat. ot

Tahap Pelaksanaan
Pada tahap akhi
A g ir pelaksanaan debat, sebaiknya
a. Membacakan
pernyat. i
b {1 yataan yang akan didebatkan oleh
. Memberi waktu ke
ada k
;nenyampaikan argmlt:lentasi;l;arfl LT
etelah‘ kelompok pro menyampaikan argum i
I}:ersetu']uan atas pernyataan yang ada o
emudian meminta kelompok yan :
. xsneenyampaikan argumentasinya, ¢
; X ::La-,h sele.sai, m‘aka berdasarkan argumentasi dari
ey ngl;l_];:smmg pihak, pengajar membahas sec:r:
e a untuk membuat  kesimpulan
gxuman atas topik yang diperdebatkan.

maka pengajar
kontra untuk

dan

Tahap Akhir
Di akhir,
hal berikut ini:
a. M i
ke:ag;valil;;m hal-hal Yyang positif terkait dengan
pengua;:aan mlfnyampalkan pendapat, berargumentasi
e + KXemampuan meyakinkan dan as elé
e b};l ' au':j para peserta. Hal ini dimaksudkan a%
ajar dapat mengetahui hal-hal positi n
emb - ositif
ditunjukkan selama debat, dan hal-};xal ya}ll'lagngn:?;l}:
i

dianggap ~ sebagai
gai  kek -
melakukan perbaikan. exurangan, = sehingga dapat

sesi debat, pengajar dapat melakukan hal-

b. P jar j
engajar juga dapat mengevaluasi kualitas pendapat

yang diberikan ol 7 X
e n oleh pembelajar terkait dengan topik
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c. Pengajar dapat meminta pembelajar untuk melakukan
refleksi tentang manfaat dari debat yang dilakukan
bagi pembelajar.

g. Metode Brainstorming
Metode ini tepat digunakan jika pengajar ingin melatih
pembelajar berpikir kreatif dan berani menyampaikan
pendapat terhadap persoalan-persoalan yang menuntut
munculnya ide-ide kreatif. Dalam brainsorming
tujuannya adalah untuk mendapatkan ise solusi
sebanyak-banyaknya dari permasalahan yang dibahas.
Braintorming dapat dilaksanakan dengan membagi
kelas ke dalam kelompok dengan jumlah anggota yang
fleksibel, sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam
brainstorming ini, setiap pembelajar dibiarkan untuk
menyampaikan ide, sehingga kadang-kadang ide yang
disampaikan tidak relevan, bahkan ke luar dari konteks.
Memperhatikan hal ini maka, pengajar sebaiknya
memberikan pemahaman kepada mahasaiswa apa yang
sebaiknya diperhatikan agar brainstorming
memberikan hasil yang optimal.

E. Metode Bermain Peran
Metode bermain peran (role play) banyak diterapkan di

dalam pembelajaran bidang psikologi kesehatan, perawat,
manajemen, dan lain-lain. Melalui metode ini pembelajar dapat
menghayati suatu peran dan melakukan praktik langsung
seolah-olah berada dalam situasi nyata. Contoh dalam mata
kuliah Psikologi Konseling, pembelajar dapat langsung praktik
berperan sebagai psikolog yang memberikan konseling kepada
klien. Di laboratorium perbankan, pembelajar dapat bermain
peran sebagai Customer Service suatu bank, dan mempraktikkan
bagaimana melayani nasabah.

Dalam pelaksanaan metode ini, pengajar dapat melakukan

aktivitas sebagai berikut:
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Tahap Persiapan
a. Pengajar menyiapkan skenario berupa kasus dan peran

yang dilakukan oleh pembelajar dalam kasus tersebut.

b, : ;
Pengajar menyiapkan lembar evaluasi atas peran yang

dilakukan terkait dengan

akan dicapai. tujuan pembelajaran yang

Tahap Pelaksanaan

a.

b.

Pengajar menjelaskan ka
. : Sus yang akan diperank

]x:;r;?juk pembelajar tertentu sebagai perr}\)aina;e::ndan

jar menjelaskan tugas yang di '

| . kuk 1
pembelajar lain yang bertugas i 4 S
b

mengt?valuasi atas peran yangg di;:klilliz:; T
Pengajar terlibat aktif untuk mengamz;tti a d
memberiklan evaluasi akhir. sl

Tahap Akhir

a.

C

a.

Pengajar memberi kesem
patan kepada
rr}e]akukan evaluasi atas praktikpbermpz;l‘?ngamat Uk
dilakukan, N peran yang
P:nga)ar memberikan kesempatan kepada pemain
g;;n untuk }llnelakukan evaluasi dan memberikan
gapan terhad . 3

i ap evaluasi yang dilakukan oleh

Pengajar mengarahkan penyimpulan dan refleksi

Kelebihan dari metode role play adalah:

Il:/lefarf'lberikan kesempatan kepada pembelajar untuk
bela]!:: ll:g;gg? yi? i dan mengekspresikan peran serta
an tert ;
dilakukan. prlan fertentu sesuai dengan peran yang
Lebih kuat menanca S8
: p di ingatan pembelaj I

P ?mbda]ar tidak mudah lupap atas alaef;aSEI‘Hngga
dilakukan (topik). peran yang

€. Metode ini menarik j
i s pembelajar karena variatif dan
d. j '
::;rl;l?fla‘]jar dapar belajar menemukan cara yang tepat
It dengan peran yang dilakukan berdasarkan
Dasar -
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pengalaman dan pengamatannya pada rekan yang

lainnya.

Kelemahan dari metode ini adalah:

a. Memerlukan waktu yang cukup lama.

b. Menuntut pengajar kreatif dalam menentukan kasus
dan tema.

c. Jika pemilihan terhadap pemeran tidak tepat (misalnya
pembelajar yang pemalu), maka peran kurang optimal.

F. Metode Studi Kasus
Metode studi kasus dapat digunakan sebagai pilihan

dalam pembelajaran dengan tujuan agar pembelajar mampu
menganalisis dan memecahkan persoalan  dari kasus yang
disajikan. Melalui metode ini pembelajar secara aktif belajar
memahami masalah, menganalisis data dan mencari solusi
berdasarkan imformasi yang ada. Metode ini sangat baik untuk
melatih kemampuan dalam memecahkan masalah karena
datanya adalah riil. Masalah yang sering dihadapi dan menjadi
keterbatasan dari studi kasus ini adalah kurang aktualnya studi
kasus yang disajikan. Bahkan di dalam kasus-kasus bisnis,
karena sebagian besar kasus dari luar, seringkali kurang sesuai
dengan konteks lokal di Indonesia.

Agar metode ini dapat diterapkan secara efektif, maka

langkah-langkah yang dilakukan pengajar adalah sebagai

berikut:

Persiapan

Pada tahap persiapan sebaiknya pengajar melakukan

aktivitas sebagai berikut:

a. Memilih kasus yang tepat sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.
b. Mempelajari manual (catatan pembelajaran) kasus yang

disajikan.
c. Memastikan bahwa ruang kelas dan fasilitas
pembelajaran mendukung dilaksanakannya

pembelajaran melalui studi kasus.

Tahap Pelaksanaan
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Pada tahap pelaksanaan, pengajar sebaiknya:

a. Membagikan kasus k
epad i
b. Memberikan pertan e

tujuannya adalah
maka pengajar
mengidentifikasj
yang disajikan,

c. Pengaja'u- meminta pembelajar mem
kemudian menyelesaikan  kasus
berdasarkan teor; yang tel
kasus dapat dilakukan se
kelompok.

d. Memimpin diskus; penyelesaian kasus,

meminta
permasalahan yang timbu] dalam kass

pelajari  kasus,
Us yang disajikan
ah dielajari. Penyelesaian
cara perorangan maupun

Tahap Penutup
Pada tahap ini

o s
Ll kasusp Ngajar menyimpulkan hasi] diskusi

G. Pemecahan Masalah

Me S . i

i l;(;::i ::n t;pat dipakai jika tujuan pembelajaran adalah

e et aleimampuan dasar kepada pembelajar dala

S ber.dasarkan kiaidah-kaidah ilmijah iz
B1S, Kritis, obyektif, dan sistematis. Dalam menera}})’lizg

metode ini langkah-lanpk
- ah .
adalah sebagai berikat: ¢ (°Pat diterapkan oleh oleh

Tahap Persiapan

Pada tahap ini kegi
giatan yane dj .
3. Menyiapkan masalzh Sg dilakukan pengajar adalah:

pengajar sebaiknya menan
yvakan hal- . S
masalah yang akan disajiukan: al-hal berikut inj atas

1) Apakah masalah tersebut bermakna dan menarik?
1K ¢

g

3) Dapatkah tindakannya dievaluasi?
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Yyaan atas kasus yang disajikan, jika
untuk mengidentifikasi masalah,
pembelajar  untuk
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Masalah dapat juga tidak berasal dari pengajar, namun
berasal dari pembelajar. Jika masalah berasal dari
pembelajar  (pembelajar mencari masalah yang akan
dibahas), maka pengajar sebaiknya memberikan kriteria
masalah, supaya topik dan bobotnya relevan dengan
tujuan pembelajaran.

Penyajian masalah dapat dilakukan dalam bentuk
menunjukkan: a) kinerja yang tidak sesuai, b) situasi
yang menunut perhatian, c) mencari cara yang baru
atau lebi baik, d) fenomena yang masih menjadi misteri
atau belum dapat dijelaskan.

b. Pengajar menyiapkan materi tentang langkah-langkah
dalam penyelesaian masalah, yang nantinya menjadi
pedoman pembelajar.

c. Pengajar memastikan bahwa prasarana dan fasilitas
yang ada di kelas kondusif untuk pembelajaran dengan
metode pemecahan masalah.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini kegiatan pengajar adalah:

a. Menjelaskan tentang gambaran masalah/ jika
masalahnya dari pengajar, dan dilanjutkan dengan
langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah.

b. Membagi pembelajar ke dalam kelompok (jika
penyelesaian masalah dilakukan secara berkelompok)
atau  dilakukan secara perorangan jika penyelsaian
kasus dilakukan secara perorangan.

c. Menjelaskan cara penyelsaian tugas pemecahan
masalah dan waktu yang penyelesaian.

d. Mengulas (mengevaluasi) hasil pemecahan masalah
melalui diskusi dengan pembelajar.

Tahap Penutup
Pada tahap ini pengajar menyimpulkan penyelesaian
masalah dari kasus yang disajikan.
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H. Metode Kerja Lapangan

Metode ini menarik bagi
pembelajar turun ke lapangan un
survey. Melalui metode ini pembel
sehm‘g.ga tidak hanya berimajin
memiliki pengalaman langsung ata

Dalam metode kerja lapa
mengikuti langkah-langkah:

Tahap Persiapan
Pada tahap ini
berikut.

a. Menyusun rencana dan detail acara kerja lapangan

b. Menjelaskan
Kan peran dan tugas serta ta ; ;
pembelajar selama melakukan kerja I:ngnu;ai jawab dari

c. M i
emastikan bahwa obyek yang menjadi tempat kerja

la 1
m}:?:g:ln meru;?akan pilihan yang tepat sesuai dengan
Tt dan capaian pembelajaran yang diharapkan
d. Membuat format laporan. 4

pembelajar karena mengajak
tgk melakukan obervasi dan
ajar dapat melihat kondisi riil
asi terhadap situasi namun
$ materi yang dipelajari.

ngan ini pengajar sebaiknya

pengajar melakukan aktivitas sebagai

Tahap Pelaksanaan

)
ada tahap pelaksanaan pengajar melakukan aktivitas:

l g

Tahap Akhir

Pada tahap a.khir atau penutup pengajar:

a. Memberikan respon dan mendi
pembelajar atas laporan
serta

b. Memandu kesimpulan dari kerja
dilakukan pembelajar dan megaitkann
serta capaian pembelajaran.

: sksikan dengan
yang dibuat oleh pembelajar

lapangan yang
ya dengan topik
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I. Jenis Metode Pembelajaran Bahasa

Ada beberapa metode pengajaran  bahasa yang dapat

dikemukakan di sini sebagai contoh, di antaranya seperti berikut ini.

1. Metode Alamiah

Metode ini sering juga menggunakan nama lain, yaitu
Metode Murni selain Metode Alamiah (Natural Method).
Menurut metode ini mengajar bahasa baru itu harus sesuai
dengan kebiasaan belajar  berbahasa sesungguhnya
sebagaimana yang dilalui oleh anak-anak belajar bahasa
ibunya. Prinsip metode ini adalah belajar bahasa secara
alamiah seperti halnya anak-anak mempelajari bahasa ibunya
pada saat mulai bicara. Hal tersebut digambarkan melalui
proses berikut:

a. Pelajaran tentang kata. Pelajaran tentang kata benda, kata
kerja, kata sifat misalnya, harus dalam hubungannya
dengan benda-benda, kerja, sifat yang digambarkan oleh
kata-kata itu.

b. Apa yang di dengar. Anak-anak mempelajari sesuatu
mulai dari apa yang di dengarnya, bukan yang dilihatnya.
Anak-anak  mengenal  kata-kata selalu  dalam
hubungannya dengan bunyi-bunyi yang menggambarkan
benda, kerja, sifat itu.

c. Kelompok bunyi. Anak-anak mulai mempelajari
kelompok-kelompok bunyi yang umum, bukan bunyi-

bunyi yang terpisah.

d. Aplikatif. Apa yang dipelajari anak-anak selalu dalam
hubungannya dengan pemakaian sehari-hari. Apa yang
didengarnya, apa yang dilihatnya, apa yang dirabanya,

apa yang dicium baunya dan sebagainya.

e. Membuat kesalahan. Anak-anak belajar bahasa tidak
luput dari kesalahan-kesalahan. Kesalahan-kesalahan itu
selalu diperbaikinya, baik atas bantuan orang lain atau

oleh dirinya sendiri.

f. Dengan paksaan. Anak-anak ingin selalu tahu tentang

sesuatu, karena itu ia terpaksa menggunakan bahasa.

g. Banyak guru. Setiap orang yang ada disekitarnya
merupakan guru bagi anak. Karena itu waktu belajar
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lr)r:;sfu:k:;atcelri Pelajarannya cukup tersedia. Ia dapat
ada siapa saj i i
e pa saja yang disukainya, kapan saja, di
lz:xacilfagiberzpa penjelasan yang perlu dikemukakan dalam
i ¢ aia engan penggunaan metode alamiah ini, yaitu:
Rel aai pertama bahasa diajarkan kepada anak tan a.
amlg)gun an bahasa ibunya, ditunjukan benda atfu
l§ersanari(g:ttrnbar bila mengajarkan kata-kata yang
1L ga tauan (ala:) peraga). Atau digunakan tape recorder
; membawa siswa k ’
;esrru, bioskop, dan sebagain;a. i
t:lxegg;n;::ulmetogel alamiah, bahasa lisan diajarkan
u sebelum diperkenalkan bahasa tulis. Di
‘ tulis.
;Lau}:;asl; mlei:;eka belajar bahasa lisan. Di sekolah ;selali)r:
giliess iy an, ftetapi juga bahasa tulis dengan
Iainnga ung—l'fubungkan dengan aspek-aspek bahasa
ok aym s;lepertl membaca, mengarang, dan sebagainya
sy l}i)s anzi.Atau c-.iepgan perkataan lain bahwa setelah
e an dikuasai siswa barulah pelajaran dilanjutkan
gan membaca, menulis (mengarang), dan sebagainya

2. Metode Terjemahan

banyakDa;ljamnsingajaran bahasa asing, metode ini paling
20 igunakan. Penguasaan terhadap bahasa asi
gan latihan-latihan terjemahan. e
o buMke;t;)de t:uiemahan terutama ditujukan untuk bahasa
yang, e lg:c .balc;asa lisan. Dengan demikian tujuan
apai den ini
membaca, mengarang, dan%::jlemz‘lelt::e s e
dikemuizkgnan po§itif metode terjemahan ini  dapat
R 4 misalnya (1) praktis, artinya dapat dipakai
Ee t 1ap jenis dan keadaan sekolah, tanpa biaya besapr) ;1
dﬂ;)):r; mael:,uec:nga dalam tempo yang cepat anak-anak d;pfai
memunpkingk ahuan tentang kata-kata (vocabulary) yan
B ain annya .dapat menggunakan bahasa ang
pelajarinya  (sekalipun mungkin tidak tepat l);etugl
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trukturnya), dan (3) latihan membandingkan kedua bahasa
° i . * .
ang sudah dan akan dlpela)armya. it o
y Di samping segi-segi posmfnya pt o
dikemukakan segi-segi negative metode terj etahuar,l
diantaranya (1) tujuan pengajaran terbatas pada pe:;iu ot
tentang kata-kata dan aturan-aturan, membac; (w i
. berbicara dan m
ik), sedang kemampuan b
1&3?&:: di)capai dengan sebaik-baiknya dalam vl:':tl;tu rz:;g
elatif singkat, (2) penguasaan twngtang két{:—k o
1‘ang dipakainya kurang sempurna, karena_tl = el
iata atau istilah yang persis sama dalam aﬁeh:gh e
mempelajari kata-kata yang terbaik aflal lI:lihan e
konteksnya, (3) bila terlalu banyak lahh:cm-.a L
maka latihan kelancaran berbicara menjadi terba alas ka;ena
i a
i kadang lebih banyak yang malas
Slsw;nﬁi(i:nfesulitaf dalam bahasa yang dlpeli:]an., 1:?5: a(:?
:Zrtlode terjemahan ini merupakan .penghalang agi
latihan kebiasaan membaca yang baik.

Langsung .
< Metog:nggfnaan metode langsung dalam pengajaran

bahasa menuntut agar aspek bahasa yang dibex:ika;n dli?;,k;l;
dal m bahasa yang dijarkan. Apabila mengajarkan iy
1 ada nesua, pelajaran disajikan dalam bahasa 11.1c.ior1|(e51a l:e ga;ia
g I(o;a kata dan struktur bahasa yang diajarkan e :))akai
dan struktur bahasa yang dip:
siswa adalah kosa kata : R
i-hari ahap-tahap permulaan,
iehar;:\ azlli.bei?g:nt d:rI: tidaz dalam bentuk formal. Atau
any

dengan perkataan lain, bahwa bahasa itu diajarkan secara
en

fungsional tanpa memberikan pelajaran tata bahasa secara
ngs

formal dan berdiri sendiri. Tata bahasa diajarkan dengan
orm
ituasi kaian bahasa sesungguhnya. :
prca l;’eel;‘:;gunaan metode langsung dalam Qeng:zzr;
hasa memerlukan latihan mendengar d.an men;zu -
Pa " if sampai bentuk bahasa itu dikuasai benar- ena i
ll"t‘e;\: 1 Tugzs—tugas dikerjakan di sekolah, baik se
siswa.

perorangan maupun kelompok.

pula
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Kebaikan-kebaikan metode langsung antara lain (1)
dapat menghindari siswa dari hafalan bahasa yang kaku, (2)
karena proses belajar-mengajar tidak terlalu verbalistik, maka
perhatian siswa tumbuh dengan sewajarnya. Karena itu
perhatian siswa terhadap pelajaran bisa lebih besar.

Kritik terhadap metode langsung ini, antara lain (1)
tidak semua kosa kata dapat diajarkan langsung dengan
benda-benda, situasi, gerak yang terkandung dalam kata-kata
itu. Sebagian terpaksa dengan menyebutkan sinomin,
antonym, definisi dan upaya lain agar siswa mengerti, (2)
secara diam-diam siswa cenderung menerjemahkan dalam
hati terlebih dahulu kata-kata baru yang dijumpai atau
dipelajarinya, (3) pengetahuan siswa terhadap kata-kata
sangat berlebihan sedang penguasaan mereka untuk
menggunakan kata-kata itu tidak seberapa, (4) tidak dapat
mengemukakan sesuatu tentang pemilihan bahan, penentuan
urutan bahan, dan sangat sedikit tentang penyajian bahan.

4. Metode Tata Bahasa

Penggunaan metode ini pada mulanya untuk
keperluan menelaah bahasa tertentu secara ilmiah, bukan
untuk keperluan praktis, sebagai alat komunikasi misalnya.
Mempelajari bahasa tertentu dengan metode ini untuk tujuan
ilmiah, tentu akan berhasil. Karena pertama-tama kita
mempelajari kosa katanya, kemudian bunyi-bunyinya atau
tanda-tanda tertentu yang dimiliki bahasa tersebut.

Selanjutnya dipelajari tata bahasanya. Karena itu bisa terjadi
seseorang mempelajari bahasa tertentu dengan menggunakan
metode ini dapat menerjemahkan tetapi tidak bisa
menggunakan  bahasa  yang dipelajarinya
berkomunikasi (keperluan praktis)

Kebaikan metode tata bahasa hanyalah terletak pada
kesederhanaannya. Belajaran mudah dilaksanakan karena
hanya diberikan daftar kata-kata yang diambil dari wacana
yang selanjutnya diikuti penjelasan-penjelasan tentang tata
bahasanya.

Adapun  keberatan-keberatan  dari penggunaan
metode ini, diantaranya (1) hanya memperhatikan aspek-

untuk
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aspek bahasa yang statis, bukan dalam situasi pemakaiannya,
dan (2) metode ini gagal dalam membedakan aspek
pengetahuan bahasa dan aspek penguasaan bahasa.
Pengetahuan tentang kosa kata dan tata bahasa lebih banyak
berguna untuk linguistik dan tidak dalam keterampilan
berbahasa.

Bila metode tata bahasa diterapkan untuk
mengajarkan bahasa yang hidup, yang dipakai dalam
kehidupan sehari-hari untuk keperluan praktis, kurang
memenuhi keperluan. Karena isi bahasa yang sesungguhnya
tidak mungkin hanya diperoleh dari kamus dan tata
bahasanya, tetapi harus dari situasi pemakaiannya yang
sesungguhnya (bahasa yang dipergunakan sehari-hari).

5. Metode Unit
Metode ini didasari oleh prinsip bahwa kesadaran

manusia itu terdiri atas unsur-unsur (yang tidak dapat
dibagi-bagi lagi) berupa penginderaan-penginderaan,
pengalaman-pengalaman, perasaan-perasaarn, dan
sebagainya. Unsur-unsur tersebut diasosiasikan menurut
hukum-hukum yang bersifat mekanis.

Lima sistem dalam menerapkan metode ini (1)
mempersiapkan siswa menerima pelajaran, (2) penyajian
bahan pelajaran, (3) bimbingan melalui proses induksi, (4)
generalisasi, dan (5) penggunaannya. Metode ini dapat
diterapkan pada semua tingkat sekolah.

Pada tingkat sekolah dasar, metode unit harus
dikembangkan sebagai berikut.

a. Dipilih unit yang menarik bagi siswa dengan cara
pemungutan suara;

b. Dibentuk suatu tim (siswa) untuk mempersiapkan
percakapan dalam bahasa ibu siswa;

¢. Guru menerjemahkan percakapan siswa ke bahasa yang
diajarkan dengan tekanan kepada tata bahasanya;

d. Siswa mempelajari kosa kata yang digunakan dalam
situasi melalui teks itu (situasi perjalanan, membeli tiket,

dan sebagainya);
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e. Suatu daftar dibuatkan
bahasanya;
f. Kata-kata ity dipelajari
pemakaiannya;
8. g:;iiapm, kalimat, terutama yang mengandung tat
7l a yang baru bagi siswa diajarkan berulan . I -
g siswa disuruh menghafalnya; e i
- Guru  memperhatik :
i an penguasaan tata bahasa yang
i. Situasi percaka i isasi
i pPan  didramatisasikan
Jout D
J. Pengan modal kosa kata yang diketahui siswa

mengarang bebas, atay j
ar menerje i i
mengisi atau membaca, g e

6. Metode Pembatasan Bahasa

pula tentang bentuk-bentuk tata

dalam hubungan situasi

sebagaimana

kat,

kat: asgliak:(;iunaa@?ya. Pengertian yang terkandung pad
Mg laixt diajarkan melaluj perbuatan, gambar, Eod:

asli ma i & :
Ll upun tiruan serta alat visual lainnya
Metode pembatasan b
ahasa ini di
1 . ini disebutk -

1]:i>sc) a;n;rl:udan dlk.ontrol fiengan baik, berupa latiha?ln ba}l)':e)ala
i 11I-Jlun @sm. Prms‘ip metode ini adalah mencari ia] -
e g smgkat tetapi efisien agar dalam wakty -

e slmgka.t siswa dapat menguasai sejumlah Kkat, 5
Seha rliaz:r if<atl,1mat yadng sering digunakan dalam kelfigug:nn

- engan demikian diharapk
. . . p an a

g?nfl r.el.?tlve singkat siswa dapat menggunai?ndba];m pem

P a)aAtxgya tersebut untuk keperluan di masyaral&:ata -

apun langkah- ikem
gt Jerdlapie, | gkah-langkahnya dapat dikemukakan
a. Kata-kata dan i
pola-pola kalimat yang dia

b g:ﬁg at]t::mpl;(nyai frekuensi tinggi galafn p:Iﬁ;l]::?a:da]ah

- B ya kata dan pola- i i

vt ol Penﬁngf’ pola kalimat yang diajarkan
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: : ilai
Selain faktor kekerapan dalam .pe_makalan, ]ug:mx:k z;i
f ukturalnya, keumumannya di lmgkungaxl: kp; O
Isa:hasa itu, daya pakainya untuk membentu

baru dan fungsi stilistikanya.

c:

4 MetOdivll‘i?og:eis tllrﬁ sering juga disebut sebagai metode oral-aural,
e

digunakan
merupakan metode pengajaran bahasa yang banyak digu
i peggajaranc‘;?hc?rsia arftl:::g;:le ini dapat dikemukakan sebagai
Adapun -
berikut.

" . e oidan
a. Pengajaran didasarkan atas analisis deskriptif bunyi-buny1

iaj bahasa ibu siswa;
akan diajarkan dan 16 o
SB};SI':(em bjxl:gs :k):?giajarkan didasarkan atas analisis deskriptif
> - iaj bahasa ibu siswa;
akan diajarkan dan . . .
231:;5;}2' agaghulu diajarkan system bunyi-bunyi bahasa yang
¢ Te
bersangkutan;
bahasa ser

. Pola penyusunan . : ;
- setela}?siswa menguasai bunyl—bulnyl
e. Pelajaran tentang kos.a kata 1ardan i

- pelajaran  bunyi-bunyi bahasa

kturnya; )

f ;’t::jelasar}: tentang tata bal.\asa perlu dibe
) imanfaatkan bahasa ibu siswa; 4
ggnn ajaran tata bahasa hendaknya dija

emgakaian bahasa agar siswa dapat meng

Eahasa itu secara otomatis; '
h. Penutur asli (native speaker) sebai o g

‘ latihan-latihan pemakaian bahasa yang rsda;gam i -
. Contoh-contoh  pemakaian  bahasa e
i emakaiannya yang sesungguhnya sama Pen i

= berikan penjelasan tentang pengertia e
sk e el pemshay e ST,
nakan metode ini perlu - 4 iy
ahU];hil;ur:izagag;an bahasa yang akan diajarkan xt:. i:::katanya’
e ngkut bunyi-bunyi bahasa, perbendaharaa
menya

ta struktur bahasa diajarkan
bahasa tersebut;

us dimanfaatkan untuk
penyusunan

rikan dan hend_aknya

linkan dengan latihan
gunakan pola-pola

knya dimanfaatkan untuk
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strukturnya, sehingga diperoleh persamaan dan perbedaan antara
bahasa ibu siswa dengan bahasa yang dipelajari.

Penelitian terhadap dua bahasa tersebut (bahasa ibu siswa
dengan bahasa yang akan dipelajari) harus dilandasi pandangan
modern bahwa tidak ada bahasa yang lebih sempurna dari bahasa
lainnya. Tiap-tiap bahasa harus dipandang sama baiknya. Karena itu,
baik bahasa ibu siswa maupun bahasa yang akan diajarkan harus
diperlakukan sama.

Penggunaan metode linguistik dapat mengurangi pemborosan
waktu. Para pendukung metode ini berpendapat bahwa metode
linguistik atau metode oral-aural yang terbaik, karena pada
hakikatnya bahasa adalah sesuatu yang diucapkan.

Namun demikian metode ini tidak luput dari kritik. Kritik
terhadap metode ini ialah, latihan-latihan yang intensif dalam
pengajaran, sukar dilakukan dengan sebaik-baiknya. Bila guru
kurang bijaksana dalam latihan-latihan, maka pelajaran akan
menjadi membosankan bagi siswa. Untuk itu guru perlu dilatih
terlebih dahulu, penyusunan buku pelajaran yang lengkap, sehingga

tetap diperlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Kri
keras terhadap metode ini tak percaya bahwa mempelajari bahasa
lisan lebih dahulu akan membantu pelajaran membaca dan menulis,
Hal ini berdasar kenyataan bahwa bahasa lisan seringkali tidak sama
dengan bahasa tulisnya. Ingat misalnya bahasa Inggris dan Perancis,

tik yang

8. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)

Metode ini bersumber dari llmu Jiwa Gestalt, suatu aliran
dalam ilmu jiwa totalitas yang timbul sebagai reaksi terhadap I[Imu
Jiwa Unsuri. llmu Jiwa Gestalt menganggap segala penginderaan
dan kesadaran sebagai suatu keseluruhan. Pengamatan pertama atau
penglihatan orang terhadap sesuatu bersifat menyeluruh atau
bersifat global.

Sesuatu akan diajarkan kepada siswa harus ditunjukkan atau
diperkenalkan  struktur totalitasnya  atau globalnya. Dalam
pengajaran bahasa Indonesia misalnya dapat dicontohkan pada
latihan pemakaian kalimat terlebih dahulu, barulah kosa katanya,

Apabila seseorang akan melakukan suatu pekerjaan atau

akan berbuat sesuatu, terlebih dahulu berfikir dan menganalisisnya.
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Menganalisis ialah mencari dan menemukan bagian-bagian dalam
struktur suatu totalitas. Untuk mengenal bagian-bagian suatu
totalitas itu, perlu diketahui fungsi dari bagian-bagiannya tersebut.
Setelah mengenal bagian-bagian serta fungsinya, kemudian
mengembalikan bagian-bagian itu menjadi struktur totalitas seperti
penglihatan semula. Proses ini kita sebut sintesis. Apabila
dirangkaikan seluruh proses ini jadilah struktural - analitik - sintetik.

Metode ini tidak saja ditujukan kepada pelajaran membaca
permulaan, membaca lanjut, tetapi juga berlaku pada pengajaran
bahasa pada umumnya. Bahkan dapat dikatakan bahwa metode ini
tidak saja berlaku untuk pengajaran bahasa, tetapi juga untuk
pelajaran di luar bahasa.

9. Metode Bibahasa

Metode ini didasarkan atas persamaan dan perbedaan antara
bahasa ibu siswa dengan bahasa yang diajarkan. Perbedaan dan
persamaan itu tidak hanya terbatas pada kosa kata saja, melainkan
meliputi bunyi-bunyi bahasa, bentuk-bentuk bahasa dan sintaksis
kedua bahasa tersebut.

Bahan pelajaran disusun berdasarkan panjang dan
kompleksnya bahan-bahan resmi yang diajarkan itu. Bahasa ibu
siswa digunakan untuk menerangkan perbedaan-perbedaan dalam
bidang fonetik, tata bahasa, dan kosa kata bahasa yang dipelajari.
Masing-masing bidang yang berbeda digunakan sebagai dasar dan
latihan-latihan yang diberikan secara sistematik.

Penggunaan metode ini akan terlihat banyak variasinya,
misalnya dengan teknik percakapan, penggunaan media filem,
laboratorium, dan upaya-upaya lainnya yang relevan.

Berbicara tentang metode pengajaran bahasa, tentu saja masih
banyak metode yang belum dijelaskan pada uraian ini. Untuk
memperoleh gambaran yang lengkap dan menyeluruh tentang jenis-
jenis metode pengajaran bahasa, tentu dapat dipelajar dari berbagai
sumber lainnya yang relevan. Oleh karena uraian ini masih bersifat
pengantar, diharapkan kepada mereka yang berminat memperluas
cakeawala pandangannya bisa memperolehnya dari sumber-sumber
lain, baik yang disebutkan pada daftar kepustakaan buku ini
ataupun yang lainnya.
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BAB VI

;(NTERAKSI BELAJAR MENGAJAR
ETERAMPILAN BERBAHASA IN DONESIA

A. Pengertian

In : : :
lndoneSiate;a:rm.uEelajar Mengajar Keterampilan Berbahasa
il ujuk kepafla pola pengertian hubungan timbal
A g:rl;u‘s.lswa, siswa-siswa dalam konteks belajar yan
- Situasj};) lglnmafl pesan penerimaan pesan dan kontek§
et d.i ar(;}a:k pencintaan pada hubungan timbal balik di atas
A an untuk mencapai suatu tujuan dengan
i j na pola di sini sudah mengisyaratkan bebera
yang dilakukan guru dan siswa (peristiwa yang terjagii;

dalam SBM. Bahasa Ind i .
R e ndonesia melalui 4 (empat) keterampilan

1. Keterampilan Menyimak
2. Keterampilan Berbicara.
3. Keterampilan Membaca.
4. Keterampilan Menulis.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bagi guru bagi

g:r:l all);l;asa [ndongsia mengajarkan  suatu bahasa ity
e arf) suatu pekerjaan yang menarik dan men
Ty yenangkan.

| wa, belajar men

;el:;atmpll (leluasa, lancar, lengkap, bail%gg:;k;:na];’;lzﬁusﬁ

guruu l}));‘;:zs yIandg pan.jang dan penuh kerja keras. Dalam l'}l)al ini
a Indonesia tidak dapat belajar dan mengajarkan
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serta membelajarkan siswa seorang diri. Akan tetapi seorang
guru dapat mengaturnya dengan mengarahkan mereka untuk
belajar bahasa dan mengalaminya dan membantu mereka untuk
mengembangkan kepercayaan pada diri sendiri dengan
lingkungan.

Guru pada situasi demikian dapat Tut Wuri Handayani
atau bisa sebagai motivator, fasilitator dan sebagainya.

Tujuan
Berbicara tentang Tujuan IBM Keterampilan berbahasa

Indonesia.Perlu diperhatikan konsep “penggunaan bahasa
secara makro (macro-language use) dan “belajar bahasa secara
mikro Language Learning) yang dikemukakan oleh Wilga M.
Rivers bahwa setiap aspek belajar bahasa, harus selalu ingat
pada tujuan akhir. Yaitu penggunaan bahasa secara Makro yaitu
keterampilan untuk menggunakan bahasa secara holistik dalam
berbagai keperluan. Sedangkan belajar bahasa secara mikro
adalah belajar bahasa pada segi ursur-unsurnya, penggabungan-
penggabungan atau kombinasi potensial dalam struktur bahasa.

Interaksi Belajar Mengajar Keterampilan Menyimak
1. Hakikat Keterampilan Menyimak
Unsur terpenting dan mendasar dalam semua
Interaksi Belajar Mengajar adalah keterampilan menyimak.
Akan tetapi dalam kehidupan berbahasa sehari-hari sering
dijumpai penyimak-penyimak yang kurang terampil baik
dalam bahasa ibu maupun bahasa kedua. Hal ini mungkin
disebabkan oleh adanya kurang perhatian, kurang
konsentrasi, atau egosentrisme (pendengaran yang sangat
singkat). Padahal menurut data (Ahmadi, 1989 : 8)
dinyatakan bahwa kebanyakan orang dewasa diperkirakan
telah menggunakan waktunya untuk aktivitas berbahasa,
dengan rincian 45% menyimak, 30 %. berbicara 16%,
membaca dan hanya 9% untuk menulis.
2. Tujuan Menyimak
a. Persepsi, yaitu ciri kognitif dari proses mendengar
yang didasarkan pada pemahaman pengetahuan
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. Rtentang kaidah kebahasaan,
- Nesepsy, yaitu pemahaman terhadap pesan atay

penafsiran pesan yang dikehendaki oleh pembicara

3. Pola Kegiata
Belai :
e glatan Belajar Mengajar Keterampilan

Dal : :
alam Kegiatan Belajar Mengajar Kegiatan Menyimak

bt pola interaksinya tampak sebagai
a. Identifikasi

Yaitu Persepsi terhadap bunyi-
secara langsung dan holistik un
; mem'flt.lami artinya.
; ;ci::unﬁkasi dan Seleksi Tanpa Retensi.
mendengarkan untuk berusaha memahami tanpa

1t untuk  mendemonstrasik aham
melalui penggunaan bahasa secara akf:? i -

c. Identifikasi dan g :
eleks
Pendek/Terbatas. ! Terarah dengan Retensi

Siswa diberi bebera

bunyi dan frasa-frasa
tuk kemudian berusaha

waktu panjang.

Sisw. i
a mendemonstrasikan pemahamannya tentang

hat garnya secara tunta
peristiwa SBM. Atau setidak-tidaknya siswa di?jbiii?al:

d o
alam aktivitas (yang meminta) pengingatan kembalj

tentang mater; j
b L pembelajaran yang telah dipelajari

4. Metode/Teknik Interaksi Belajar Mengajar

Mot : ;
etode sekaligus teknik pembelajaran keterampilan

menyimak yang dapat dit Sl
(dasar), menengah, lanjut, afil:l}:;?n baik di tingkat elemen
a. Menyimak Murni '

b. Menyimak dengan berbicara
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c. Menyimak dengan Visual
d. Menyimak dengan gerakan,
e. Menyimak dengan menulis

Adapun penjelasan metode/teknik  tersebut dapat
dibagankan sebagai berikut
Tahap Id;‘:?:;:i‘sl' Identifikasi, Identifikasi,
Jenis | Identifikasi Seleksi Terarah Seleksi tanpa
kegatan i Retensi Pendek | retensi panjang
Retensi
(Aural) | Diskriminas| Medengarkan Mendengarkan [Mendengarkan
(Murrd ) | i ciri-ciri guru/teman | guru menutur |pembacaan naskah
gaya menuturkan | kan informasi  |(cerita) yang belum
bicara,raga | peristiwa yang pernah  dipelajari
m bahasa | menarik. melatarbelakang ttau dibaca
lewat fape i suatu cerita ebelumnya
recorder,
vadin
Wicara | Mendengar | Mendengarka | Menberikan Menjawab
kan dan n guru saran untuk pertanyaan dari
mendiskusi | menuturkan | menggantikan |hasil penyimakan|
kan laporan | informasi yang| kata-kata yang jsuatu pe san yang
lisan dari | melatarbelaka | tak tepatdari  [panjang
siswa yang | ngi suatu cerita yang
lain cerita dibaca
ourit /eiswra
Menulis | Transaksi |[Mendengarkan | Menuliskan Menjawab
rekaman |suatu  bagian| masalah majas/ |pertanyaan setelahy
ucapan asli |dialog  untuk] gaya bahasa mendengarkan
(belum emudian yang haru saja |cerita/ wawancara
diedit) dibuatlah suatu| didiskusikan  |dengan teknik
erita menuliskan
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Manvi T
e syiunak r:sug;k;m Mengikuti endengarkan
e, [ i Instruksi untuk |suaty narasi/ cerit.
i u tugas melakukan kemudian
menampil kan | sesuaty elakuk
;nengangkat sesuatu gerak e
- erakan terten
e esuai deng
i etunjuk

sesuatu
unsur
disebut

Mol

kat:iuixa}:a lII/Iseer:;ljer;)gark.a Menerima soal Menuliskan

A ; da'lb‘centa soal obyektif kalimat topik

A Z ng di 1carfa atau subyektif | dalam sebuah

b u;n thu(l)(rang lain | tingkat | (C1) paragaraf sambil

Ci: me%nper lfemudian memi | mendengar kan
aiki teknik | lih jawaban suatu pesan

daftar acak
sambil
menyimak
pembacaan
teks.

membaca sambil

mendengarkan

D. Interaksi Belaj car.
Jar Mengajar Keterampil i
. an
1. Hakikat Keterampilan Berbicara . ity

therampﬂan berbicara pada hakikatnya merupak
an

alami

> ;:al;( etseer:e:ut akan tercipta suatu artikulasi, tekanan

e B kaFan dan lagu bicara (Ahmadi, 1989'13)'

o n?bi or te.zr§ebut masih ada faktor keperca);aar;

Sl biscara, ke;u;uran, kebenaran dan tanggungjawab
a menghilangkan efek rasa malu, rend?h d?n
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ketegangan dan berat lidah.

merealisasikan kegiatan berikutnya. Hal ini bisa dilakukan
2. Tujuan

Program  pengajaran keterampilan berbic.ara
haruslah mampu memberikan kesempatan kepada sgtxap
siswa mencapai tujuan yang ada dalam tujuan
pembelajaran. Adapaun tujuan menyeluruh dan program
keterampilan beberapa adalah percapaian hal-hal berikut
ini.

a. Mudah dan lancar atau fasih
Siswa harus mendapat kesempatan yang besar untuk
berlatih berbicara sampai mereka mengembangkan
keterampilan ~ ini secara  wajar, lancar da1.1
menyenangkan baik secara individu, kelompok kecil
maupun kelompok besar.
b. Kejelasan
Siswa diharapkan dapat berbicara dengan tepat dan
jelas baik artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatn).ra.
Gagasan yang diucapkan harus tersusun dengan be.nl‘<.
Dengan latihan berdiskusi yang mengatur cara berpikir
yang logis dan jelas maka kejelasan berbicara dapat
dicapai.
C. Bertanggung jawab
Latihan berbicara yang baik adalah menekankan
pembicara untuk bertanggung jawab atas ucapannya
(tepat, penuh pemikiran, benar dan bersungguh-
sungguh melihat tujuan, situasi, pendengar).
d. Membentuk pendengaran yang kritis
Latihan  berbicara yang  berkualitas  adalah
latihan/keterampilan yang secara langsung dapat
membentuk keterampilan menyimak yang baik. Baik
proses penyimakan si pembicara atas “apa” yang
sedang dibicarakan ataupun proses penyimakan yang
dilakukan pendengar.

3. Landasan Program

Landasan  program  keterampilan berbicara
dimaksudkan sebagai dasar kegiatan yang merupakan
langkah awal yang dapat dilakukan guru dalam
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guru dengan cara pengintegrasian beberapa kegiatan yang
relevan dan menyentuh langsung terhadap kebutuhan
;n.endasar bagi terciptanya keterampilan berbicara. Antara
ain :
a. Diagnosis Awal
(_?uru dituntut mendiagnosis kebutuhan, bakat, minat
SIswa secara umum sejak awal.
b. Diagnosis Lanjutan
Sebagai diagnosis lanjutan, guru diharapkan mampu
n?embedakan keberadaan dan keterampilan berbicara
siswa secara individu.
c. Praktis

Keterampilan guru bekerja secara efektif dan efisien
sesuai dengan keadaan siswa, sumber maupun fasilitas.
Khusus dalam hal diagnosis tersebut, pada umumnya
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dan siswa
adalah :

d. Distorsi Fonim (masalah artikulasi) meliputi problem
ketidak sempurnaan fisik, gagap dan konsentrasi.

4. Metode dan Teknik

Metode dan teknik keterampilan berbicara dalam

SBM Bahasa dan Sastra Indonesia ini mengarah kepada deskripsi

/ gambaran berbagai cara yang dapat dilakukan guru dalam

membina keterampilan berbicara siswa. Cara yang dapat dilakukan

tersebut tentunya mendasarkan pada berbagai kebutuan
hal ini tanpak sebagai berikut. ’
a. Tuntutan Keterlibatan intelektual emosional siswa.

Dapat dilakukan dengan cara :

1) Bermain peran (speaking games)

2) Berbagai bentuk diskusi

3) Wawancara

4)  Bercerita (pengalaman)

5) Berpidato

6) Membaca nyaring

7) Merekam bicara

8) Bermain drama
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5. Tuntutan Strategi Pembelajarn Bahasa dan Sastra Indonesia

i Indonesia)
Kurikulum Bahasa dan Sastra :
(Su:egi pembelajaran secara jelas menghendaki ada;nl):a
variasi metode/teknik dalam setiap KBM (tentunya befr 1:: h}x
juga pada KBM keterampilan berbicara). tuS;:l;m i el : ;
ivasi si isa belaja
isien juga merangsang motivasl siswa un :

if;:il:: ja]ulé lagi, kejenuhan, keengganan, kekuranggairahan
siswa bisa dihindari.
Hal ini bisa dilakukan dengan cara :

a. Berbicara terpimpuT. .

b. Berbicara semi terpimpin.

c. Berbicara bebas.

E. Interaksi Belajar Mengajar Keterampilan Membaca
1. Pengertian

132

Pengertiah membaca yang dikenal dalam konteks
j engertian membaca berikut ini. ik
pembela)arh?lz:ln}:bafa merupakan kegiatan berkomunikasi
(dialog). . .
bacaan (teks) (teori komunikasi).
b DengaI\I/;embaca pada hakikatnya seperangk.at proses
: recoding, decoding, dan incoding)yang berakhir depgan
ahaman (Teori Pemahaman). '
o Membaca merupakan suatu kegiatan m.enebak 3
informasi yaitu informasi Grafofonik, mformas%
sintaktik dan informasi semantik. (Teori Transformasi
tif ).
d gener"li\/ler)nbaca merupakan suatu proses rpenerapkarT
. dan merealisasikan sejumlah keterampilan (Teori

ilan). i
Keteﬁ;\l;[‘lelinbaza merupakan kegiatan mempersepsi

sebuah bacaan (Teori Persepsi).

a.

Dari sebuah pengertian tersebut ternyata dapat

T baca dipandang
disimpulkan bshwa pada intinya mem merﬁperoleh

i ha untuk
sebagai suatu  proses/usa ' o
pemghaman dari suatu bacaan.Sehingga  difinisi

pemahaman ini bukan merupakan suatu gambaran tujuan
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yang tanpa arti, tidak/ terukur, abstrak dan lain sebagainya.
Pemahaman (insight) dikehendaki sebagai sesuatu yang
dapat diukur.

Sebagai sebuah tujuan. Pemahaman (insight)

terhadap suatu bacaan bukannya tanpa hambatan dalam
prosesnya. Kesukaran/ kesulitan siswa dalam usaha
memahami bacaan berakar pada kebiasaan sejak kecil yang
salah. Kebiasaan tersebut Sudarso (1983 : 5) adalah sebagai
berikut. 1) Vokalisasi (membaca dengan bersuara). 2)
Gerakan bibir. 3) Gerakan kepala. 4) Menunjuk dengan jari.
5) Regresi (pengulangan oleh gerakan mata),
Terkait dengan pemahaman membaca, ada sejumlah faktor
yang sering menghambat pemahaman pembaca diantaranya
subvokalisasi, terlalu banyak memperhatikan butir demi
butir informasi tetapi gagal memberi makna bacaan, terlalu
cepat membaca untuk memahami maksud utama teks,
tetapi ,gagal memahami butir-butir tertentu, sehingga
mungkin memperoleh arti yang salah dari sebagai isi teks,
Terlalu Imajinatif, sehingga hasil penafsiran (porses
penafsiran isi teks) menjadi sangat subjektif, Adanya
keruwetan sintaktis terutama pada kalimat teks yang
panjang, Adanya gaya penulisan yang berulang-ulang,
penggunaan ungkapan-ungkapan atau kata-kata yang
berlebihan, dan Adanya penggunaan kosa kata yang terlalu
asing bagi pembaca.

2. Tujuan

Tujuan utama aktivitas membaca adalah untuk
mencari dan memperoleh informasi. Mencakup isi dan
memahami bacaan secara keseluruhan. Berkaitan dengan
tujuan utama tersebut maka Anderson (1972) memerincinya
menjadi butir-butir berikut ini.

a. Reading For Details or Facts,
(membaca untuk memperoleh perincian- perincian atau
fakta-fakta).

b.  Reading For Main Ideas.
(membaca untuk memperoleh ide/gagasan utama).
Reading For Sequence or Organization (membaca untuk
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mencari urutan/ susunan organisasi cerita).

Reading For Inference

(membaca untuk membuat suatu kesimpulan).

Reading To Classification

(membaca untuk mengelompokkan,
mengklasifikasikan).

Reading To Evaluate.
(membaca untuk membuat penilaian, evaluasi).

f. Reading to Compare or Contrast.

(membaca untuk membuat perbandingan atau

mempertentangkan)

Sedangkan menurut Wilga H. Rivers (1978)
bahwa tujuan membaca adalah :

1) Untuk tujuan-tujuan tertentu (ingin mengetahui
tentang beberapa topik).

2) Untuk mendapatkan instruksi tertentu sehingga
dapat dipakai sebagai alat untuk melaksanakan
beberapa tugas dalam pekerjaan.

3) Untuk melaksanakan beberapa aktivitas yang
memyenangkan, seperti bermain drama, atau
permainan baru yang lain.

4) Untuk mengakrapkan diri pembaca dengan orang
lain. (Korespondensi).

5) Untuk mengetahui informasi kapan dan di mana
sesuatu terjadi.

6) Untuk menemukan kenikmatan, kepuasan batin

(membaca Karya Sastra).

3. Pola Pembinaan Kegiatan Belajar Mengajar Keterampilan

Membaca
Berdasarkan beberapa tujuan yang diinginkan dari

kegiatan membaca maka tampak jelas bahwa perlu ada
suatu pola pembinaan yang baik bagi siswa dalam belajar.
Pola yang dimaksudkan dalam sub bab ini menyarankan
pada seperangkat kegiatan terbina yang dapat dilakukan
oleh siswa dan guru, antara lain:

a. Memahami dan mengembangkan kosa kata.

b. Meperkaya kosa kata.
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¢. Mengatur atau men
dengan tipe-tipe
pokok persoalan dan tuj
d. Penguasaan terhadap berbagai cara .
pembaca untuk memahami bacaan

membedakan antara fakta dengan

batin pengarang.

Berdasarkan deskripsi pada pembinaan di ppag

; yang ideal untuk ;
keterampilan pembaca dalam interaksi belajarp(:nn::t:na.an
gajar

diSimpulkan bahwa pola

IBM bahasa dan Sastra Indonesia adalah
: ol
E;@b}:;t sxswa.mell.m‘galami aktivitas mentgl ;ax};;n (;‘; gapat
ini ;{at t.:e'r)adl jika aktivitas diri dibatasi pada : e
a. Se:glih:kan dan. menyiapkan bahan bacaan yan
- €ngan tujuan yang ditetapkan berdasark :
Ingkat perkembangan siswa, kompetensi bah “
minat, dan tingkat kesukaran bacaan. g
b. Melaksanakan dan membimbing  pengai
membac.a untuk mencapai tujuan khusus gajaran
memberikan berbagai kesempatan sisw;x f:]gan
i Ir\n/lelaksanakan pembacaan yang efektif dan eﬁsietuk
: erumuskan  tujuan-tujuan  khusus .
mendasari terhadap pembinaan m)i’;;]f

pengembangan  pemahaman
kérepatanimembane »  ketepatan  {ap,

4. Metode dan Teknik

Beberapa metode dan g
! teknik i :
peml?ela;.aran keterampilan membaca yang S;:leill)caa?l: P
Implikasi Tujuan Membaca, adalah : -

a. Untuk perbaikan penguasaan kosa kata.
. . d[j];;g;itkmem::lca dalam hati secara individy
] an am tugas sekurang-
_ g-kuran
sekali dalam seminggu  untuk  mencatat gg::

dengan
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yesuaikan kecepatan membaca

yang digunakan
A R
Mengenal pola-pola organisasi, karanga);i tgek_c,m%l;J Ut:
) 7 s, pa

: al ide pokok.
:a.smnal.(cara berpikir) pengarang dan melih:;I le?genal
ta)r;lim tu)ual? pengarang, Dapat memberikan penafn'gan
erhadap nilai-nilai bacaan dan merasakan suasmm
sana




mempelajari :
1)  Pemilihan kata (diksi).
2)  Sinonim, antonim, hononim.
3) Derivasi kata-kata menarik.
4) Kata umum dan Kata khusus.
5) Makna konotasi dan denotasi dan sebagainya.
b. Untuk keterampilan penggunaan kamus
Membagi kelas menjadi dua atau empat.
kelompok kompetitif yang dilengkapi dengan media
kamus dan memberikan waktu kira-kira 10 menit
untuk eksplorasi kata-kata menarik dari segi asal,
derivasi dan maknanya.
c. Untuk mengembangkan pemahaman
Membagi kelas dalam kelompok diskusi empat

sampai lima orang untuk membahas a. Penataan
gagasan, fakta atau ilustrasi, b. Penggunaan bahasa
figuratif, c. Interprestasi terhadap ironi dan satire dari
wacana atau teks sastra.
d. Untuk membina kecepatan membaca
Memberikan latihan  Skiming,  kecepatan
membaca tiap hal buku untuk mencari informasi
tertentu atau melokalisasi, passage (penggalan) yang
ingin dibaca lebih teliti.
Latihan skimming bisa meliputi :

1)  Skimming terhadap surat kabar untuk mencari
masalah khusus,

2)  Skimming buku baru karya sastra untuk melacak
plot atau pelaku.

3)  Skimming buku teks untuk menentukan suatu
objek yang tidak ditunjuk dalam ideks,

4)  Skimming ensiklopedi untuk mencari tokoh
sejarah, fakta biografis berkenaan dengan penulis
yang diidentifikasi.

e. Untuk membina dan mengembangkan kebiasaan
belajar yang baik guru mengajarkan/
menginformasikan formula belajar SQ3R, yaitu
menekankan pada formula study and survey the material,
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ques'tion thematerial, reat, recite, and review.
Penjelasannya sebagai berikut. .
k:;ngkah 1:S/survey (pembaca)
A b:}zfl; t;kgbyang digunakan untuk mengenal bacaan
acanya secara lengkap, dilakuk
mengenal organisasi dan ihkhti ’ i
dalam teks dengan maksud untukszar e Y
1)  Mempercepat menangkap arti.
2) Mendapatkan abstrak.
3) Mer?getahui ide-ide yang penting.
2; II:,I/Iehl'tat susunan organisasi bacaan
endapatkan minat e
terhadap bacaan . e L i
7) Memudahkan .ingata
; t isi
ot . gatan terhadap isi bacaan,
1) Survey buku.
2) Survey bab.
3) Survey artikel.
4) Survey kliping,
léangkah 2:Q-Question
meer;?;naan dengan survey, siswa diajarkan untuk
tekS/buat dan menyusun  pertanyaan tentan
2 acaan .atau suatu cerita. Biasanya digunakag
b:t;lr(ralta : S{apa, apa, kapan, mengapa, dimana da::
Peiﬁn aga.k51§wa dapat juga menuliskan beberap’a hal
pe g berkaitan dengan jawaban pertanyaan terseb
ngkah 3 : R-Read P
Siie:;ah melewati t:a\hap survey dan timbul beberapa
z’ad 1;3::;11; yan? glhadapi, langkah berikutnya adalSh
: aca. Jadi, pembaca itu baru langkah keti
ket
E:i(:kn langk;h pertama atau satu-satunira lanegllgll':
memahami bacaan. Cara membaca
. - un b
}s}t:}:;rtl :lneml;aca cerita pendek, hanya merfg&uﬁu:}iz
sedang berlangsun i iti
e R_Rev,'fw g melainkan secara kritis,
Mengulangi atau menelusuri
: suri kembali judul j
> g : . judul, subjudul,
an bagian-bagian penting lainnya dengan menex?mkan
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i iingat kembali. -
k- pokok penting untuk diingat ken
POkci(erﬁ?:dian‘,)unmk pembinaan berikutnya dalam

IBM BI secara riil dapat digambarkan perilaku guru
berikut ini.
1) Seleksi . ‘ B
: Sebelum kegiatan membaca dunul_al, kgt:r{: r:\Jemkaraxlx:
disesuaikan dengan ting at kesukaran,
22?;;3’\:;81 waktu, dan pembangkitan minat

terhadap isi bacaan.

Persiapan \ |
. Geuru : mempersiapkan berbagai hal termasuk

. Tty
informasi bacaan, diksi, kosa kata bahkan isi at

tema bacaan.
troduksi :
) g‘uru memberikan informasi pembuka tentang
bacaan.

Praktek Bacaan
. Kiagiatan pembacaan terhadap beberapa teks dengan

berbagai variasi. (Membaca nyaring atau membaca

dalam hati).
5) Diskusi

likasi ey
y ?aisé aini bertumpu pada pikiran dasar bahwa

membaca bukan merupakan suah'l kegiatzla(n ya;x;lg1
berdiri sendiri (Isolated Activity). Di dalarr} egia
belajar mengajar, membaca selalu berkait de‘ngal:\
keterampilan berbahasa yang lain (menyimalk,
berbicara, dan menulis). - .

Interaksi Belajar Mengajar Keterampilan Menulis

1. Pengertian

Menulis menurut McCrimmon (1988:2) men‘;]lal?)lzll?
kegiatan menggali pikiran dan pera.saa?'l tentang s:;:uan C]ar;
memilih hal-hal yang akan ditulis, menen 1 .
menuliskannya sehingga pemb?ca b1i<sa rr;;m;:ax;:! :sza I):k af;
ituli jelas. Kons .
dlt:llhs :r:lri\]%;l;nn;;ﬂ?a ‘:ra::m]ﬂis merupakan aktiyi.tas akt;.f-.
g:ocaiulFZﬁI. Keaktifan terlihat pada aktivitas kognitif penulis

ia - i Pitoyo
Dasar - Dasar Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia Andri Pitoy

dalam menggali pikiran atau mengungkapkan gagasan/ide
secara aktif. Produktif merupakan proses penulis dalam
merealisasikan ide/gagasannya dalam bentuk tulisan. Proses
penuangan gagasan dalam wujud tulisan ini tentunya
memperhatikan beberapa tahap, diantaranya (1) pramenulis,
(2) penulisan, (3) pascapenulisan (Slamet, 2008:97).

Pendapat yang hampir sama dikemukakan Lawrence
(1972:1) bahwa menulis merupakan aktivitas
mengkomunikasikan apa dan bagaimana menulis. Pendapat
ini  memberikan gambaran bahwa dalam  menulis
mengandung kegiatan aktif menyampaikan ide ke dalam
bentuk tulisan secara efektif dan komunikatif agar pembaca
bisa memahami apa diugkapkannya. Pemahaman pembaca
terhadap gagasan penulis akan bisa maksimal jika penulis
dalam proses penulisannya memperhatikan keefektifan dan
kekomunikatifan, yaitu (1) adanya kesatuan gagasan, (2)
penggunaan kalimat yang jelas dan efekiif, (3) paragrap
disusun dengan baik, (4) penerapan kaidah ejaan yang benar,
dan (5) penguasaan kosakata yang memadai (Syafi'ie, 1988:1).

Berdasarkan pendapat Lado (1977: 143), menulis
merupakan aktivitas menyusun tanda-tanda tulis suatu
bahasa, sehingga orang lain bisa membaca tanda-tanda tulis
tersebut, jika mereka mengenal dan mengerti bahasanya.
Pernyataan ini menekankankan pada konsep bahwa menulis
merupakan kegiatan mengatur simbol-simbol grafis yang
menyatakan pemahaman suatu bahasa sehingga orang lain
dapat membaca simbol-simbol grafis itu sebagai bagian dari
penyajian satuan-satuan ekspresi bahasa. Pernyataan tersebut
juga menggambarkan bahwa proses menulis melibatkan
aspek fisik dan psikis. Secara fisik, proses menulis yang
dilakukan seseorang bisa diamati secara langsung melalui
kegiatan merangkaikan simbol-simbol grafis (tulisan). Secara
psikis, proses menulis berlangsung rumit. Kerumitan proses
menulis dalam diri seseorang ditunjukkan oleh Nunan (1999:
37), bahwa penulis yang sukses harus mampu dan menguasai
(1) teknik penulisan , (2) konvensi dalam penggunaan ejaan
dan tanda baca, (3) menggunakan system tatabahasa untuk
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menyampaikan maksud seseorang, (4) mengorganisasikan isi
teks secara lengkap untuk memberikan gambaran informasi
yang ditulis, (5) merevisi hasil tulisan, dan (6) menyeleksi
serta menyesuaikan dengan kebutuhan gaya pembaca.

Nunan (1988:37), menyatakan keberhasilan dalam
menulis harus melibatkan enam aspek yaitu (1) penguasaan
teknik penulisan, (2) penguasaan dan kepatuhan terhadap
konvensi dalam pemakaian ejaan dan tanda baca, (3)
penggunaan  sistem tatabahasa untuk menyampaikan
maksud/arti seseorang, (4) kemampuan mengorganisir isi
teks secara lengkap unttuk memberikan gambaran informasi
yang ditulis, (5) merevisi hasil tulisan, dan (6) menyeleksi dan
menyesuaikan dengan kebutuhan gaya pembaca. Pemikiran
ini menunjukkan kompleksitasnya kompetensi yang perlu
dikuasai  penulis dalam menghasilkan karangan yang
berkualitas. Disimpulkan bahwa penguasaan terhadap
aktivitas menulis berarti kecakapan seseorang (penulis)
mengetahui dan memahami struktur bahasa yang seseuai
dengan kaidah yang berlaku dan non-bahasa secara cermat.
Penguasaan sejumlah aspek tersebut bisa dijadikan sarana
penilaian terhadap aktivitas menulis.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Brown (2008: 357)
menyatakan ada enam kategori dalam penilaian menulis,
yakni (1) content, (2) organization, (3) discourse, (4) syntax, (5)
vocabulary, dan (6) mechanics . Hughes (1997: 91-
93)menekankan unsur penilaian dalam menulis terdiri atas
(1) grammar (tata bahasa dan pola kalimat), (2) vocabulary
(kosa kata), (3) mechanics (ejaan), (4) fluency (style and ease of
communication), dan (5) form (organization).

Nurgiyantoro (2011:440-441) menegaskan kembali
pentingnya memperhatikan sejumlah aspek yang perlu
diperhatikan dalam menulis, yaitu (1) isi, (2) organisasi, (3)
kosakata, (4) pengetahuan bahasa, dan (5) mekanik. Isi
menekankan pada kualitas informasi yang disampaikan,
substansi isi karangan, ketuntasan pengembangan gagasan,
dan relevansi permasalahan.  Organisasi karangan
membicarakan kelancaran pengungkapan ide, kualitas
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penataan ide wutama, sistematik
. 5 a (urutan penyaji
Ziﬁ)glsan, dan kepa.duan antar paragraf. Kosakl;ta ytaelll‘ligx);
: gbaen ketepatan pilihan kata dan ungkapan, penguasaan
Ip;eglg Etzlt;llkan k;tﬁ, dan variasi penggunaan diksi yang benar
an bahasa membicarakan kuali .
kalimat, kejelasan makna Kkali S
; a kalimat secara kesluruhan, d
stir;glg]ugzan 1E;eragam kalimat. Mekanik meliputi pengu’asa:lr'\l
nulisan, ejaan, t j i
A ﬁdak).] anda baca, dan kejelasan tulisan
Berpijak pada i
: ada - pengertian tersebut, keterampil
12(:::1111; dapat disimpulkan sebagai kesanggupan ml;t;uu1
uan seseorang untuk mengungkapk
pendapat, perasaan kepad b S
‘kepada orang lain melalui bah i
s:naglfrl memperhatikan isi gagasan, organisasi k:::n;u;r{ls
sakata, pengetahuan bahasa, dan mekani i /
ko : 7 anik. K
ini secall\‘z teor.ehs mempengaruhi kualitas karang:xilma =
. ::ihs " merupa’kan kegiatan/aktivitas
1ambangp|am?;; el,( g;lf;lsan, pikiran, atau perasaan ke dalam
- g kebahasaan. Kegiatan menulis i
aspek penggunaan tanda baca d j i
an ejaan, penggunaan diksi
d:g k;)as;n kata, penataan kalimat, pengembanggga‘; paragrﬂ:\sf1
g enggx;n 11; tgagl;:ls_an s(;latu pengembangan model karangan'
‘ In, dapat dinyatakan kegiat s
melibatkan aspek isi dan as - A ey
pek bahasa. Aspek isi i
kebenaran dengan ol g
' pengembangan topik ke dalam ide-i
. . . i d
:::: el]:ﬂ;l:ﬁn—plkbl::; yang relevan dan pengorganjsasia:n;ae
asa enaan dengan penggunaan -
; ¢
kosa kata, dan ejaan untuk mewadahi togpgilli. i

2. Tujuan

Program pembelaj i
cilaksanalan untik mencopad turmatinns -
a. Mendorong siswa untuk menulis denéan jujur dan
bertanggung jawab  dalam kaitannya den
penggunaan bahasa secara berhati-hati, integritas g:::

J
DﬂSA" (o Dﬂsﬂl lntelakﬂl B(‘la,al ]Vh.’llga]ﬂl B.lll.lsa llld()neg 1~ Andri I lll’lﬂ’

=
;



i i yang  bagus
hasilkan ~tulisan/karangan
. 1(\)/:etaixgxisasinya, tepat, jelas dan ekonomis penggun:;n
ba%\asanya dalam membebaskan segala sesuatu yang
dalam hati dan pikiran.
tergzgg:gfana prinsip menulis dalam program
lajaran menulis adalah :
pemml\/lavlnulis merupakan proses .dua arah, . ai;t;g
. engertian si penulis menyarr'lpaxkan/ meng
}c)lan menghendaki sesuatu dari pembaca. .
b. Menulis didasarkan pada pengalaman, ya11 e
. sumber utama tulisan adalah pengalam

P;’::é‘:ifl‘(); kualitas  tulisan  terjadi. allfé‘:iegz
» raktek/aplikasi, dalam pengertian bahwa e

fnenulis yang kontinew dapat mengem lki-
kelancaran, keterampilan serat keteraturan belx;p akan
d. Pengertian yang akan dikandung atau di :w -

‘ dalam tulisan lahir terlebih dahulu sebelum tercip

bentuk.

3. Pola Kegiatan Belajar

Pola kegiatan belajar keteramp.ilan me.nulilsa t:lalii\tt1
ditempuh beberapa langkah yang masing-masing : g
i lain :
at erat kaitannya, antara . -
ZiangDiskusi umum, yang menghasilkan topik
i ng.
b gil::: gmenuliskan draf kasar (first draff) dan
' k a sebaik- baiknya .
ré\ﬁ:ugh;tl;bzrct:ydm memberikan komentar, masukan
da hasil tulisan siswa. ' .
d lltzsri\diiusikan hasil karangan siswa baik secara
: kelompok kecil maupun kelompok besar. .
Guru menggunakan seperangkat karangan g
: menentukan aspek-aspek atau hal-hal yang haru
ibicarakan atau diajarkan. .
f gli::::r merevisi hasil karanganf\ya sesual dengan
. saran-saran yang diperoleh dari diskusi.

4. Metode dan Teknik

topik untuk

Dasar Dasar Illtelallﬂl EElnlﬂl l'le"galal Bahasa Indonesia ‘h'd“ I It(’l/"

Siswa mempelajari contoh  dan memperoleh
kesempatan berlatih yang luas untuk dapat membangun
karangan dengan retorika yang baik, dan argumentasi,
pengembangan ilustrasi dan contoh serta membandingkan.
Dalam rangka mewujudkan beragam tulisan tersebut, maka
dalam kegiatan belajar mengajar keterampilan menulis siswa
dilatih :

a. Penciptaan diksi siswa dilatih untuk menciptakan
dan memilih kata secara tepat dan menggunakannya
sesuai dengan perasaan dan gagasannya, serta
pembaca yang ingin dituju.

b. Pembuatan Kalimat Efektif
Siswa dilatih untuk menciptakan berbagai variasi
kalimat serta memilikinya sedemikian rupa sehingga
karangannya benar-benar mengasyikkan pembaca
karena dibangun dengan kalimat-kalimat efektif.

e Membangun Paragraf
Siswa dilatth membuat paragraf yang disusun
berdasarkan kalimat topik yang dikembangkan
dengan kalimat-kalimat penjelas. Sesuai dengan

jenisnya kalimat topik digunakan dengan baik sampai
membentuk sebuah paragraf.

d. Menyusun Paragraf

Berdasarkan Suatu topik atau judul karangan,
beberapa paragraf disusun secara kronologis dengan
sistem tertentu sehingga secara padu membentuk
sebuah karangan yang koheren dan kohesif.

el Pembatasan dan Penjabaran Topik
Judul atau topik karangan harus dibatasi ruang
lingkupnya, kemudian dijabarkan sedemikian rupa
sehingga dapat disusun suatu karangan sesuai
kemampuan dan waktu,

f. Pemilihan Jenis dan PenciptaanWacana Siswa
dapat latihan intensif untuk dapat menyusun suatu

wacana (eksposisi, narasi, deskripsi, argumentasi,
persuasi).
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